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ABSTRAK 

Nopriyono, Heri . 2015 . Uji Kandungan Protein pada Pakan Ikan Buatan dengan 
Penambahan Ulat Hongkong (Tenebrio militor L) dan Pengajaran di SMP Negeri 33 
Palembang.Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI), 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing (I) Dra. Hj. Kholillah, M.M., (H ) Drs. Suyud Abadi, M.Si 

Kata Kunci: pakan ikan buatan, Ulat Hongkong (Tenebrio militor L) 

Latar belakang penelitian; Ulat hongkong mempakan tahapan larva dari kumbang 
Tenebrio molitor dan mempakan hama butiran serta produk butiran. Kumbang dalam 
genus Tenebrio memakan produk butiran-butiran pada tahap larva maupun dewasa 
dengan Kandungan nutrisinya protem kasar mencapai 48%, lemak kasar 40%, abu 
hingga 3 % , kadar air mencapai 5 7 % dan kandungan ekstra non nitrogen sebesar 8% 
Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) apakah dengan penambahan ulat hongkong 
(Tenebrio militor) dapat berpengamh kandungan protein pada pakan buatan? 2 ) ^akah 
dengan model pembelajaran Picture and picture dari hasil penelitian, dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 33 Palembang?. Tujuan penelitian ini 
adalah; 1) untuk mengetahui kandungan Protein pada pakan buatan dengan melakukan 
penambahan ulat hongkong; 2 ) untuk mengetahui hasil belajaran siswa SMP Negeri 33 
Palembang setelah mendapat dengan model pembelajaran Picture and picture.. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan penambahan Po (0 gr), P, (1 ,5 gr), P2 (2 gr), P3 (2 ,5 gr), P4 (3 gr), dan P5 
(3 ,5 gr). Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan; 1) dengan penambahan Ulat 
Hongkong pada pakan ikan buatan, mengakibatkan terjadinya penumnan yang 
dikamakan Denaturasi yang dapat mengubah sifet protein menjadi sukar larut dalam 
air.; 2 ) pada analisis kandungan protein pakan ikan buatan dengan Fhiuing 36.612** 
signifikan pada tabel 0,05 pada probalititas 0 ,00 menunjukkan bahwa penambahan ulat 
hongkong pada pakan ikan berpengaruh Sangat Nyata terhadap kadar protein pakan 
ikan.; 3 ) berdasarkan data hasil pembelajaran yang dilakukan kelas VIII Tahun Ajaran 
2014 /2015 di SMP Negeri 33 Palembang dalam mempelajari topik protein dengan 
menggunakan model pembelajaran Picture and picture, diketahui t hitung 56 .760 > t tabei 
0,05 (1 ,67252) , hal ini berarti ada perbedaan antara tes awal dengan tes akhir, serta 
pengajaran dengan menggunakan model Picture and picture terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang 

Ulat Hongkong dikenal dengan sebutan Yellow meal worm. Hewan ini 

mempakan larva dari serangga yang bemama latin Tenebrio militor L yang 

memakan biji-bijian atau serealia. Tenebrio militor mempunyai panjang tubuh 13-16 

mm, jika dewasa akan berwama hitam. Dalam fese larva dewasa bisa mencapai 33 

mm dan berdiameter 3 mm, dan akan berganti kulit sebanyak 15 kali sebelum 

menjadi kepompong (Affri: 2012). 

Tenebrio militor L mempunyai persebaran diselumh muka bumi dengan 

wama hitam dan termasuk Ordo Coleoptra. Ordo Coleoptra mempakan ordo terbesar 

dari serangga, kurang lebih 40% dari selumh jumlah serangga yang ada. Serangga 

aktif pada malam hari dan sering menyerang karpet maupun pakaian, sedangkan 

ulatnya memakan biji-bijian, sereal. Secara ekonomis Tenebrio militor mempunyai 

nilai positif karena dapat dibudidayakan sebagai bahan makanan ikan, burung 

maupun sebagai tambahan protein bagi manusia (Putra. 2014:90). 

Ulat hongkong dapat bertahan pada kisaran suhu 25-2?" C, suhu sangat 

mempengamhi pertumbuhan ulat hongkong, semakin optimal suhunya dapat 

mempunyai panjang mencapai 3 cm dan terlihat segar. Adapun ciri-cirinya adalah: a) 

Kulit mengkilap, b) Mampu bergerak licah, temtama saat digenggam dalam 
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pemilihan, c) Kulit pucat dan lemas mempakan tanda ulat mengalami stres 

(Haryanto,2013:18). 

Ulat hongkong mempakan satwa harapan yang memiliki potensial yang tinggi 

sebagai bahan pakan bumng, ikan, di kamakan memiliki nutrisi yang tinggi temtama 

pada protein dan lemaknya. Ulat ini juga dapat diberikan setelah manipulasi atau 

diperkaya kandungan gizi (Haryanto,2013:23) . 

Menumt Putra (2013:95), mengatakan bahwa "Ulat tepung atau ulat 

hongkong dapat dijadikan makanan tambahan altematif bagi manusia, khususnya 

untuk meningkatkan kandungan nutrisi dalam makanan". Penggunaan dan 

pengonsumsian ulat hongkong sangat tergantung pada budaya yang berada di 

masyarakat Di cina, ulat hongkong sudah dijadikan bahan makanan, bahkan disana 

sudah terdapat perusahaan yang mengurusi masalah breeding dan penjualanya 

(Haryanto,2013:30). 

Pakan mempakan salah satu komponen dalam penentu pertumbuhan maupun 

dilihat dari segi biaya produksi. Nilai nutrisi pakan biasanya dilihat dari komposisi 

gizinya seperti kandungan protein, lemak, serat kasar, karbohidrat, vitamin, mineral 

dan kadar air. Salah satu kebutuhan nutrisi yang penting untuk ikan adalah protein, 

sehingga kekurangan protein dalam pakan dapat menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan. Pakan buatan kering-lengkap, dengan ukuran ± 2 cm dan diameter 2 

mm (Marzuqi dkk: 2012). 

Pakan adalah nama umum yang digunakan untuk menyebut makanan yang 

dimanfaatkan atau dimakan hewan, termasuk ikan untuk kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan tubuhnya. Pakan yang dimakan ikan berasal dari alam (pakan alami) 



3 

dan buatan manusia (pakan buatan) (Amri dan Khairuman, 2CX)2: 1). Pakan tambahan 

adalah pakan yang sengaja dibuat untuk memenuhi kebutuhan pakan. Dalam hal ini, 

ikan yang dibudidayakan sudah mendapatkan pakan dari alam, namun jumlahnya 

belum memadai untuk tumbuh dengan baik sehingga perlu diberi pakan buatan 

sebagai pakan tambahan. 

Pakan buatan adalah pakan yang disiapkan oleh manusia dengan bahan dan 

komposisi tertentu. Pakan buatan bersifat basa, seperti bentuk pasta atau emulsi 

(cairan pekat), tidak perlu disimpan. Jenis pakan basah sebaiknya dihabiskan dalam 

satu kali pemberian/ aplikasi karena pakan jenis ini mudah rusak jenis kandungannya. 

Namun bila memang harus disimpan, sebaiknya disimpan dalam ruangan pendingin 

(lemari es), itu pun tidak bisa terlalu lama, hanya 2 s/d 3 hari. Jika terlalu lama 

disimpan, kualitas pakan turun dan tidak bagus untuk dikonsumsi. Bahan baku yang 

digunakan imtuk menentukan kualitas pakan buatan harus memenuhi beberapa syarat 

diantaranya, bemilai gizi, mudah dicema, tidak mengandung racun, mudah diperoleh, 

dan bukan mempakan kebutuhan pokok manusia (Wikipedia, 2013). 

Pakan buatan dibuat oleh manusia untuk mengantisipasi kekurangan pakan 

yang berasal dari alam yang kontinuitas produksinya tidak dapat dipastikan. Dengan 

membuat pakan buatan diharapkan jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ikan akan 

terpenuhi setiap saat. Menumt Efendi (2013), bahwa banyak mesin pembuatan pelet 

ikan bantuan pemerintah dibiarkan mangkrak tidak digunakan sebagaimana mestinya 

oleh para pembudidaya ikan dengan alasan pelet yang dibuat sendiri belum bisa 

mengapung. Padahat tujuan awal pemberian bantuan alat pembuat pelet tersebut 

untuk membuat pakan murah agar lebih menghemat biaya bagi kelompok 
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pembudidaya ikan. Para pembudidaya ikan beralasan tidak mau menggunakan mesin 

pembuat pellet akibat mesin yang gampang rusak dan pakannya belum bisa 

mengapung. Alasan lain mereka tidak mau menggunakan instalasi pembuatan pelet 

tersebut karena harga bahan baku pellet buatan di wilayahnya sudah tidak terjangkau 

lagi oleh para pembudidaya ikan. 

Berdasarkan latar belakang di atas diharapkan dapat ditindak lanjuti dengan 

tindakan penelitian tentang Uji Kandungan Protein Pada Pakan Dean Buatan Dengan 

Penambahan Ulat Hongkong dan Pengajaran di SMP Negeri 33 Palembang, dengan 

materi pembelajaran biologi dalam kurikulum kelas Vm tahun ajaran 2014/2015, 

dengan pengajaran hasil penelitian dilakukan dengan model cooperative learning tipe 

picture and picture. Model pembelajaran Picture and picture adalah suatu model 

belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi umtan logis. 

Model Pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 

pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi fektor utama dalam proses pembelajaran. 

Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar. 

(Afhiafandi, 2013). Pada materi Kompetensi Dasar: Menunjukkan periiaku bijaksana 

dan bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 

dalam memilih makanan dan minuman yang menyehatkan dan tidak merusak tubuh. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah dengan penambahan ulat hongkong dapat berpengaruh terhadap 

kandungan protein pada pakan buatan? 
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2. Apakah dengan model pembelajaran tipe Picture and picture dari hasil 

penelitian, dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 33 

Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kandungan Protein pada pakan buatan dengan 

penambahan ulat hongkong. 

2. Untuk mengetahui hasil belajaran siswa SMP Negeri 33 Palembang setelah 

mendapat dengan model pembelajaran Picture and picture. 

D. Hipotesis 

1. Diduga dengan penambahan Ulat Hongkong (Tenebrio militor h) 

berpengaruh terhadap kandungan protein pada pakan ikan buatan. 

2. Diduga dengan menggunakan model pembelajaran tipe picture and picture 

dapat meningkatkan hasil belajaran siswa SMP Negeri 33 Palembang 

£ . Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang kandungan protein pada pakan ikan buatan 

dengan penambahan ulat hongkong. 

2. Bagi Masyarakat 
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Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang kandungan protem 

pada pakan ikan buatan dengan penambahan Ulat Hongkong (Tenebrio 

militor). sebagai salah satu altematif bahan campuran yang aman dan layak 

sebagai pakan buatan ikan. 

3. Bagi Sekolah/Siswa/Guru 

Sebagai bahan pengembangan materi bagi gum dan siswa dalam pembelajaran 

Biologi pada meteri sistem pencemaan pada manusia dan hubungannya 

dengan kesehatan di Sekolah Menengah Pertama pada kurikulum kelas VBI. 

F . Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup penelitian adalah: 

a. Penelitian dilakukan di Laboratorium. 

b. Ulat hongkong sebagai penambah protein pada pakan buatan. 

c. Hasil pengajaran penelitian dilakuakan pada SMP Negri 33 Palembang. 

2. Keterbatasan Penelitian ialah: 

a. Penelitian kandungan protein pada pakan buatan setelah dilakukan 

penambahan. 

b. Ulat hongkong yang digunakan bemmur setelah menetas dan sebelum 

menjadi pupa 

c. Model pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran Picture and picture. 



B A B n 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Serangga Tenebrio miUior 

Ulat hongkong mempakan turunan dari serangga Tenebrio militor, dengan 

kata Iain ulat hongkong mempakan serangga. Serangga adalah mahluk hidup 

berdarah dingin, bila suhu lingkungan menumn maka suhu tubuhnya juga ikut 

mengalami penurunan, dan proses fisiologisnya mengalami keterlambatan. Semua 

serangga sensitif terhadap temperatur yang tinggi dan menghindari tempat yang 

panas. Tenebrio dewasa menghindari kelembapan yang tinggi, reaksi intensitasnya 

meningkat secara cepat pada kelembapan yang mendekati titik jenuh. (Haryanto, 

2013: I I ) . 

Tenebrio militor L dalam bahasa umum masyarakat disebut ulat tepung dan 

juga dikenal juga ulat hongkong. Ulat tepung mempakan kumbang yang memiliki 

wama merah kehitaman dan termasuk ordo Coleoptera. Adapun taksonomi dari 

Tenebrio militor L adalah sebagai berikut: 

Giimbar 2.1 Tenebrio mililor 
(Sumber; Affri, 2012) 

7 



8 

Kingdom : Animal ia 
: Arthropoda 
: Insecta 
: Coleoptera 
: Polyphaga 
: Tenebrionidae 
: Tenebrio 
: Tenebrio militor 

Phylum 
Class 
Order 
Sub Order 
Family 
Genus 
Spesies 

Ordo Celeoptera mempakan ordo terbesar dari serangga, kurang lebih 40% 

dari jumlah serangga yang ada, serangga yang aktif pada malam hari ini sering 

menyerang makanan cadangan manusia, seperti sereal, biji-bijian dll. Borror et al 

(1982) mengatakan bahwa serangga yang termasuk dalam golongan Tebrionid 

memiliki tipe mulut pengunyah dan senang ditempat yang gelap. (Putra, 2014:90) 

Serangga Tenebrio militor dapat dibedakan oleh formula susunan tarsus 5-5-4, 

mata yang biasanya terlekuk, umumnya memiliki sunggut atau antena dengan jumlah 

11 ruas berbentuk benang {Filiform) ataupun meijan (Monoliform), wama tubuh 

hitam atau coklat gelap dengan panjang 13-17 mm, rangka tubuh yang keras, serta 

tubuh yang oval dan aktif pada malam hari. Telur berbentuk oval dengan panjang 1 

mm, larvanya berukuran 30-35 mm dengan wama kuning kecokelatan berbentuk 

keras. Ukuran pupa dangan panjang 20 mm dan kumbang berwama hitam mengkilat 

sekitar 15-20 mm. (Haryanto, 2013:13) 

Larva atau ulat hongkong akan mengalami pergantian kulit sebanyak 15 kali 

sebelum akhimya berubah menjadi kepompong, ketika berganti kulit inilah saatnya 

dijadikan sebagai tambahan makanan dikamakan zat kitin yang terkandung dalam 

kulit ulat tidak dapat dicema oleh ikan. (Putra, 2014:90). 
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B. Ulat Hongkong 

Ulat hongkong mempakan tah^an larva dari kumbang Tenebrio molitor dan 

mempakan hama butiran serta produk butiran. Kumbang dalam genus Tenebrio 

memakan produk butiran-butiran pada tahap larva maupun dewasa. Ulat hongkong 

d^at bertahan pada kisaran suhu 25-27''Celsius, suhu sangat berpengamhi 

pertumbuhan. Kalau suhu optimal, maka dapat mencapai panjang mencapai 3 cm. 

(Haryanto,2013:18) Adapun ciri-cirinya ialah: 

a. Kulit mengkilap 

b. Mampu bergerak lincah saat digengam. 

Tenebrio molitor memiliki habitat yang sangat luas, larva biasanya hidup di 

sisa-sisa tanaman atau jamur yang membusuk, terkadang menjadi predator dengan 

memangsa hewan lain dengan ukuran yang lebih kecil. Selain itu juga hidup pada 

' kayu-kayu yang membusuk, disarang semut bahkan pada daerah berpasir. 

(Haryanto,2013:18) 

Tenebrio molitor mempakan tipe metamorfosis yang bersifat helometabola 

karena melewati empat tahapan pertumbuhan yaitu telur, larva, pupa dan dewasa. 

Telur bersifet tidak aktif dan mempakan permulaan, larva bersifat aktif untuk makan 

dan tumbuh, pupa bersifet tidak aktif, mulai beradaptasi dan bembah bentuk dewasa. 

Tahapan-tahapan pradewasa dan dewasanya mengalami metamorfosis sempuma dan 

sangat berbeda dalam bentuk, hidup dalam habitat-habitat yang berbeda, dan 

mempunyai kebiasaan yang berbeda pula. (Nespati, 2013:84) 
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1. Siklus Hidup Ulat Hongkong 

Menurut Haryanto (2013: 20) mengatakan Kumbang ulat hongkong 

mempunyai siklus hidup yang terdiri dari empat tahap yaitu: 

Kambwgdmns 
G s n t i h u I R 

Kumbang miM« 

U C M f U i w M * 

Gambar 2.2 Siklus Hidup Ulat Hongkong 
(Sumber: Munandi, 2013) 

1) Telur 

T. molitor L. berbentuk oval, berukuran panjang 1 mm dmi sangat sulit dilihat. 

Kebanyakan telur serangga diletakkan dalam satu situasi dimana mereka memberikan 

sejumlah perlindungan sehingga pada waktu menetas akan mempunyai kondisi yang 

cocok bagi perkembangannya. Telur biasanya diselimuti oleh suatu cairan yang 

lengket sehingga sering menutupi telur tersebut Telur akan menetas sekitar 7 hari. 

Menurut Amir dan Kahono dalam Nespati (2012,84) mengatakan kumbang betina 

melatakkan telur satu-satu atau dibungkus dengan subtansi yang dapat mengeras 

menjadi masa telur atau didalam kantong dengan nama Ooteka. 
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Gambar 2.3 Telur Tenebrio molitor 
(sumber: Haryanto,2013:19) 

2) Larva 

Bentuk larva kumbang sangat bervariasi, namun pada umumnya mempunyai 

kepala yang mudah dibedakkan dari toraks. Larva mempakan bentuk siklus hidup 

kedua dan mempunyai 13-15 segmen berwama coklat kekuning-kuningan pada 

bagian tubuh. 

3) Pupa 

Pupa mempakan tahapan siklus hidup ulat hongkong yang tidak makan dan tidak 

minum, berwama kuning dan mirip mumi kumbang dewasa. Pupa T.molitor L. ini 

dapat mencapai panjang sekitar 15 mm, lebar 5 mm dan berwama putih ketika 

pertama kali terbentuk kemudian bembah menjadi berwama coklat kekuningan. 

4) Serangga Dewasa 

Setelah pupa bemmur sekitar 7 hari, kulit pupa pecah dan keluar kumbang. Pada 

saat bam keluar kumbang. Pada saat bam keluar dari pupa, tubuh kumbang masih 

lunak dan pucat, sering disebut sebagai "teneraT. Kumbang ulat hongkong dewasa 
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berwama coklat gelap denagn panjang mulai dari 17 sampai 25 mm, Kumbang betina 

yang telah dewasa akan bertelur. 

Gambar 2 A Tenebrio milifor Dewasa 
(sumber: Haryanto, 2013:22) 

Pada tahapan dewasa dikenal sebagai masa kawin karena pada tahapan organ 

reproduksi yang sudah sempuma, pada umumnya serangga dewasa hanya bersifat 

menerima sperma dari jantan dan karena umur yang sangat singkat, menyebabkan 

melakukan perkawinan dengan banyak jantan (poliandri) dan mengeluarkan telur 

yang sangat banyak, sehingga perbandingan (rasio) antara jantan dan betina yang 

akan dikawankan akan mendapatkan hasil terbaik. (Nespati, 2012: 86) 

2. Jenis-Jenis Ulat Hongkong 

Ulat hongkong di bagi menjadi 2 golongan, yaitu ulat tepung kecil atau ulat 

hongkong dan ulat tepung jerman. Namun secara umum ulat hongkong dibagi 3 tipe, 

yaitu Super worm. Giant meal worm dan Meal worm. Di indonesia Giant meal worm 

jarang di ditemukan bahkan tidak ada, jenis ulat yang sering di temukan ialah Super 

worm. Meal worm. Apabila bertemu Giant meal worm dipenjual jangan membelinya 
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dikamakan telah mendapat tambahan hormon pertumbuhan serangga untuk membah 

menjadi kumbang dan hanya mengalami perubahan ukuran (Putra, 2014:98). 

3. Kandungan Nutrisi 

Ulat Hongkong mempakan pakan pakan fevorit olah para petemak burung. 

Dean hias atau bumng kicau agar memiliki daya tank dan kicau khas. Kandungan 

nutrisinya protein kasar mencapai 48%, lemak kasar 40%, abu hingga 3%, kadar air 

mencapai 57% dan kandungan ekstra non nitrogen sebesar 8%. Dengan kandungan 

nutrisi yang bisa bembah tergantung pakan ulat (Affri, 2012). 

Dengan kandungan nutrisi ulat hongkong baik sebagai sumber pakan buatan, 

namun sejumlah literamr menyebutkan bahwa kandungan lemak ulat lebih tinggi dari 

pada kandungannya sehingga menyebabkan kegemukan pada binatang yang 

mengomsumsinya. Satu hal yang tidak disukai dari ulat ini terdapat zat kitin, yang 

mempakan bahan yang tidak dapat dicema oleh ikan. Jadi direkomendasikan untuk 

memberikan pada saat ulat mengalami pergantian kulit. Ulat hongkong dapat pula 

diberikan setelah dimanipulasi atau diperkaya kandungan gizinya, dengan 

memberikan makanan yang mengandung betakarotin sebelum di berikan pada ikan, 

sehingga ulat dapat mentrasfer pada ikan untuk media pemicu wama ikan (Heryanto, 

2013:23). 

4. Habitat dan Manfaat Tenebrio tmlitor 

Serangga Tenebrio militor mempunyai sebaran luas hampir diselumh 

permukaan bumi. Kehidupan beberapa serangga dipengamhi oleh kelembapan, akan 



14 

tetapi serangga dapat bertahan hidup pada kelembapan ekstrim karena memiliki 

penyumbang kadar air tubuh dengan kadar air lingkungan. Larva Tenebrio militor 

mampu mengekstrasi uap air dari udara bila kelembaban secara relatif melebihi 90%. 

(Nespati, 2012:93). 

Menurut Putra (2014: 95), Serangga Tenebrio militor memiliki beberapa 

manfaat, diantaraanya ialah sebagai berikut: 

a. Sebagai pakan temak, umumnya digunakan sebagai pakan burung, kura-kura, 

reptil, katak, anjing, dan ikan disebabkan ulat tepung (ulat hongkomg) memiliki 

banyak nutrisi yang baik untuk pertumbuhan, dengan presentasi kandungan 

protein dan lemak adalah 48-56,58% dan 25-40%. 

b. Sebagai tambahan protein bagi manusia. Pada negara cina, ulat tepung sudah 

menggunakan sebagai bahan tambahan dalam makanan untuk meningkatkan 

kandungan nutrisi, seperti sudah di tambahkan kedalam roti, mie instan, kue tart 

dan biskuit. 

C. Protein 

Peran dan aktivitas protein dalam proses biologis antara lain sebagai katalis 

enzimatik, bahwa hampir semua reaksi kimia dalam sistem biologi dikatalis oleh 

makromolekul yang disebut enzim yang mempakan satu jenis protein. Sebagian 

reaksi seperti hidrasi karbondioksida bersifat sederhana, sedangkan reaksi lainnya 

seperti replikasi kromosom sangat mmit (Staryer: 1995) Enzim mempunyai daya 

katalitik yang besar, umumya meningkatkan kecepatan reaksi sampai jutaan kali 

(Katili,2009:22). Peran lainnya dari protein dalam sistem biologi adalah sebagai 
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transport dan penyimpanan. Contohnya transport oksigen dalam eritrosit oleh 

hemoglobin dan mioglobin yakni sejenis protein yang mentransport oksigen dalam 

otot Selain itu terdapat beberapa jenis protein lainnya seperti filamen yang berfungsi 

dalam koordinasi gerak; protein fibrosa yang berfungsi untuk menjaga ketegangan 

kulit dan tulang; protein kolagen yang mempakan komponen serat utama dalam kulit, 

tulang, tendon, tulang rawan dan gigi; antibodi mempakan protein yang sangat 

spesifik dan dapat mengenai serta berkombinasi dengan benda asing seperti virus, 

bakteri dan sel yang berasal dari organisme lain, membangkitkan dan menghantar 

impuls sara£ Respons sel saraf terhadap rangsang spesifik diperantarai oleh protein 

reseptor, misalnya rodopsin suatu protein yang sensitif terhadap cahaya yang 

ditemukan pada sel batang retina. Protein reseptor yang dapat dipicu asetilkolin yang 

berperan dalam transmisi impuls saraf pada sinap yang menghubungkan sel-sel saraf 

dan pengaturan pertumbuhan dan diferensiasi (Kattli,2009:22). 

Unit pembangun dalam semua jenis protein adalah asam amino (AA). 

Berbagai jenis AA membangun sel dan jaringan tubuh yang sangat spesifik, seperti a) 

kolagen terletak dalam ikatan tubuh, b) miosin dalam jaringan otot, c) hemoglobin dal 

sel darah merah, d) sel enzim dan e) hormon insulin (Syafiq dkk, 2012:65). 

Menumt Syafiq dkk (2012:65), mengatakan "Terdapat tiga gugus yang 

penting dalam stmktur protein yaitu: 

1. Gugus basa yaitu amine ( - N H 2 ) 

2 Gugus asam yaitu (-COOH) atau gugus karboksil 

3. Rantai samping (R= Radikal) pada AA 
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D. Pakan Ikan 

Pakan memiliki peranan penting sebagai sumber energi untuk pemeliharaan 

tubuh, pertumbuhan dan perkembangbiakan. Oleh sebab itu nutrisi yang terkandung 

dalam pakan harus benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan dari ikan 

tersebut. Pemberian pakan yang sesuai akan menghindarkan ikan dari berbagai 

serangan penyakit, kususnya penyakit nutrisi. Penyakit nutrisi ini biasanya 

menyerang ikan yang hanya diberi pakan sembarangan tanpa memperhitungkan 

nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan Penyakit nutrisi dapat dihindari dengan pemberian 

kombinasi pakan alami dan pakan buatan dengan komposisi yang lengkap. Hal lain 

yang harus diperhatikan adalah kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang sudah 

busuk atau pakan buatan yang kadaluarsa (tengik/berjamur) dapat menyebabkan ikan 

menjadi sakit (Rosadi, 2011). 

Pakan adalah nama umum yang digunakan untuk menyebut makanan yang 

dimanfaatkan atau dimakan hewan, termasuk ikan untuk kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan tubuhnya. Pakan yang dimakan ikan berasal dari alam (pakan alami) 

dan buatan manusia (pakan buatan). (Amri dan Khairuman, 2002: 1) Pakan tambahan 

adalah pakan yang sengaja dibuat untuk memenuhi kebutuhan pakan. Dalam hal ini, 

ikan yang dibudidayakan sudah mendapatkan pakan dari alam, namun jumlahnya 

belum memadai untuk tumbuh dengan baik sehingga perlu diberi pakan buatan 

sebagai pakan tambahan. 

Pelet yang diberikan dalam budidaya ikan adalah pellet dengan nama dagang 

hi-pro-vite 781-3. Kandungan kimia pada pellet sesuai dengan tabel yang tertera 
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dalam kemasan adalah 31-33% protein, 4% lemak, 5% serat, 13% abu, dan 12% air 

(Harmiastuti, 2013:7). 

Gambar 2.5 Pakan ikan (Pelld;) 
(Sumber:BP4K, 2003) 

Syarat bentuk pelet, antara lain: 

a) Bahan untuk membuat pelet ada 2 macam, yaitu berupa: tepung kering dan 

gumpalan (pasta). 

b) Bahan perekat dapat dicampur langsung dengan bahan lainnya saat masih kering, 

atau disendirikan. Bila disendirikan, bahan tersebut diseduh dulu dengan air 

mendidih sampai mengental seperti lem encer. Setelah itu bahan perekat dicampur 

dengan bahan-bahan lainnya. 

c) Pencampuran bahan dimulai dengan bahan yang jumlahnya sedikit dan diakhiri 

dengan bahan yang jumlahnya paling banyak. Bahan yang berupa pasta 

dicampurkan paling akhir. Bahan perekat yang dibuat adonan tersendiri, 

dicampurkan paling akhir. Adonan yang masih kurang basah dapat ditambah air 

sedikit demi sedikit 
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d) Apabila bahan perekat dicampur langsung dengan bahan-bahan lainnya, maka 

pembuatan adonan dilakukan dengan air panas sebanyak ± VA berat bahan baku. 

Pengadukan dilakukan di atas api kecil, agar air tidak cepat dingin. 

e) Pengadukan adonan dilakukan sampai terjadi perubahan wama. 

f) Adonan didinginkan di atas tampir. Apabila menggunakan ragi, maka 

pencampurannya dilakukan setelah adonan dingin. 

g) Bahan baku yang telah dingin dicetak dengan penggiling daging dan akan 

diperoleh bentuk batangan-batangan. Batangan basah tersebut dipotong potong 

sepanjang 3 cm. 

h) Pelet basah yang telah dipotong-potong dijemur sampai kadar aimya 10-20%. 

Pengeringan dihentikan apabila pelet kering, keras dan mudah patah. 

Pakan ikan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a) Mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis dan umur 

ikan; 

b) Meningkatkan pertumbuhan ikan secara optimal; 

c) Tidak mengandung zat beracun, bahan pencemaran yang berbahaya bagi ikan 

dan/atau manusia, atau yang mengakibatkan penurunan produksi atau 

menyebabkan pencemaran/kerusakan lingkungan; 

d) Tidak mengandung antibiotik dan hormone; 

e) Pakan telah terdaftar atau bersertifikat; 

f) Masih layak digunakan melalui proses uji mutu; 

g) Tidak mengalami pembaban fisik (tekstur, wama, dan bau); 

b) Kemasan, wadah, atau pembungkusnya tidak rusak; 
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i) Menggunakan bahan baku, pelengkap pakan, dan imbuhan pakan yang memenuhi 

persyaratan (Kep. 02/ Men/2007 dalam Harmiastuti, 2013:7). 

£. Jenis Pakan Pakan Ikan 

1. Pakan Alami 

Keberadaan pakan alami sangat diperlukan dalam budidaya ikan dan 

pembenihan, karena akan menunjang kelangsungan hidup benih ikan Pada saat telur 

ikan baru menetas maka setelah makanan cadangan habis, benih ikan membutuhkan 

pakan yang sesuai dengan ukuran tubuhnya. Dengan bentuk dan ukuran mulut yang 

kecil, benih ikan sangat cocok diberikan pakan alami. Untuk tahap awal, pakan yang 

diperlukan adalah pakan alami jenis Infusoria/Paramaecium. Pada tahap selanjutnya 

sesuai dengan perkembangan ukuran mulut ikan, jenis pakan alami yang cocok 

diberikan yaitu Moina, sedangkan pada tahap akhir sampai ikan siap tebar bisa 

diberikan pakan alami jenis Daphnia. Pakan alami ialah makanan hidup bagi larva 

atau benih ikan dan udang. Beberapa jenis pakan alami yang sesuai untuk benih ikan 

air tawar, antara lain Infitsoria (Paramaecium sp.), Rotifera (Brachionus sp.), 

Kladosera (Moina sp.), dan Daphnia sp. Pakan alami tersebut mempunyai kandungan 

gizi yang lengkap dan mudah dicema dalam usus benih ikan. Ukuran tubuhnya yang 

relatif kecil sangat sesuai dengan lebar bukaan mulut larva/benih ikan. Sifatnya yang 

selalu bergerak aktif akan merangsang benih/larva ikan untuk memangsanya. Pakan 

alami ini dapat diibaratkan "air susu ibu" bagi larva/benih ikan yang dapat 

membenkan gizi secara lengkap sesuai kebutuhan untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya (Darmanto dkk, 2000:8). 
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Tabel 2.1 Kandungan Gizi dan Kegunaan Pakan Alami 

Jeob Pakan Alami Kadar Kandungan gizi (%) Kegunaan 
air(%) Protein Lemak Serat 

kasar 
Abu 

Injusoria/Pammecium Pakan larva baru 
menetas 

Moina 90,60 37,38 1339 11,00 Pakan benih 2-6 hari 
Dfqihnia 94,78 42,62 8,00 2,58 4.0 Pakan benih 6-12 

hari 
(Sumber: Darmanto dkk, 2000: 8) 

Di kalangan petani Moina dikenal dengan nama "kutu air". Jenis kutu ini 

mempunyai b«ituk tubuh agak bulat, bergaris tengab antara 0,9-1,8 mm dan 

berwama kemerahan. Perkembangbiakan Moina dapat dilakukan melalui dua cara, 

yaitu secara asexual atau parthenogenesis (melakukan penetasan telur tanpa dibuahi) 

dan secara sexual (melakukan penetasan telur dengan melakukan 

perkawinan/pembuahan terlebih dahulu). Moina biasa hidup pada perairan yang 

tercemar bahan organik, seperti pada kolam dan rawa. Pada perairan yang banyak 

terdapat kayu busuk dan kotoran hewan, Moina akan tumbuh dengan baik pada 

perairan yang mempunyai kisaran suhu antara 14-30° C dan pH antara 6,5-9. 

Daphnia mempunyai bentuk tubuh lonjong, pipih dan beruas-ruas yang tidak terlihat. 

Pada kepala bagian bawah terdapat moncong yang bulat dan tumbuh lima pasang alat 

tambahan. Alat tambahan pertama disebut Antennula, sedangkan yang ke dua disebut 

antenna yang mempunyai fungsi pokok sebagai alat gerak, Tiga lainnya mempakan 

alat tambahan pada bagian mulut. Daphnia adalah jenis zooplankton yang hidup di air 

tawar, mendiami kolam atau danau. Daphnia dapat tumbuh optimum pada suhu 

perairan sekitar 21 °C dan pH antara 6,5-8,5. Jems makanan yang baik untuk 
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pertumbuhan Daphnia adalah bakteri, fitoplankton dan detritus (Darmanto dkk, 2000: 

2. Pakan Buatan 

Secara ekonomis serangga Tenebrio militor mempunyai nilai positif, 

khususnya ketika fase larva sebagai ulat hongkong. Ulat hongkong dapat 

dibudayakan dan sebagai tabahan makanan temak. Ulat hongkong untuk ikan biasnya 

berukuran 2 cm dengan berat rata-rata 100 mg (Haryanto, 2013:24). 

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan 

pertimbangan kebutuhannya. Pembuatan pakan sebaiknya didasarkan pada 

pertimbangan kebutuhan nutrisi ikan, kualitas bahan baku, dan nilai ekonomis. 

Dengan pertimbangan yang baik, dapat dihasiikan pkan buatan yang disukai ikan, 

tidak mudah hancur dalam air, aman bagi ikan. Dalam budidaya ikan secara intensif, 

pakan buatan disediakan untuk memenuhi kebutuhan ikan, dimana biaya pakan dapat 

mencapai 60% dari biaya produksi. Berdasarkan tingkat kebutuhannnya pakan buatan 

dapat dibagi menjadi tiga kelompok : yaitu (1) pakan tambahan, (2) pakan suplemen. 

10). 

Gambar 2.6 Daur hidup Moina 
pannanto, 2000: 9) 

Gambar 2.7 Daur hidup Dephnia sp 
pannanto, 2000:10) 
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dan (3) pakan utama. Pakan tambahan adalah pakan yang sengaja dibuat untuk 

memenuhi kebutuhan pakan. Dalam hal ini, ikan yang dibudidayakan sudah 

mendapatkan pakan dari alam, namun jumlahnya belum memadai untuk tumbuh 

dengan baik sehingga perlu diberi pakan buatan sebagai pakan tambahan. Pakan 

suplemen adalah pakan yang sengaja dibuat untuk menambah komponen nutrisi 

tertentu yang tidak mampu disediakan pakan alami. Sementara pakan buatan adalah 

pakan yang sengaja dibuat untuk menggantikan sebagian besar atau keselumhan 

pakan alami (Anonim, 2011: 1). 

Tabel 2.2 Jenis Ikan dengan Jenis Pakan 

No Jenis Ikan Jenis Pakan 
Alami Buatan Akernatif 

1. Lele Dumbo Atau 
Leie Lokal 

Zoc^Ianton Pelet Dean tucah, keong emas, bekicot, limbah 
pembuatan iakan asin, limbah temak, 
limbah pemotongan hewan dan sisa d^ur 
atau sisa makanan mmahan. 

2. Patin Zooplankton Pelet Limbah dapur atau restoran atau rumah 
makan, ikan lucah 

3. Ikan Mas Phytoplankton 
dan 
Zooplankton 

Pelet Dedak halus, ampas tabu, kea^uk bakas 

4. Nila (Nila Gift, 
Nila Merah, Nila 
Biasa dan Mujair) 

Phytoplankton, 
Detrutus dan 
Ganggang 

Pelet Dedakhalus 

5. Gurami Phytoplankton 
dan Zoplankton 

Pelet Daun tolas, daun singkong, daun pqiaya, 
kangkung, serangga 

6. Tawes Phytoplankton Dedak halus 
7. Tambakan Phytoplankton Dedak halus 
8. Bawel Zooplankton Pelet Dean mcah 
9. Baung Zooplankton Pelet Ikan mcah 
10. Bandeng Klakap Pelet Dedak halus 
11. Udang Zooplankton Pelet 
(Sumber; Amri dan Khairuman, 2002: 25) 

Menurut Amrin dan Khairuman (2002:22), Pakan buatan ialah yang sengaja 

dibuat dengan penambahan beberapa bahan baku. Pakan buatan memegang peran 

penting untuk menentukan keberhasilan budidaya ikan secara intensif, terutama pada 
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tahap pendederan dan pembesaran. Pakan buatan yang berkuahtas harus memiliki 

beberapa kreteria; 

1. Kandungan gizi pakan, temtama protein harus sesuai dengan kebutuhan ikan 

2. Diameter pakan hams lebih kecil daripada ukuran bukaan mulut ikan. 

3. Pakan mudah dicema. 

4. Kandungan nutrisi mudah dicema tubuh 

5. Memiliki rasa yang disukai ikan 

6. Memiliki kandungan abu yang rendah 

7. Tingkat efektivitasnya tinggi. 

Pakan mempakan unsur utama dari total biaya produksi dan mempakan salah 

satu fektor penentu keberhasilan dalam usaha petemakan khususnya ayam dan ikan, 

oleh karena itu, penggunaan bahan pakan alternative atau bahan pakan non 

konvensional perlu sekali diupayakan guna menekan biaya produksi. Indonesia 

mempakan negara tropis yang kaya akan sumber daya alam. Dalam penggunaan 

bahan pakan alternative sebagai sumber pakan hams disesuaikan dengan kebutuhan 

nutrisi temak tersebut agar diperoleh produksi yang optimal. Pemilihan bahan pakan 

yang tepat akan menghasilkan pakan yang berkualitas dan mampu memenuhi 

kebutuhan. Selain itu, bahan pakan tersebut tidak boleh mengandung unsur-unsur 

yang menjadi pembatas dalam penggunaannya yang dapat mempengamhi performa 

dari pertumbuhan temak maupun konsumen yang akan mengkonsumsi hasil temak 

tersebut (Alana,2001). 

Tujuan pemberian pakan buatan adalah untuk mencukupi zat makanan atau 

unsur gizi yang penting bagi pemeliharaan tubuh dan pertumbuhan, sehingga pada 
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akhimya dapat meningkatkan produksi. Lebih lanjut dikatakan, bahwa usaha 

pemberian pakan buatan, ada beber^a hal yang perlu diperhatikan, antara lain 

pengetahuan gizi, pengenalan bahan, komposisi makanan buatan, teknik pembuatan 

dan penyiapannya. Kebutuhan gizi atau zat makanan bagi ikan dan seperti halnya 

udang, meliputi protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Untuk mencapai 

sasaian tersebut diperlukan beberapa sarana, salah satu diantaranya adalah dengan 

pemberian pakan buatan. Pakan buatan adalah pakan yang sengaja dibuat oleh 

manusia, baik bempa satu bahan ataupun dari beberapa macam bahan nabati, hewani 

ataupun basil sampingan industri pengolahan hasil-hasil pertanian, untuk diberikan 

pada ikan yang dipelihara (Anonim, 2012). 

Syarat pakan buatan bentuk ditentukan oleh kebiasaan makan ikan, adalah: 

a) Larutan, digunakan sebagai pakan burayak ikan dan udang (bemmur 2-30 ban). 

Lamtan ada 2 macam, yaitu : (1) Emulsi, bahan yang terlamt menyatu dengan air 

pelamtnya; (2) Suspensi, bahan yang terlamt tidak menyatu dengan air 

pelamtnya. 

b) Tepung halus, digunakan sebagai pakan benih (bemmur 20-40 hari). Tepung 

halus diperoleh dari remah yang dihancurkan. 

c) Tepung kasar, digunakan sebagai pakan benih gelondongan (bemmur 40-80 

hari). Tepung kasar juga diperoleh dari remah yang dihancurkan. 

d) Remah, digunakan sebagai pakan gelondongan besar/ikan tanggung (bemmur 80-

120 hari). Remah berasal dari pellet yang dihancurkan menjadi butiran kasar. 

e) Pellet, digunakan sebagai pakan ikan dewasa yang sudah mempunyai berat > 60-

75 gram dan bemmur > 120 hari. 
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f) Waver, berasal dari emulsi yang dihamparkan di atas alas aluminium atau seng 

dan dkeringkan, kemudian diremas-remas (Anonim, 2000:2). 

Tabei 23 Kelebihan dan Kekurangan Jenis Pakan 

Jenis Pakan Kdcbihan 
Pakan Alami Harga relatif murah 
Pakan Buatan Tidak menimbulkan pencemaran, kalaupun 

tmbul hanya sedikit 
Tersedia di alam 
Harga relatif mahal 
Penggunaan bahan baku tersebut dengan 
kebutuhan lain 
Tingkat poicemaran Unggi 

Kekurangan 
Persediaan terbatas 
Tingkat konversi tinggi 
Ukuran dan bentuk tergantung secara 
alamiah (sudah tertentu) 
Tingkat konversi tinggi 
Dapat dibuat secara massal 

Ukuran d^at dibentuk sesuai 
kebutuhan 

(Sumber: Amri dan Khairuman, 2002: 23) 

F. Pengaruh Ulat Hongkong {Tenebrio milito) terhadap Kandungan Protein 

Menumt Affri (2012) Kandungan Nutrisinya protein kasar mencapai 48%, 

lemak kasar 40%, abu hingga 3%, kadar air mencapai 57% dan kandungan ekstra non 

nitrogen sebesar 8%. Dengan kandungan nutrisi yang bisa bembah tergantung pakan 

ulat. Dengan kandungan nutrisi ulat hongkong baik sebagai sumber pakan buatan, 

namun sejumlah literatur menyebutkan bahwa kandungan lemak ulat lebih tinggi dari 

pada kandungaimya sehingga menyebabkan kegemukan pada binatang yang 

mengomsumsinya. Satu hal yang tidak disukai dari ulat ini terdapat zat kitin, yang 

mempakan bahan yang tidak dapat dicema oleh ikan (Heryanto, 2013:23). 

Menumt Ridwan (2001:3), dalam uji pendahuluan Pemberian Berbagai Jenis 

Pakan untuk Mengevaluasi Palatabilitas, Konsumsi Protein dan Energi pada Kadal 

(Mabouya multifasciata) Dewasa menyatakan bahwa kandungan protem kasar ulat 
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hongkong lebih tinggi setelah jangkrik, tetapi pakan buatan lebih rendah kandungan 

protein dari ulat hongkong. 

G. Pengajaran di Sekolah Menengah Pertama 

Peneliti melaksanakan pengajaran di SMP Negeri 33 Palembang pada Mata 

pelajaran biologi materi pembelajaran mengenai Menunjukkan periiaku bijaksana dan 

bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 

dalam memilih makanan dan minuman yang menyehatkan dan tidak merusak tubuh 

di kelas Vin . Metode pengajaran yang digunakan peneliti adalah model cooperative 

learning tipe picture and picture. Dengan menggunakan model penilitian ini 

diharapkan dapat meninggkatkan hasil berajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 33 

Palembang. Cooperative Learning ialah pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan kelompok kecil siswa dalam rangka memaksimalkan kondisi belajar 

untuk mencapai tujuan belajar (Aqib, 2013: 15). 

1. Model Pembelajaran Picture and picture 

Model pembelajaran Picture and picture mempakan sebuah model dimana 

gum menggunakan alat bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi 

atau memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Dengan menggunakan alat bantu atau 

media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik 

dan dalam kondisi yang menyenangkan. Sehingga apapun pesan yang disampaikan 

bisa diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta dapat diingat 

kembali oleh siswa. Picture and picture adalah suatu metode belajar yang 
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menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. 

(Hamdani,2010,89). 

Sehingga siswa yang cepat mengunitkan gambar jawaban atau soal yang 

benar, sebelum waktu yang ditentukan habis maka merekalah yang mendapat poin. 

Menumt Aqib (2003;16), langkah-langkah model pembelajaran Picture and picture 

adalah sebagai berikut: 

a. Gum menyiapkan kompetensi yang ingin dicapai, 

b. Menyampaikan materi sebagai pengantar, 

c. Gum menunjukkan/memperliahatkan gambar-gambar kegiatan sesuai materi, 

d. Gum menunjuk/memanggil siswa secara bergantian untuk 

memasang/mengumtkan gambar-gambar menjadi umtan yang logis, 

e. Gum menanyakan alasan/ dasar pemikiran umtan gambar tersebut, 

f. Dari alasan/umtan gambar tersebut gum mulai menanamkan konsep/materi 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 

g. Memberikan rangkuman/kesimpulan. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Picture and picture 

Dalam setiap model pembelajaran tentu ada kelebihan dan kekurangannya, 

menumt Hamdani (2010:8), kelebihan dan kekurangan model pembelajaran picture 

and picture adalah : 

Kelebihan dari model pembelajaran picture and picture antara lain materi 

yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran gum menjelaskan 

kompetensi yang hams dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu. Siswa lebih 
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cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar mengenai 

materi yang dipelajari. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena 

siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada. Dapat meningkatkan 

tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan siswa mengumtkan 

gambar Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar 

yang telah dipersiapkan oleh gum (Hamdani, 2010:25). 

Kelemahan dari materi picture and picture adalah pendidik sulit menemukan 

gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai dengan materi pelajaran. Guru 

juga sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau 

kompetensi siswa yang dimiliki. Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam 

menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran. 

Dan ketidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan gambar-

gambar yang diinginkan (Hamdani, 2010:23). 

3. Evaluasi atau Penilaian 

Menurut Rahma, Mutiara (2013:16-17) untuk mengukur dan mengevaluasi 

tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. 

Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke 

dalam jenis penilaian sebagai berikut: 

a. Tes formatif yaitu penilaian digunakan untuk mengukur satu atau beberapa 

pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya 

serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut Hasil tes ini dimanfaatkan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu. 
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b. Tes Subsumatif ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuanya adalah untuk memperoleh gambaran 

daya scrap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes 

subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan 

diperhhungkan dalam menentukan nilai rapor, 

c. Tes Sumatif ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan 

pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua 

tahun pelajaran. Tujuanya adalah untuk menentukan tingkat atau taraf 

keberhasilan siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini 

diman&atkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking) atau sebagai 

ukuran mutu sekolah. 

Dalam praktik penilaian di Sekolah Menengah Pertama, ulangan yang lazim 

dilaksanakan itu dapat dianggap sebagai tes subsumatif sebab ruang lingkup dan 

tujuan ulangan tersebut sama dengan tes subsumatif. Bahkan dibeberapa Sekolah 

Menengah pertama ada tes formatif Namun demikian, hasil tes atau ulangan tersebut 

pada dasamya bertujuan memberikan gambaran tentang keberhasilan proses belajar 

mengajar. Keberhasilan itu dilihat dari segi keberhasilan proses dan keberhasilan 

produk. 

Setiap proses belajar mengajar selalu maighasilkan hasil belajar. Masalah 

yang dihadapi adalah sampai ditingkat nama prestasi (hasil) belajar yang telah 

dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas 

beberapa tingkat atau taraf Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut: 

1). Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat 
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dikuasai oleh siswa. 2). Baik sekali/optimal yaitu apabila sebagian besar (76% s.d 

99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 3). Baik/minimal 

apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa 

pjamarah dan Aswan, 2010: 107). 



B A B i n 

METODE PENELITIAN 

A Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pola percobaan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan Denah 

perlakuan dan ulangan tertera pada Tabel 3 .1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Periakuan dan Ulangan Uji Kandungan Protein pada Pakan Ikan 
Buatan dengan Penambahan Ulat Hongkong (Tenebrio milUor) 

Periakuan Ulangan Jumlah Rerata 

PO PO.I P0.2 P0.3 P0.4 
P I PI . l P1.2 PI.3 PI.4 
P2 P2.1 P2.2 P2.3 P2.4 
P3 P3.1 P3.2 P3.3 P3.4 
P4 P4.1 P4.2 P4.3 P4.4 
P5 P5.1 P5.2 P5.3 P5.4 
Jumlah 

Keterangan: 
PO: 100 gram Pakan ikan 
PI: 98.5 gram Pakan ikan + 1.5 gram UlatHongkong 
P2: 98 gram Pakan ikan + 2 gram Ulat Hongkong 
PS: 97.5gram Pakan ikan + 2,5gram UlatHongkong 
P4: 97gram Pakan ikan A^ 3 gram UlatHongkong 
P5: 96.5gram Pakan ikan + 3.5gram UlatHongkong 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

a. Pakan ikan dibeli pada toko penjual pakan ikan 

b. Ulat Hongkong dibeli pada toko penjual pakan burung di pasar 16 Ilir 

Palembang 

31 
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c. Siswa SMP Negeri 33 Pelembang semester I kelas Vn tahun ajaran 

2014/2015 

2. Sampel 

a. Pakan Ikan 2350 gram 

b. Ulat Hongkong 50 gram 

c. Siswa SMP Negeri 33 Pelembang kelas VIII tahun ajaran 2014/2015 

berjumlah 39 siswa. 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Pisau, timbangan, wadah plastik, penghalus dan uji kadar protein (pemanas 

Kyldal, labu Kyldal berukuran 30 ml/50 ml (Iwaki PyrexTE-32), alat destilasi 

(Iwaki PyrexTE-32), erlenmeyer 125 ml (Iwaki PyrexTE-32), dan buret 25 

ml/50 ml (Iwaki PyrexTE-32) dan neraca analitik (Ohaus Adventurer)). 

2. Bahan 

a. Bahan yang digunakan ialah pakan ikan, ulat hongkong 

b. Dalam pengujian protein pada pakan ikan buatan ialah lamtan HCl 0,02 N 

(Merck), H 2 S O 4 (Merck), HgO (Merck), larutan NaOH-Na2S203 (Merck), 

K 2 S O 4 (Merck), Na2B407.1OH2O (Merck), H 3 B O 3 (Merck), indikator 

(campuran 2 bagian metil merah 0,2% dalam alkohol dan 1 bagian bromo 
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creosol green (beg) 0 ,2% dalam alkohol), aquadest, serta sempel pakan 

ikan yang telah diberi tambahan ulat hongkong. 

D. Pengumpulan Data 

1. Tempat Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas Tehnik 

Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang, dan pelaksanaan pengajarannya 

dilakukan di SMP Negeri 33 Palembang. 

2. Pengumpulan Data Penelitian 

a. Persiapan Alat dan Bahan 

Sebelum melakukan penelitian penambahan ulat hongkong pada pakan 

ikan buatan terlebih dahulu persiapan alat dan bahan yang digunakan pisau, 

timbangan, wadah plastik, pakan ikan dan ulat hongkong. 

h. Tahapan pemhuatan pakan ikan huatan dengan penamhahan ulat 
hongkong (Tenebrio militor) 

1. Pakan ikan dicampur dengan air sampai menyatu menjadi satu dan 

mengembang. 

2. Ulat hongkong dikeringkan (dengan cara di oven selama 15 menit dengan 

suhu 50*̂  kemudian dihaluskan) 

3. Pakan ikan yang telah dicampur air menjadi enam belas bagian 

4. Taburkan ulat hongkong pada setiap bagian dan campur merata (sesuai 

takaran perlakuan). 
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3. Paramater yang diamati 

a. Uji kandungan protein dengan metode titrasi 

Berikut adalah alat dan bahan yang akan diperlukan untuk melakukan uji protein 

yaitu: 

Timbang bahan seberat 1-2 g contoh, kemudian dimasukkan ke dalam labu 

Kyldal lalu ditambahkan 10 g campuran selen (4 g selen 3 g CaSP04 dan 190 g 

Na2S04) dan 30 ml H 2 S O 4 pekat teknis. Kemudian dipanaskan mula-mula atas nyala 

kecil (dalam ruang asam) sambil digoyang-goyangkan. Sesudah 5-10 menit api 

dibesarkan dan terus dipanaskan hingga wama cairan menjadi hijau jemih. Sesudah 

didinginkan diencerkan dengan 250-300 ml air dan dipindahkan kedalam labu didih 

dari 500 yang didalamnya telah ditambahkan beberapa butir batu didih. Ditambahkan 

120 ml NaOH 30% dan segera disambung dengan alat penyulingan dan disulingkan 

hingga 2/3 dari cairan tersuling. Sulingan yang terjadi diterima dalam H 2 S O 4 0,25 N 

berlebihan. Akhimya kelebihan H 2 S O 4 dititar kembali dengan NaOH 0,5 N (indikator 

mingsel). Blanko hams dikerjakan juga seperti di atas. 

(Titrasi-Blanko) x HCL x 0,14 x 6,25 
Kadar protem =- • — x 100 

4. Pengumpullan Data Pengajaran 

Setelah melakukan penelitian di Laboratorium Fakultas Tehnik Kimia 

Universitas Muhammadiyah Palembang tentang Uji Kandungan Protein pada Pakan 

Buatan Ikan Dengan Penambahan Ulat Hongkong. Kemudian dijadikan materi 
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pembelajaran yang akan diajarkan dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan 

pengajaran dilakukan dengan dua tahap yaitu mengadakan tes awal dan tes akhir. Tes 

awal diberikan pada siswa sebelum proses pengajaran dimulai, ini dilakukan imtuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang Protein, Sedangkan untuk tes 

akhir dilakukan setelah guru selesai menjelaskan pelajaran, tujuannya untuk dapat 

menilai kemampuan siswa mengenai materi yang sudah diajarkan. Dalam 

pengumpulan data pengajaran terdapat 2 tahap, yaitu: 

a. Persiapan Pengajaran 

Pengajaran di SMP Negeri 33 Palembang, dengan materi pembelajaran 

biologi dalam kurikulum kelas Vm semester I tahun ajaran 2014/2015, dengan 

pengajaran hasil penelitian dilakukan dengan model cooperative learning tipe picture 

and picture pada materi Pada materi Kompetensi Dasar: Menunjukkan periiaku 

bijaksana dan bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam memilih makanan dan minuman yang menyehatkan dan 

tidak memsak tubuh. 

b. Pelaksaan pengajaran 

Langkah-langkah pengajaran adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan awal (20 menit) 

a) Salam 

b) Absensi kehadiran 

c) Gum memberikan tes awal sebagai acuhan bempa 15 soal pilihan ganda 

dan 5 esay dengan waktu pengerjaan selama 15 menit 

d) Siswa diwajibkan untuk menjawab. 
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2. Kegiatan inti (50) 

a) Guru memberitahukan materi yang akan dibahas yang berkaitan dengan 

materi pada minggu lalu 

b) Guru memberitahukan tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai 

c) Memberikan motivasi kepada siswa agar timbuh rasa ingin tahu pada 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

d) Guru menyiapkan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan 

dengan materi). 

e) Gum menjelaskan materi pembelajaran secara umum tentang protein 

dengan mengunakan gambar yang telah disiapkan. 

f) Gum menjelaskan kandungan protein yang diperlukan oleh tubuh. 

g) Gum menunjuk salah satu siswa untuk menjelaskan kembali materi 

pembelajaran dengan menggunakan gambar. 

h) Guru memberikan pertanyaan secara umum kepada siswa. 

i) Jika jawaban dari siswa sudah dianggap benar siswa diberi kesempatan 

untuk mencatat dan apabila jawaban masih salah, gum akan 

mengarahkan. 

j ) Gum memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dengan benar. 

3. Kegiatan akhir (20 menit) 

a) Gum membimbing siswa untuk menyimpulkan. 

b) Guru memberikan tes akhir, setiap siswa diberi soal sebanyak 15 soal 

pilihan ganda dan 5 esay dengan waktu mengerjakan selama 15 menit. 
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c) Hasil data saat evaluasi siswa selajutnya akan dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS versi 16.0 

£ . Analisis Data 

1. Analisis Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam untuk menentukan apakah ada pengamh perlakuan 

terhadap perubahan yang diamati dengan membandingkan F hitung dengan nilai F 

tabel pada taraf uji 5 % dan 1 %. Daftar analisis sidik Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dapat dilihat Tabel 3 .2 berikut: 

Tabel 3.2 Analisis Sidik Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Sumber Keragamau Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
tengab F bitung F table 

QfiS Opi 
Perlakuan t-1 JKP JKP/DBP KTP/KTG 

Galat r<t-l) JKG JKG/DBG 
Total t.r-1 JKT 

Sumber: Hanafiah (2005: 15) dalam Ariani, Desi (2008: 33) 

Keterangan: 
DB . Derajat Bebas 
JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan 
KTP : Kuadrat Tengah PQ"lakuan 
JKG : Jumlah Kuadrat Galat 
KTG : Kuadrat Tengah Galat 
JKT : Jumlah Kuadrat Total 
r : Jumlah Ulangan masing-masing Perlakuan 
t : Jumlah Perlakuan yang dicoba 
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Menurut Hanafiah (2008:79) dalam Ariani, Desi (2008:34), untuk mengetahui 

adanya perbedaan antar perlakuan dalam uji lanjutan, dilakukan pengujian dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabei. 

a. Jika F hHung lebih kecil atau sama dengan F tabci 0,05 maka dikatakan berbeda 

tidak nyata angka diberi tanda (^). 

b. Jika F hiumg dari F labei 0,05 dan lebih kecil atau sama dengan F tabci maka 

dikatakan berbeda nyata dan angka diberi tanda (*). 

c. Jika F hitung lebih besar dari F tabel 0,01 maka dikatakan berbeda sangat nyata dan 

angka diberi tanda (**). 

Untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda terhadap perlakuan lainya 

maka dilakukan uji beda nyata, adapun BNJ, yaitu: 

BNJ = (a:P: DBG) 

KetO'angan: 
a : taraf nyata yang dikehendaki (5% sampai 1 %) 
p : perlakuan. 
DBG : Derajat Bebas Galat. 
KTG : Kuadrat Tengah Galat. 
r : Banyaknya Ulangan. 

2. Analisis Data Pengajaran 

Pengajaran di SMP Negeri 33 Palembang, dengan materi pembelajaran 

biologi dalam kurikulum kelas VII tahun ajaran 2014/2015, dengan pengajaran hasil 

penelitian dilakukan dengan model cooperative learning tipe picture and picture pada 
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materi pada, Kompetensi Dasar: Menunjukkan periiaku bijaksana dan bertanggung 

jawab dalam aktivitas sebari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilib 

makanan dan minuman yang menyehatkan dan tidak memsak tubub. Untuk menguji 

hipotesis pengajaran dapat digimakan mmus uji t sehingga d^at dilihat bagaimana 

peranan metode Picture and picture dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

dengan cara membandingkan nilai tes awal dengan tes akhir dengan menggunakan 

program SPSS for Windows 16.00 (SPSS 2001). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap uji pakan ikan dengan 

penambahan ulat hongkong (Tenebrio militor L) dengan uji analisis kimia yang 

meliputi kandungan protein yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Data Hasil Penelitian Kandungan Protein 

Data basil analisis kandungan protein pada pakan ikan dengan penambahan ulat 

hongkong disajikan dalam bentuk Tabel 4.1 dan Gambar 4.1. 

Tabel 4.1 Rata-Rata Kandungan Protein Pakan Ikan Dengan Penambahan 
Ulat Hongkong 

Perlakuan Ulangan Jumlah 
1 2 3 4 

P.O 2,6 2,7 2,7 3,0 11,7 2,92 
P.l 2,4 2,5 23 2,6 10 230 
P.2 1,9 1,9 2,0 2,0 7,8 1^5 
P.3 1,5 1,6 1,6 1,8 63 1,62 
P.4 13 1,4 13 13 53 1,40 
P.5 0 3 13 13 13 43 1,00 

Keterangan Perlakuan yang dilakukan pada penelitian: 
PO: 100 gram Pakan ikan 
PJ: 98.5 gram Pakan ikan + 1,5 gram Ulat Hongkong 
P2: 98 gram Pakan ikan + 2 gram Ulat Hongkong 
P3: 97.5 gram Pakan ikan + 2,5 gram UlatHongkong 
P4: 97gram Pakan ikan + 3 gram Ulat Hongkong 
P5: 96.5 gram Pakan ikan + 3.5 gram Ulat Hongkong 

40 
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Rata-rata Kandungan Protein 

3,5 r 

Gambar 4.1 Diagram batang Rata-rata Kandungan Protein pakan ikan dengan penambahan Ulat 
Hongkong (Tenebrio militor) 

Dari Gambar 4.1 diatas menunjukan rata-rata kandungan protein pakan ikan 

dengan penambahan ulat hongkong (Tenebrio militor), tertinggi terdapat pada Po 

dengan rata-rata 2,92 sedangkan rata-rata kandungan protein terrendah terdapat pada 

penambahan P5 dengan rata-rata 1,00. 

B. Diskripsi Data Hasil Pengajaran 

Berdasarkan data hasil pembelajaran yang dilakukan kelas VHI Tahun Ajaran 

2014^015 di SMP Negeri 33 Palembang dalam mempelajari topik protein dengan 

menggunakan model pembelajaran Picture and picture didapatkan hasil tes awal dan 

akhir sebagai berikut; 
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Tabel 4,2 Data Distribusi Frekuensi Tes Awal 

Nilai Frekumsi Persentase Persentase Kiunulatif 
20 6 15.4 15.4 
25 6 15.4 30.8 
30 6 15.4 46.2 
35 10 25.6 71.8 
40 7 17.9 89.7 
45 2 5.1 94.9 
50 2 5.1 100.0 

Total 39 100 
Sumber: Data pnmer menggunakan SPSS 16.00 

Data yang terdapat pada Tabel 4.2 diatas dapat diketahui siswa yang 

mendapat nilai minimum sebayak 6 orang dengan nilai 20 dan mendapatkan nilai 

maksimum sebanyak 2 orang dengan nilai 50. Data distibusi juga disajikan dalam 

bentuk histogram seperti pada Gambar 4.2 berikut ini: 

s 

10-

f 

«• 

4 - / '4. 

-
2 0 DO 

1 I — , — 
•OBO 

1 
$DOD "•1 

rota Gambar 4.2 Histogram Tes Awal 
(Sumber: Sumber. Data primer menggunakan SPSS 16.00) 

Dari Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak 

diperoleh oleh siswa pada tes awal adalah 35 dengan frekuensi 10 siswa, sedangkan 

nilai yang paling sedikit diperoleh siswa adalah 45 dan 50 dengan frekuensi 2 siswa, 

dengan nilai rata-rata 32.56 dan standar devisinya 8.419. 
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Tabel 43 Data Distrubusi Frekuensi Tes Akhir 

Nilai Frekuensi Persmtase Persentase Kiunulatif 
65 2 5.1 5.1 
70 5 12.8 17.9 
75 7 17.9 35.9 
80 6 15.4 51.3 
85 7 17.9 69.2 
90 4 10.3 79.5 
95 4 10.3 89.7 
100 4 10.3 100.0 

Total 39 100.0 
Sumber: data primer menggunakan SPSS 16.00 

Berdasarkan Tabei 4.3 diatas diketahui siswa yang mendapatkan nilai 

minimum sebanyak 2 orang dengan nilai 65, sedangkan nilai maksimum sebanyak 4 

orang dengan nilai 100. Hasil distribusi tes akhir juga disajikan dengan bentuk 

histogram yang dapat dilihat pada Gambar 4.3 dibawah ini; 

T— r 
1 0 0 0 0 l l O i W 

S M D e * - 1 0 1 8 7 
M - 3 0 

Gambar 4.3 Histogram tes akhir 
(Sumber: Data Primer menggunakan SPSS 16) 

Dari Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak 

diperoleh pada tes akhir adalah 75 dan 85 dengan frekuensi 7 siswa, sedangkan nilai 
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yang paling sedikit diperoleh siswa adalah 65 dengan frekuensi 2 siswa, dengan nilai 

rata-rata 82.56 dan memiliki standar deviasi 10. 187 

C. Analisis Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam untuk menentukan apakah ada pengaruh perlakuan 

terhadap perubahan yang diamati dengan membandingkan F hitung dengan nilai F ubei 

pada taraf uji 5% dan 1%. Daftar analisis sidik Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dapat dilibat Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Analisis Uji Kualitas Gizi terhadap Kandungan Protein Pakan Ikan 
Buatan dengan Penambahan Ulat Hongkong 

Sumber Ragam J K DB K T F Sig. 
Perlakuan 7.602 5 1.520 36.612** 0.000 
Galat 0.748 18 0.042 
Total 8.350 23 

Keterangan: 
** : Berpengamh sangat nyata 

Berdasarkan analisis variasi pad tabel dengan uji F hitung signifikan pada tabel 

0,05 pada probalititas 0,00 menunjukkan babwa penambahan ulat hongkong pada 

pakan ikan berpengamh sangat nyata terhadap kadar protein pakan ikan buatan. 

Dari perhitungan dan analisis variasi ternyata perlakuan penambahan Ulat 

Hongkong berpengamh sangat nyata terhadap kadar protein pakan ikan buatan, maka 



45 

pengujian dilanjutkan dengan perhitungan uji beda yaitu Uji Beda Nyata Jujur (BNJ), 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) terhadap Kandungan Protein 

Perlakuan Rata-rata 
Nilai u ji BNJ 

Rata-rata P5 P4 P3 P2 P I PO 
PO 2,92 1.95** 1,52** 1.3** 0.97** 0,42** 
PJ 230 1,50** I.I** 0,88** 0.55** 
P2 1,95 0,95** 0.55** 0.33** 
P3 132 0.62** 0,22'" 
P4 1.40 0,40** 
P5 1,00 
BNJ 0,05=0,23 BNJ 0.01 =0,28 
Keterangan: 
•* ; Berpengaruh sangat nyata tn Tidak berpengaruh 

Dari tabel 4.5 hasil BNJ dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan Po 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P5, P4, P3, P2 dan P i . Perlakuan P i berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan P5, P4, P3 dan P2. Perlakuan P2 berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan P5, P4, dan P3. Perlakuan P3 berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan P5 tetapi berbeda tidak nyata terhadap P4. Perlakuan P4 berbeda sangat 

nyata terhadap P5. 

D. Analisis Data Pengajaran 

Hasil pengajaran dari tes awal dan akhir yang diperoleh, dianalisis 

menggunakan SPSS 16.0. Pengajaran dilakukan terhadap siswa kelas V n semester 1 

tahun pelajaran 2014/2015 di SMP Negeri 33 Palembang. Hasil uji statistik dasar data 
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tes awal dan tes akhir dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Basil Uji Statistik Tes Awal dan Akhir 

Tes Awal Tes Akhir 
Jumlah Siswa 39 39 
Rata-rata 32.5641 82.5641 
Standar error rata-rata 1.34816 1.63125 
Nilai Tengah 35.0000 80.0000 
Nilai yang Sering Muncul 35.00 75.00" 
Standar Deviasi 8.41926 10.18718 
Perbedaan 70.884 103.779 
Jarak 30.00 35.00 
Nilai Minimum 20.00 65.00 
Nilai Maksimum 50,00 100.00 
Jumlah 1270,00 3220.00 
(Sumber: Hasil Perhitungan dengan menggunakan SPSS 16) 

Berdasarkan hasil uji statistik tabel di atas terlihat bahwa dari hasil sampel 

sebanyak 39 siswa dengan menggunakan model pembelajaran Picture and picture 

untuk tes awal memiliki skor terendah 20, nilai tetinggi 50, dan rata-rata 32.5641, 

sedangkan pada tes akhir nilai terendah 65, tertinggi 100, dan rata-rata 82.5641. 

Data hasil belajar di SMP 33 Palembang tahun ajaran 2014/2015. Selanjutnya 

dianalisis dengan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji t terhadap hasil 

belajar siswa dengan cara membandingkan tes awal dan tes akhir yang terlihat pada 

Tabel 4.7 berikut; 
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Tabel 4 .7 Hasil Uji t Tes Awal dan Tes Akhir 

Rata-rata 
Standar 
Deviasi 

Standar 
Kesalahan 

Tin^at Kepercayaan 95% 
Batas Atas Batas Bawah 

T Dt Si& 

Tes 
Awal 
Tes 

50.000 5.501 0.881 51.783 48.217 56.760 38 .000 

Akhir 
(Sumbo". Hasil pCThitimgan dengan menggunakan SPSS 16) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4 .7 diketahui t hitung 56 .760 > t t.bd 0 ,05 

( 1 , 6 7 2 5 2 ) hal ini berarti ada perbedaan antara tes awal dengan tes akhir, serta 

pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Picture and picture teibukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 



B A B V 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian pengaruh penambahan Ulat Hongkong (Tenebrio militor) 

terhadap kadar protein pakan ikan buatan, masing-masing perlakuan terlihat pada 

Gambar 4.1. 

Berdasarkan hasil penilitian pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa kandungan 

protein pakan ikan buatan dengan kontrol Po terdapat kadar protein 2,92. 

Penambahan ulat hongkong 1,5 gr (Pi), terdapat kandungan protem 2,50. 

Penambahan ulat hongkong 2 gr (P2), terdapat kandungan protein 1,95. Penambahan 

ulat hongkong 2,5 gr (P3), terdapat kandungan protein 1,62. Penambahan ulat 

hongkong 3 gr (P4), terdapat kandungan protein 1,40. Penambahan ulat hongkong 3,5 

gr (P3), terdapat kandungan protein 1,00. Bahwasanya terjadi Penurunan kadar 

protem yang mengalami denaturasi apabila dipanaskan pada suhu 50*'C sampai 80*'C. 

Laju denaturasi protein d^at mencapai 600 kali untuk setiap kenaikan 10̂ 'C. 

Denaturasi dapat mengubah sifat protein menjadi sukar lamt dalam air. 

Denaturasi dapat diartikan sebagai perubahan/modifikasi terfiadap stmktur 

sekunder, tersier,dalam melekul protein, tanpa terjadi perpecahan ikatan-ikatan 

kovalen (Simanjorang,2010). Menumt Nursiam (2010), Denaturasi protein adalah 

hilangnya sifat-si&t stmktur lebih tinggi oleh teikacaunya ikatan hidrogen dan gaya-

gaya sekunder lain yang memutuskan molekul protein. Akibat dari suatu denaturasi 

adalah hilangnya banyak sifat-sifet biologis suatu protein. 
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Salah satu penyebab denaturasi protein adalah perubahan temperatur, dan juga 

perubahan pH. 

Berdasarkan analisis varian (Tabel 4.4) dengan signikan 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa penambahan ulat hongkong (Tenebrio militor) berpengaruh 

sangat nyata terhadap pakan ikan buatan, maka dilakukan pengujian lebih lanjut BNJ 

(Tabel 4.5). Dari tabel 4.5 hasil BNJ dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan Po 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P5, P4, P3, P2 dan Pi. Perlakuan Pi beibeda 

sangat nyata terhadap perlakuan P5, P4, P3 dan P2. Perlakuan P2 beibeda sangat nyata 

terhadap perlakuan P5, P4, dan P3. Perlakuan P3 berbeda sangat nyata terhad^ 

perlakuan P5 tetapi berbeda tidak nyata terhadap P4. Perlakuan P4 berbeda sangat 

nyata terhadap P3. 

B. Pembahasan Hasil Pengajaran 

Berdasarkan data dari hasi evaluasi pengajaran SMP Negeri 33 Palembang 

pada Mata pelajaran biologi menggunakan model pembelajaran Picture and picture 

pada materi pembelajaran Kompetensi Dasar : Menunjukkan periiaku bijaksana dan 

bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 

dalam memilih makanan dan minuman yang menyehatkan dan tidak merusak tubuh 

di kelas VIE dengan alokasi waktu yang dipergunakan 2x40 menit dapat 

meningkatkan hasil pengajaran dengan melihat hasil belajar siswa dengan rata-rata 

hasil belajar siswa pada tes awal 32, 5641 dan tes akhir 82,5641. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa t hitung yang diperoleh 65.760 yang 

signifikansi terdapat t tabci pada tarif 0,05 yaitu 1,68595, jadi nilai t hitimg > t tabci- Hal 
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tersebut membulctikan adanya perbedaan antara tes awal dan tes akbir, dan 

pengajaran dengan model pembelajaran Picture and picture terbukti dapat 

meningkatkan basil belajar siswa dengan basil yang baik serta dapat meningkatkan 

keefektifan siswa, dan materi yang diajarkan mudah dipahami dan dimengerti. 

Pada model pembelajaran Picture and picture ini siswa tidak hanya menerima 

pelajaran tetapi juga akif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa lebih 

mengerti materi yang disampaikan. Model pembelajaran Picture and picture 

merupakan sebuah model dimana guru menggunakan alat bantu atau media gambar 

untuk menerangkan sebuah materi atau mem&silitasi siswa untuk aktif belajar. 

Dengan menggunakan alat bantu atau miedia gambar, diharapkan siswa mampu 

mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. 

Sehingga apapun pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik dan mampu 

meresap dalam hati, serta dapat diingat kembali oleh siswa. Picture and picture 

adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau 

diurutkan menjadi umtan logis (Hamdani,20l0;89). 



BAB V I 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dengan penambahan Ulat Hongkong pada pakan ikan buatan, mengakibatkan 

terjadinya penurunan yang dikamakan Denaturasi yang d^at mengubah sifat 

protem menjadi sukar lamt dalam air. Denaturasi dapat diartikan sebagai 

pembahan/modiflkasi terhadap stmktur sekunder, tersier,dalam melekul protein, 

tanpa terjadi perpecahan ikatan-ikatan kovalen. 

2 . Pada analisis kandungan protein pakan ikan buatan dengan Fhitung 36.612** 

signifikan pada tabel 0,05 pada probalititas 0,00 menunjukkan bahwa 

penambahan ulat hongkong pada pakan ikan berpengaruh Sangat Nyata terhad^ 

kadar protein pakan ikan. 

3. Berdasarkan data hasil pembelajaran yang dilakukan kelas YIII Tahun Ajaran 

2014 /2015 di SMP Negeri 33 Palembang dalam mempelajari topik Protein 

dengan menggunakan model pembelajaran Picture and picture, diketahui t hitung 

56 .760 > t tabci 0,05 (1 ,67252 ) , hal ini berarti ada perbedaan antara tes awal 

dengan tes akhir, serta pengajaran dengan menggunakan model Picture and 

picture terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. SARAN 

1. Pada saat pengeringan Ulat Hongkong (Tenebrio militor) jangan menggunakan 

suhu yang terlalu tinggi (> 50 ^C) dan waktu yang lama, dikamakan dapat 

menumnkan kadar protein dan denaturasi. 

2. Sebaikan dalam menambabkan Ulat Hongkong dilakukan pada saat pembuatan 

awal pelet 

3. Dalam pengajaran yang dilakukan kelas VIII Tahun Ajaran 2014/2015 di SMP 

Negeri 33 Palembang dalam mempelajari topik protein sebaiknya menggunakan 

model pembelajaran Picture and picture, karena siswa dapat lebih terarah dan 

dapat menyimpulkan materi yang diajarkan. 
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SILABUS MATA PELAJARAN: 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/Semester : V m . 

Kompetensi Inti 
K I 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K I 2: Menghargai dan menghayati periiaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efditif dengan lingkunga 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

K I 3; Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, sem, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

K I 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, mei angkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (raenulis, membaca, menghilung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sdcolah dan sumber lain yang sama dalam sudulpandang/teori. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 

Gerak Lurus Mengamati 

1. Benda-baida yang ba"gerak, misalnya 
sepeda yang melaju di jalan yang rata, jalan 
maianjak dan jalan yang menurun. 

2. Tctesan kecap dari sedotan minuman yang 
dipasang pada mobil-mobilan 

Tugas 

l.Tugas proydc: Gambarican grafik 
s^uah mobil yang melaju di 
jalan menempuh jarak 30 km, 
pabila pada jam I dipercqiat 
menempuh jarak 12 km, jam 2 
mobil bergerak lurus samkmpai 

l x 5 J P • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relcvan. 
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dianutnya 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang lain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sdiat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.1 Memahami gô ak lurus, dan 
pengaruh gaya teihad^ gerak 
berdasarkan Hukum Newton, 

Menanya: 

1. 

2. 

3. 

Tanya jawab tentang konsep gerak sdiari-
hari dan gerak dalam flsika 
Bagaimana gerakan sebuah benda yang 
dilempar ke atas atau yang jatuh ke bawah? 
Bagaimana cara yang lebih mudah 
memindahkan batu yang besar? 

Ekaperimen/exploren 

1. Pengertian gerak (go-ak relative) 
2. Menentukan kelajuan rata-rata 
3. Gerak lurus bCTaturan (GLB) 
4. Gerak lurus berubah beraturan dipercepat, 

diperlambat (ticker timer, pqian luncur, 
mobil mainan, gunting, ganjal). 

5. Eksplorasi untuk mendapatkan grafik 
tetesan oli dan ticker timer 

Asoslasl 

• Menganalisis data untuk mendqjat konsep 
gerak, GLB dan GLBB. 

• Moigolah data percobaan ke dalam grafik. 
dan membandingkan hasil percobaan 
tetesan oli dengan ticker timer. 

Komunikaai 

• Diskusi kelompok m^bahas hasil 
percobaan 

• Manbuat laporan praktik 
• Mempresentasikan hasil praktek 

jarak 25 jarak, jam ke 3 mobil 
bCTgerak dipcriambat sampai 
jarak 30 km sampai akhimya 
berhentil 

2. Diskusi kelompok membahas 
hasil percobaan 

3. Membuat laporan praktik 

Observaat 

Menilai kegiatan praktikum dengan 
rubrik dcsperimen tetesan oli dan 
ticker timer. 

PortofoUo 

Mengumpulkan: 

1. Laporan tugas proyd; 
2. Laporan tertulis kelompok 

Tes Tulis 

Contoh soal PG 

1. Perhatikan gambar di bawah 
ini I 

9 
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serta pener^annya pada gerak 
makhluk hidup dan gerak benda 
dalam kehidupan sehari-hari 

4.1 Melakukan penyelidikan toitang 
gerak, gerak pada makhluk 
hidup, dan percobaan tentang 
pengaruh gaya t^adap gerak 

Buah kelapa yang jatuh dari 
pohonnya akan mengalami.... 

a. gerak lurus 
b. gerak melingkar 
c. gerak parabola 
d. gerak tidak beraturan 

Contoh Soal Uraian 

Mengapa buah mangga yang jatuh 
dari pohonnya (jatuh bd>as) 
dikatakan sebagai contoh gerak 
beraturan dipercepat. 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompldcsitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 

Struktur 
Tumbuhan dan 
Pemanfaatanny 

a dalam 
Teknologi 

Mengamati: 
• Mengamati berbagai Joiis tanaman yang 

ada di lingkungan sekolah. 
Menanya: 

• Tanya jawab tentang struktur makroskopis 
dan milcroskopis tumbuhan. Samakah 
penyusun jaringan tumbuhan antara 

Tugas 

Carilah di lingkungan sekitar 
tentang teknologi yang terilhami 
dari struktur jaringan tumbuhan. 
Buatlah karya tulis tentang 
teknologi ters^ut.. 

2x5JP Buku paket, 
Lembar kerja 
Prakrikum, 
Buku atau 
sumbCT 
belajar yang 
relevan. 
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dianutnya 
2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur, teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implonentasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan.percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
m^nilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang lain dalam 
aldivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
pmghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.2 Menjelaskan keterkaitan struktur 
jaringan tumbuhan dan 
fungsinya, serta berbagai 
pemanfaatannya dalam teknologi 

tumbuhan yang satu dengan yang lain? 
Eksperimen/explore: 

• Melakukan pengamatan mikroskopis 
jaringan pada organ akar, batang, dan daun 
berbagai jenis tumbuhan yang ditemui di 
halaman sekolah. Kemudian 
meaiggambarkannya pada lembar kerja. 

Asosiasi: 

• Menentukan j aringan/bagian-bagian organ 
tumbxihan yang telah digambar dengan cara 
mencari infonnasi dari buku paket atau 
refrensi lainnya yang relevan. 

• Membandingkan jaringan penyusun organ 
tumbuhan yang satu dengan tumbuhan 
lainnya. 

• Menyimpulkan jaringan yang umum 
terd^at pada tumbuhan. 

Komunikasl: 

• Diskusi kelompok untuk monbahas hasil 
pekerjaan. Menyampaikan hasil pa:cobaan 
dalam bentuk laporan tertulis. 

• Menginformasikan lebih lanjut tentang 
struktur jaringan tumbuhan besota 
fungsinya. 

Mengamati: 
• Mengamati dinding bangunan yang belum 

diplesterdan diaci. 

Observasi 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan eksperimen 

PortofoBo 

L^oran tertulis kelompok dan 
tugas karya tulis 

Tes 

Tes tertulis baituk uraian dan/atau 
pilihan ganda 

Contoh Soal PG: 

Perhatikan gambar di bawah 
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yang terilhami oleh struktur 
tersebut 

4.2 Melakukan pengamatan teihadE^ 
struktur jaringan tumbuhan, serta 
menghasilkan ide teknologi 
sedeihana yang terilhami oleh 
struktur to-sebut (misalnya 
desflin bangunan) 

Menanya: 

• Tanya jawab tentang pemasangan bata. 
Jaringan mana dari tumbuhan yang 
mengilhami tdcnik pemasangan bata? 

Eksperlmen/explore: 

• Melakukan pengamatan/dcsplorasi dari 
buku atau media belajar lain tentang 
stmktur jaringan penyusun organ batang 
yang dapat mengilhami teknik pemasangan 
bata. Kemudian menggambarkannya pada 
lembar kerja. 

Asoaiasi: 

• Menentukan nama-nama jaringan 
tumbuhan yang digambar dengan mencari 
infonnasi dari buku paket atau refrensi 
lainnya yang relevan. 

• Menyimpulkan jaringan pada tumbuhan 
yang mengilhami teknik pemasangan bata. 

Komunikaai: 

• Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
pekerjaan. Menyampaikan hasil pekerjaan 
HQlam VwH^tii^ lafi^ffm tM-tiiric uoitun uciiiUK. lapul all icriuiia. 

• Maiginformasikan lebih lanjut tentang 
stmktur jaringan tumbuhan yang 
maigilhami teknologi. 

Bagian yang badimgsi sebagai 
jaringan pengangkut ditunjiikkan 
pada bagian bemomor... 

a 1 dan 3 c. 3 dan 4 

b. 2 dan 5 d. 3 dan 5 

1.1 Mengagumi keteraturan dan Sifat Bahan dan Mengamati: Tugas 1 x5 JP • Buku paket. 
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kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kdiidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; tahuka; kritis; kreatif; 
inovatif den peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
seb^ai wujud inqilonentasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan.petxx>baan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kaja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud in^Ieanentasi 
melaksanakan percobaan dan 
mel^orkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sdiari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menydiatkan dan tidak 
moTJsak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang Iain ddam 
aldivitas sdiari-haii sebagai 
wujud implanentasi 
pen^argaan pada orang yang 

• Moigamati bangunan sekolah. 
Menanya: 

• Bahan material ^ a sajakah yang 
dipergunakan untuk membanguna gedung 
sekolah? 

• Apakah setiap bahan material memiliki 
kesamaan sifat ? 

Ekapcrimoi/exp lore: 

• Melakukan eksplorasi bahan-bahan yang 
dipeiiukan untuk monbangun sebudi 
gedung sekolah.. 

• Menentukan fungsi dan sifat material dari 
bahan dengan cara mencarinya di buku atau 
media belajar lain. 

Asoaiasi: 

• Mengolah data eksplorasi bahan material 
serta fungsi dan sifatnya ke dalam tabel. 

• Maiyimpulkan fungsi dan sifat dari bahan 
material yang dip^gunakan dalam 
konstniksi bangunaa 

Komunikasl: 

• Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
pekerjaan. Mmyampaikan hasil pekerjaan 
dalam bentuk laporan tertulis. 

• Menginfonnasikan lebih lanjut tentang sifat 
dan fungsi material dalam konstniksi 
bangunan. 

Buatlah tulisan tentang potensi 
bahaya kesdiatan dari bahan 
material yang dipo'gunakan dalam 
konstniksi bangunaiL 

Observasi 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan eksperimen 

PortofoUo 

Laporan tatulis kelon^iok dan 
tugas karya tulis 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 

Lembar kerja 
Praktikum 
Buku atau 
sumber 
belajar yang 
relevan. 
Media 
elektronik 

Contoh Soal PG: 

Perhatkan gambar berikut! 

58 



'''•'•9^./:^/y/////fJ/ / //• 
ry,y.*'y+yj'A£f/-f<: f'-i- t 

-^y /111 y l ^ J t r I 

menjual makanan sdiat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.3 Mendeskripsikan keterkaitan 
sifat bahan dan pemanfaatannya 
dalam kehidupan sehari-hari, 
serta pengaruh pemanfaatan 
bahan tertoitu tethad^ 
kesehatan manusia 

4.3 Melakukan penyelidikan taitang 
sifat-sifat bahan dan 
mengusulkan ide-ide 
pemanfaatan bahan berdasarkan 
sifatnya dalam kehidupan sdiari-
hari. 

Bahan material tersebut d^at 
menimbulkan penyakit... 

a. hifluenza 

b. dicsim pada kulit 

b. kanker paru-paru 

0. gangguan keseimbangan 

1,1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi. 
kehidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkarmya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 

Sistem Gerak 
pada Manusia 

Mengamati: 
• Maigamati gambar atau tayangan aktivitas 

manusia sehari-hari. 
Menanya: 

Tanya jawab tentang: 

Tugas 

Meodata berbagai gangguan pada 
sistem gerak manusia dan cara 
mencegah/menghindarinya.. 

Observasi 

2 x 5 J P • Buku paket, 
• Lonbar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 
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dianutnya 
2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur, teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sdiari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan.percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
meltqioTkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang Iain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
babahaya 

3.4 Mendeskripsikan struktur rangka 
dan otot manusia, serta 
fungsinya pada berbagai kondisi 

4.4. Menyajikan tulisan tentang 

Struktur apa sajakah yang dimiliki manusia 
sehingga df^at melakukan gerak aktif? 

Eksperimen/exp lore: 

• Praktikum menggunakan model rangka 
manusia untuk identifikasi nama-nama 
tulang penyusun sistem r a n ^ manusia. 

• Praktikum id^tifikasi macam-macam 
sendi yang teid^at pada rangka manusia 

• Praktikum pengamatan mikroskopis 
jaringan otot yang meliputi otot lurik, 
polos, dan jantung. Hasil pengamatan 
digambar pada lembar kerja. 

Asosiasi; 

• Menentukan nama-nama tulang dan sendi 
penyusun rangka manusia pada lembar 
kerja melalui studi literatur.. 

• Menentukan nama-nama otot yang diamati 
dengan cara mencari infonnasi dari buku 
paket atau refrensi lainnya yang relevan. 

• Menentukan letak/keberadaan, sifat, dan 
cara kerja otot yang diamati. 

• Manbuat kesimpulan tentang perbedaan 
antara otot lurik. polos, dan jantung.. 

Komunikasl: 

• Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
pekerjaan. Menyampaikan hasil praktikum 
pengamatan sistem alat gerak manusia 
dalam bentuk laporan totalis. 

• Menginformasikan Idiih lanjut tentang 
struktur sistem gerak manusia beserta 
fungsinya. 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan ̂ q>enmeD 

PortofoUo 

Laporan tertulis kelompok dan 
tugas 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 

Contoh Soal PG: 

Perhatikan gambar otot berikut! 

Organ yang dibentuk otot tersebut 
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upaya meajaga kesdiatan rangka 
manusia dikaitkan dengan zat 
gizi makanan dan periiaku 
sehari-hari 

antara lain 

a. tangan c. paru^aru 

b. usus besar d. jantung 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompldcsitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kdiidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

2.1 Menimjukkan penlaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lin^cungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan.percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
mele^oikan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 

Pesawat 
Sederhana 

Mengamati 

Alat-alat dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya igunting, pisau, jungkat-jungkit dsb. 

Menanya 

Tanya jawab tentang: 

1. Mengapa alat-alat sehari-hari tersebut di 
atas merupakan pesawat sederhana.. 

2. penggolongan alat-alat sehari-hari ke dalam 
jenis pesawat sederhana. 

3. prinsip kerja pesawat sederhana 
4. keuntungan mricanik yang dimiliki oleh 

pesawat sederhana 

Eksperimen/explorer 

1. mengukur gaya angkat dengan neraca 
pegas 

2. mmgamati keuntungan mekanik tuas, 
bidang miring, dan katrol. 

3. Eksplor tentang keuntungan mekanik pada 
jenis-jenis pesawat sedo-hana 

Tugas 

1. Buatlah tulisan, bagaimana 
Archimedes memindahkan 
kapel yang syarat muatan dari 
laut ke darat dan sesumbamya 
dengan pengungkitl. 

2. Diskusi kelompok membahas 
hasil ek^erimen/eksplor 

3. Monbuat laporan eksperimen 

Observasi 

Mengamati kegiatan eksplor 
der^an ceklis 

PortofoUo 

Kumpulan: 

1. Laporan tertulis kelompok 
2. Tulisan pada tugas-tugas 

proyek 

2x5JP Buku paket, 
Lembar kerja 
Praktikum, 
Buku atau 
sumber 
belajar yang 
relevan. 
Media 
elektronik 
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'wujud implemoitasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang lain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud in^)lementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.5 Mendeskripsikan kegunaan 
pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
hubungannya dengan kerja otot 
pada struktur rangka manusia 

4.5 Melakukan penyelidikan tentang 
keuntungan mekanik pada 
pesawat sedeihana 

Asosiasi 

1. Menganalisis data untuk moidapat konep 
gaya 

2. Menyimpulkan tentang keuntungan 
mdtanik berbagai jenis pesawat sederhana 

Komunikasl 

1. Membuat Iqjoran dalam bentuk tulisan 
2. Mempresentasikan hasil 

tksperimea/cksplar 

Tes Tulis 

Contoh Soal PG 

Alat berikut yang bekerja 
berdasarkan prinsip kerja bidang 
miring adalah . . . . 

a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 4 dan I 

Contoh soal Uraian 

Panjang papan bidang miring 6 m 
dan tinggi ujung prpan diatas tanah 
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2,5 m. bidang miring dipakai untuk 
memmflnhlmn pcii ynng >vT«tny» 
1000 N ke ujung atau bidai^ 
miring, maka keuntungan mekanik 
bidang miring adalah.... 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompl^sitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
k^dupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

Sistem 
Pencemaan 

Makanan dan 
Kattannya 

dengan Sistem 
Tubuh 

Mengamati: 
• Memeragakan atau melihat tayangan 

seseorang yang sedang makan. 
Menanya: 

Tanya jawab tentang : 

• Apa yang terjadi selanjutnya setelah 
makanan masuk ke dalam mulut? 

• Organ apa saja yang akan dilalui makanan 
di dalam tubuh? 
Eksperimen/expiore: 

• Praktikum mengamati sistem pencemaan 
pada hewan mamalia, sq}erti kelinci atau 
marmot 

Asosiasi: 

• Menggambar sistem pencemaan hewan 
mamalia. 

• Menentukan nama-nama organ penyusun 
sistem pencemaan makanan besata 
fungsinya dengan cara mencari infonnasi 
dari biiku paket atau refrensi lain yang 
relevaiL 

• Membandingkan sistem pencemaan hewan 
mamalia dengan manusia. 

• Membuat kesimpulan tentang sistem 
penconaan pada manusia. 

Komunikasl: 

Tugas 

Mendata berbagai gangguan pada 
sistem pencemaan manusia dan 
cara mencegahnya.. 

Observasi 

CekUst lembar pengamatan 
kegiatan ek^erimen 

PortofoUo 

Laporan tertulis kelompok dan 
tugas 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 

Contoh Soal PG: 

2 x 5 JP • Buku paket 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki r&sa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas s^ari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai keija individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sdiari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
monilih makanan dan minuman 

Sistem 
Pencemaan 

Makanan dan 
Kattannya 

dengan Sistem 
Tubuh 

Mengamati: 
• Memeragakan atau melihat tayangan 

seseorang yang sedang makan. 
Menanya: 

Tanya jawab tentang : 

• Apa yang terjadi selanjutnya setelah 
makanan masuk ke dalam mulut? 

• Organ apa saja yang akan dilalui makanan 
di dalam tubuh? 
Eksperimen/expiore: 

• Praktikum mengamati sistem pencemaan 
pada hewan mamalia, sq}erti kelinci atau 
marmot 

Asosiasi: 

• Menggambar sistem pencemaan hewan 
mamalia. 

• Menentukan nama-nama organ penyusun 
sistem pencemaan makanan besata 
fungsinya dengan cara mencari infonnasi 
dari biiku paket atau refrensi lain yang 
relevaiL 

• Membandingkan sistem pencemaan hewan 
mamalia dengan manusia. 

• Membuat kesimpulan tentang sistem 
penconaan pada manusia. 

Komunikasl: 

Tugas 

Mendata berbagai gangguan pada 
sistem pencemaan manusia dan 
cara mencegahnya.. 

Observasi 

CekUst lembar pengamatan 
kegiatan ek^erimen 

PortofoUo 

Laporan tertulis kelompok dan 
tugas 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 

Contoh Soal PG: 

2 x 5 JP • Buku paket 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 
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yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang lain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud inqilementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.6 Mendeskripsikan sistem 
pencemaan serta ketakaitannya 
dengan sistem pem^asan, 
sistem peredaran darah, dan 
penggunaan energi makanan 

4.6 Melakukan penyelidikan tentang 
pencemaan mekanis dan 
enzimatis pada makanan 

Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
pekerjaan. Menyampaikan hasil praktikum 
pengamatan sistem pencemaan manusia 
dalam bentuk laporan tertulis. 
Menginformasikan lebih lanjut tentang 
sistem pencemaan manusia. 

Mengamati: 
• Memeragakan atau meminta peserta didik 

untuk mengunyah makanaa 
Menanya: 

• Pencemaan apa saja yang terjadi di dalam 
mulut ? 

• Enzim apa yang berperan dalam mencema 
makanan di dalam mulut ? 

• Apa fungsi enzim di mulut ? dan 
bagaimana cara mengetahui hasil enzimatis 
di dalam mulut 7 

Eksperimen/expiore: 

• Praktikum menguji kd^a-adaan maltosa 
(gula) untuk mengidaitifikasi hasil 
enzimatis di mulut. 

• Pengujian dilakukan daigan mencampur 
bahan makanan yang mengandung 
karbohidrat dengan air liur, kemudian 
diluraatkan. Selanjutnya mcneteskan 
larutan Fehling A dan B serta dibakar 1 
menit, dan dibiarkan selama 5 menit. 

Asosiasi: 

• Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 
• Menyimpulkan zat yang dihasiikan dari 

proses enzimatis di mulut 
Komunikasl: 
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1. Pertiatikan gambar berikut 

Organ yang berfungsi 
menghasilkan zat untuk 
membunuh kuman yang masuk 
bersama makanan ditunjukkan 
oleh nomor 
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• Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
praktikum. Menyampaikan hasil praktikum 
identifikasi hasil enzimatis di mulut dalam 
bentuk laporan tertulis dan presentasi di 
depan kelas. 

• Menginformasikan lebih lanjut tentang 
pencemaan mekanis dan enzimatis dalam 
sistem pencemaan manusia. 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam dcosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

Bahan Kimia 
dalam 

Kehidupan 

Mengamati: 
• M^inta peserta didik mengamati label 

komposisi makanan ringan. 
Menanya: 

• Selain bahan makanan yang mengandung 
karbohidrat, protein, lanak, serta vitamin 
dan mineral, bahan^t apa lagi yang ada di 
dalam kemasan ? 

• Apakah bahan-bahan tasebut beibahaya 
bagi kesehatan? 

Eksperimen/expiore: 

• Praktikum identifikasi bahan-bahan 
pewama, pemanis, pengawet, penyedap 
alami dan buatan berdasarkan komposisi 
yang tercantum pada kemasan. 

Asosiasi i 

• Moigolah data identifikasi ke dalam tabel. 
• Menyimpulkan zat pewama, pemanis, 

pengawet, penyedq) alami dan buatan yang 
terdapat pada makanan. 

• Mencari potensi bahaya dari bahan/iat 
pewama, pemanis, pengawet, penyedap 
buatan dengan cara mencari informasi dari 

Tugas 

Buatlah tulisan tentang cara 
pemecahan masalah untuk 
mei^undari terjadinya 
penyalahgunaan zat aditif dalam 
makanan dan minuman serta zat 
adiktif-psikotropika. 

Observasi 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan eksperimen 

PortofoUo 

Laporan tertulis kelon^ok dan 
tugas 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
brt'diskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
nan scuagai wujuu unpiemcniasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 

Bahan Kimia 
dalam 

Kehidupan 

Mengamati: 
• M^inta peserta didik mengamati label 

komposisi makanan ringan. 
Menanya: 

• Selain bahan makanan yang mengandung 
karbohidrat, protein, lanak, serta vitamin 
dan mineral, bahan^t apa lagi yang ada di 
dalam kemasan ? 

• Apakah bahan-bahan tasebut beibahaya 
bagi kesehatan? 

Eksperimen/expiore: 

• Praktikum identifikasi bahan-bahan 
pewama, pemanis, pengawet, penyedap 
alami dan buatan berdasarkan komposisi 
yang tercantum pada kemasan. 

Asosiasi i 

• Moigolah data identifikasi ke dalam tabel. 
• Menyimpulkan zat pewama, pemanis, 

pengawet, penyedq) alami dan buatan yang 
terdapat pada makanan. 

• Mencari potensi bahaya dari bahan/iat 
pewama, pemanis, pengawet, penyedap 
buatan dengan cara mencari informasi dari 

Tugas 

Buatlah tulisan tentang cara 
pemecahan masalah untuk 
mei^undari terjadinya 
penyalahgunaan zat aditif dalam 
makanan dan minuman serta zat 
adiktif-psikotropika. 

Observasi 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan eksperimen 

PortofoUo 

Laporan tertulis kelon^ok dan 
tugas 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 
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dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sebari-hah sebagai 
wujud implementasi sik^ dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyrii atkan dan tid ak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan pen^argaan 
kepada orang lain dalam 
akivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
beibahaya 

3.7 Mendeskripsikan zat aditif 
(alami dan buatan) dalam 
makanan dan minuman (segar 
dan dalam kemasan), dan zat 
adiktif-psikotropika serta 
pengaruhnya teAadqj kesehatan 

4.7 Menyajikan data, infcxmasi, dan 
mengusulkan ide pemecahan 
masalah untuk menghindari 
teijadinya penyalahgunaan zat 
aditif dalam makanan dan 
minuman serta zat adiktif-
psikotropika 

buku paket atau refrensi lainnya yang 
relevan 

Komunikasl: 

• Disioisi kelompok untuk membahas hasil 
identifikasi. Menyampaikan hasil 
idoitifikasi bahan makanan dalam bentuk 
l ^ r a n totulis dan presentasi di depan 
kelas. 

• Menginformasikan lri)ih lanjut tentang zat 
aditif (alami dan buatan) dalam makanan 
dan minuman serta pengaruhnya terhadap 
kesehatan. 

pilihan ganda 

Contoh Soal PG: 

Perhatikan komposisi makanan 
ringan berikut 1 

Berdasarkan komposisi, bahan 
pcnyed^ buatan yang terkadung 
dalam makanan adalah... 

a. garam 

b. karaginan 

c. asam askorbat 

d. Monosodium glutamat 

1.1 Mengagumi keteraturan dan Tekanan zat Mengamati Tugas 2x5JP Buku paket. 
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*LampIran* 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur, teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lin^omgan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud in^lementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan.percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan botanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi s ik^ dalam 
Bwmilih makanan dan minuman 
yang menyriiatkBR daa tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan pen^argaan 
kqiada orang Iain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implonentasi 
pqighargaan pada orang yang 

cairdan 
penerapannya 

dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 

• Demonstrasi pengukuran tekanan darah 
menggunakan alat stetoskop. 

Moianya: 

Menanyakan tentang: 

• Bagaimanakah prinsip kaja alat pcngukur 
tekanan darah? 

• Apakah tekanan darah di tiap bagian tubuh 
adalah sama ? 

Eksperimen/explorer: 

• Melakukan pengukuran tekanan darah di 
berbagai bagian tubuh.. 

Asosiasi : 

• Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 
• Menghubungkan data tekanan darah di 

berbagai bagian tubuh dengan jaraknya ke 
jantung. 

• Menyimpulkan hubimgan antara tricanan 
darah dengan jaraknyake jantung. 

Komunikaai: 

• Dislcusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasU percobaan 
dalam bentuk tabel dan dipresentasikan di 
depan kelas. 

'Mengamati: 
• Melihat gambar atau tayangan pcristiwa 

pengikatan Oj dan pel^asan COj oleh 
darah di pam^aru. 

Menanya: 

1, Membuat tulisan mengapa 
penyclam boleh mcnyelam 
pada kedalaman tertentu? 

2. Mendata beibagai gangguan 
pada sistem peredaran darah, 
sistem pemafasan, dan sistem 
pengangkutan pada 
tumbuhan.. 

Observasi 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan ricsperimen dan presentasi 

PortofoUo 

Laporan tertulis kelon^ok dan 
tugas 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 

Lembar kerja 
PraktLkum, 
Buku atau 
sumber 
belajar yang 
relevan. 
Media 
elektronik 
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v-^k A k k r—' . k . A 4. 

menjual makanan sehat tanpa 
campiman zat aditif yang 
berbahaya 

3.8 Memahami tekanan zat cair dan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehah-hari untuk menjelaskan 
tekanan darah, difusi pada 
peristiwa respirasi. dan tekanan 
osmosis 

4.8 Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki tekanan cairan pada 
keddaman tertentu, gaya apung, 
kf^ilaiitas (transport cairan pada 
batang tumbuhan), dan tdcanan 
cairan pada ruang tertutup 

Menyakan tentang: 

• Bagaimanakah cara oksigen di paru-paru 
dapat masuk ke dalam darah.. 

Eksperimen/explorer: 

• Melakukan percobaan difusi meiggunakan 
wadah berisi dua konsentrasi lamtan yang 
berbeda 

Asosiasi: 

• Hasil percobaan digunakan untuk 
mraemukan konsep difiisi dan 
menghubungkannya dengan peristiwa 
respirasi di pam-pam. 

Komimikasii 

• Mempresentasikan hasil percobaan di 
depan kelas. 

Mengamati: 
• Melihat gambar atau tayangan peristiwa 

pengangkutan air dari lingkungan ke akar, 
kemudian dibawa ke daun. 

Menanya: 

Menyakan tentang: 

• Bagaimana cara tumbuhan membawa air 
dari akar hingga ke daun? 

Eksperimen/explorer: 

• Melakukan percobaan osmosis 
moiggunakan material hidup yang 
diletakkan pada lamtan yang berbeda 
koDsenlrasinya. 
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Asoaiasi: 

• Hasil percobaan digunakan untuk 
menemukan konsep osmosis dan 
menghubungkannya dengan peristiwa 
pengangkutan air pada tumbuhan, 

Komunikasi; 

• Mempresentasikan hasil percobaan di 
depan kelas. 

• Menginfonnasikan lebih lanjut cara lainnya 
tentang pengangkutan air dan zat makanan 
pada tumbuhan. 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisflc dan kimiawi, 
kehidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

Sbtem ekskresi 
manusia 

Mengamati: 
• Peragaan menghirup dan menghembuskan 

nafas. 
Menanya: 

• Tanya jawab tentang prinsip bemafas serta 
zat yang dikeluarkan saat menghembuskan 
nafas. Zat f^a sajakah yang dikeluarkan 
pada saat menghembuskan nafas ? 

Eksperimm/explore: 

• Melakukan percobaan menghembiLskan 
nafas di depan kaca untuk membuktikan 
bemafas mengeluarkan uap air (H2O).. 

• Melakukan percobaan menggunakan 
larutan kapvi untuk membuktikan bahwa 
bemafas mengeluarkan CO;. 

A S t 

Asosiasi: 

• Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 
• Menyimpulkan zat yang diekskresikan 

Tugas 

• Kunjungilah suatu pusat 
kes<hatan (klinik/ puskesmas/ 
rumah sakit). 

Carilah informasi tentang 
kelainan dan penyakit siston 
ekskresi pada manusia dan cara 
mengatasinya. 

• Membuat mind mapping struktur 
dan fungsi sistem ekskresi 
manusia 

Observasi 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan ricspeiimen 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur, teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; botanggung 
jawab; tabuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan.percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 

Sbtem ekskresi 
manusia 

Mengamati: 
• Peragaan menghirup dan menghembuskan 

nafas. 
Menanya: 

• Tanya jawab tentang prinsip bemafas serta 
zat yang dikeluarkan saat menghembuskan 
nafas. Zat f^a sajakah yang dikeluarkan 
pada saat menghembuskan nafas ? 

Eksperimm/explore: 

• Melakukan percobaan menghembiLskan 
nafas di depan kaca untuk membuktikan 
bemafas mengeluarkan uap air (H2O).. 

• Melakukan percobaan menggunakan 
larutan kapvi untuk membuktikan bahwa 
bemafas mengeluarkan CO;. 

A S t 

Asosiasi: 

• Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 
• Menyimpulkan zat yang diekskresikan 

Tugas 

• Kunjungilah suatu pusat 
kes<hatan (klinik/ puskesmas/ 
rumah sakit). 

Carilah informasi tentang 
kelainan dan penyakit siston 
ekskresi pada manusia dan cara 
mengatasinya. 

• Membuat mind mapping struktur 
dan fungsi sistem ekskresi 
manusia 

Observasi 

Ceklist lembar pengamatan 
kegiatan ricspeiimen 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 
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kelon^k dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
mel^orkan hasil percobaan. 

2.3 Menimjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi s ik^ dalam 
m^i l ih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang lain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi 
sistem eksresi pada manusia dan 
penerapannya dalam menjaga 
kesehatan diri 

4.9 Membuat peta pikiran (mapping 
mind) tentang sfruktur dan fiingsi 
sistem eksresi pada manusia dan 
penerapanya dalam menj aga 
kesehatan diri 

melalui pemafasan berdasarkan data yang 
diperolrii dari hasil percobaan. 

Komunikaai: 

• Dislcusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasil percobaan 
dalam bentuk dipresentasikan di depan 
kelas. 

• Menginformasikan lebih lanjut tentang 
sistem pemafasan sebagai sistem ekskresi. 

Mengamafi: 
Peragaan lari di tempat hingga 
mengeluarkan keringat. 

Menanya: 

Tanya jawab toitang kandungan keringat. 
A>akah semua pennukaan tubuh 
mengeluarkan keringat dalam jumlah yang 
sama ? 

Eksperimen/expiore: 

Melakukan percobaan untuk mengetahui 
kandungan kringat menggunakan kertas 
kobalt. 

Asosiasi: 

Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 

Menyimpulkan zat yang diekskresikan kulit 
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

PortofoUo 

Laporan t«tulis kelompok 

Tes 

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 

Contoh Soal PG: 

Perhatikan gambar alat ekskresi 
berikut! 
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percobaan. 

KomimUuui: 

Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasil percobaan 
dalam bentuk I ^ r a n praktdc. 

Menginformasikan lebih lanjut tentang kulit 
sebagai sistem ekskresi. 

Mengamati: 
Mengamati model ginjal. 

Menanya: 

Tanya jawab tentang struktur ginjal beserta 
fungsinya. 

Eksperimen/expiore: 

Melakukan praktikum mengamati struktur 
dalam ginjal pada hewan. seperti kambing. 

Eksplorasi ginjal hewan untuk menemukan 
bagian-bagian ginjal seperti korteks, medula 
hingga pelvis. 

Asosiasi: 

Menggambar hasil praktikum struktur ginjal 

Melengkapi gambar dengan menuliskan 
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Bagian yang ditunjuk oleh anak 
panah berfungsi untuk 

a. menyaring darah 

b. menampung urine 

c. mengatur pengeluaran urine 

d. menyalurkan urine 



bagian-bagian ginjal berserta fungsinya. 
Fungsi bagian-bagian ginjal dapat diketahui 
melalui studi literatur dari berbagai sumber. 

Komunikasl: 

Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasil percobaan 
dalam bentuk lfqx)ran praktek. 

Menyampaikan Idjih jauh taitang sistem 
ekskresi manusia beserta cara merawat diri 
untuk mencegah penyakit pada siston 
ekskresi manusia 

• 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kriiidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lUlgKlUlgUU ElCI la 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

Getaran, 
Gelombang dan 

Bunyi 

Mengamati 

1. Bandul ber^nm 
2. Gelombang di permukaan air 
3. Penggaris plastik yang digetarkan ada yang 

bisa didengar oleh telinga manusia ada 
yang tidak bisa didengar oleh telinga 
manusia. 

Menanya 

Diskusi tentang: 

1. Konsep getaran 
2. Konsep gelombang transversal dan 

longitudinal 
3. Syarat terdoigaraya bunyi 

Eksperimen/explorer 

Tugas 

1. Suatu Membuat tulisan, 
bagaimana perjalanan bunyi 
benda yang bergetar bisa 
didengar oleh pendengar 
(tugas proyek) 

2. Mengerjakan PR tentang 
getaran, gelombang dan bunyi 

3. Diskusi kclonqxik monbahas 
hasil eksperimen getaran, 
gelombang dam bunyi 

4. Membuat laporan dcsperimen 
getaran, gelombang dan bunyi 

Observasi 

Menilai kegiatan eksperimen 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memihki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli iin^cungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 

Getaran, 
Gelombang dan 

Bunyi 

Mengamati 

1. Bandul ber^nm 
2. Gelombang di permukaan air 
3. Penggaris plastik yang digetarkan ada yang 

bisa didengar oleh telinga manusia ada 
yang tidak bisa didengar oleh telinga 
manusia. 

Menanya 

Diskusi tentang: 

1. Konsep getaran 
2. Konsep gelombang transversal dan 

longitudinal 
3. Syarat terdoigaraya bunyi 

Eksperimen/explorer 

Tugas 

1. Suatu Membuat tulisan, 
bagaimana perjalanan bunyi 
benda yang bergetar bisa 
didengar oleh pendengar 
(tugas proyek) 

2. Mengerjakan PR tentang 
getaran, gelombang dan bunyi 

3. Diskusi kclonqxik monbahas 
hasil eksperimen getaran, 
gelombang dam bunyi 

4. Membuat laporan dcsperimen 
getaran, gelombang dan bunyi 

Observasi 

Menilai kegiatan eksperimen 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 
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2.2 Menghargai kerja individu dsn 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
mdt^joikan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang lain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
pen^argaan pada orang yang 
moijual makanan sdiat tanpa 
campuran zat aditif yang 
beibahaya 

3.10 Memahami konsep getaran, 
gelombang, bunyi, dan 
pendengaran, serta penerapannya 
dalam sistem sonar pada hewan 
dan dalam kehidupan sehari-hari 

4.10 Melakukan pengamatan atau 
percobaan tentang getaran, 
gelombang, dan bunyi 

Eksperimen tentang: 

1. 

2. 

Getaran (getaran pada penggaris plastic, 
getaran pada pegas dan bandul berayun) 
Gelombang pada pennukaan air (ember, air 
secukupnya, gabus). 

Asosiasi 

1. Menganalisis data imtuk membuat 
kesimpulan tentang getaran 

2. Menganalisis data untuk mendf^atkan 
konsep gelombang transversal dan 
longitudinri. 

Komunikasi 

1. Membuat laporan dcsperimen 
2. Mempresentasikan hasil eksperimoi 

menggunakan rubrik. 

PortofoUo 

Mengumpulkan: 

1. Laporan tugas-tugas 
2. Laporan tertulis kelompok 

Tes (Tulis) 

Contoh PG 

1. Perhatikan Gambar berikut! 

Suatu beban digantungjcan 
pada pegas seperti pada 
gambar, kemudian digetarkan. 
Jika dalam 3 detik terjadi 18 
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kali gerakan pegas bolak-balik, 
berarti fiekuensi getarannya 

A. 3 Hz 
B. 6Hz 
C. 9Hz 
D. 12Hz 

Contoh Uraian 

Sebutkan penerapan syarat 
tcrdengamya bunyi schari-haril 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompldcsitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam ekosistem. dan 
peranan manusia dalam 
iingKungan sena 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

Cahaya dan 
Alat Optik 

Mengamati 

1. Berkas-berkas cahaya yang memasuki 
celah-celah dinding 

2. Moddmata 

Menanya 

tentang 

1. Sifat-sifat cahaya 
2. Pembentukan bayangan pada cennin 
3. Pembentukan bayangan pada lensa 
4. Prinsip kerja alat-alat optic 
Eksperlmen/exp lo rer 

1. Perambatan cahaya 
2. Hukum pemantul an cahaya 
3. Pembentukan bayangan pada cemun 
4. Pembentukan bayangan pada lensa 
5. Mengeksplor pCTsamaaan mata dan kamera 

sebagai alat optic. 

Tugaa 

1. Tugas proyek: 
Membuat alat sedeihana yang 
memanfaatkan sifat cahaya 
merambat lurus, alat-alat optic 
sederhana misalnya 
mikroskop. 

2. Diskusi kelompok membahas 
hasil eksf)erimen cahaya dan 
alat optik 

3. Membuat laporan eksperimen 
cahaya dan alat optik 

4. Membuat lukisan 
pembentukan cahaya jika 
benda di depan cermin 
maupun di depan lensa. 

Observasi 

Penilaian kegiatan ek^erimai 
dengan rubric. 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum, 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 

2.1 Menunjukkan periiaku ihniah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kdompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 

Cahaya dan 
Alat Optik 

Mengamati 

1. Berkas-berkas cahaya yang memasuki 
celah-celah dinding 

2. Moddmata 

Menanya 

tentang 

1. Sifat-sifat cahaya 
2. Pembentukan bayangan pada cennin 
3. Pembentukan bayangan pada lensa 
4. Prinsip kerja alat-alat optic 
Eksperlmen/exp lo rer 

1. Perambatan cahaya 
2. Hukum pemantul an cahaya 
3. Pembentukan bayangan pada cemun 
4. Pembentukan bayangan pada lensa 
5. Mengeksplor pCTsamaaan mata dan kamera 

sebagai alat optic. 

Tugaa 

1. Tugas proyek: 
Membuat alat sedeihana yang 
memanfaatkan sifat cahaya 
merambat lurus, alat-alat optic 
sederhana misalnya 
mikroskop. 

2. Diskusi kelompok membahas 
hasil eksf)erimen cahaya dan 
alat optik 

3. Membuat laporan eksperimen 
cahaya dan alat optik 

4. Membuat lukisan 
pembentukan cahaya jika 
benda di depan cermin 
maupun di depan lensa. 

Observasi 

Penilaian kegiatan ek^erimai 
dengan rubric. 

2 x 5 JP • Buku paket, 
• Lembar kerja 

Praktikum, 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 
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melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kepada orang lain ddam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
pen^argaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.11 Mendeskripsikan sifat-sifat 
cahaya, pembentukan bayangan, 
serta aplikasinya untuk 
menjelaskan penglihatan 
manusia, dan prinsip kerja alat 
optik 

4.11 Membuat laporan hasil 
penyelidikan tentang 
pembentukan bayangan pada 
cennin, lensa dan alat c^tik 

Asoslaal 

1. 

2. 

Menganalisis data dalam bentuk tabel, 
untuk menentukan letak, sifat bayangan 
pada cennin cekung maupun lenca 
cembung. 
Menyimpulkan hasil analisis data untuk 
menentukan persamaan antara kamera 
dengan mata 

Komunikasi 

1. Menyampaikan laporan dalam bentuk 
tuUsan, lukisan. 

2. Mempresentasikan hasil ek^erimen 
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PortofoUo 

2. 

3, 

Laporan tertulis kelompok hasil 
eksperimoi 
Membuat lukisan tetang 
berbagai cacat mata dan cara 
menanggulanginya. 
Kumpulan semua tugas-tugas. 

Tes tulis 

Contoh PG 

1. Diagram berikut menampilkan 
lensa cembung dengan jarak 
fokus seperti pada gambar. 

bndt 

I3c& 

f 

15 cm 

Peibesaran bayangan 
dihasiikan adalah.... 

yang 



A. 3,0 kali 

B. 2,0 kali 

. C. l.Skahb. 

D. 0.5 kali 

Contoh Uraian 

Lukislah pembentukan bayangan 
jika sebuah lilin menyala terletak 
15 cm dari lensa cembung yang 
fokusnya 10 cm! 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kdiidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

Gunung Api Mmgunatl 

1. Mengamati struktur bumi melalui media 
elektonik 

2. Mengamati peristiwa gempa bumi, gunung 
meletus di Yogja, gempa dan stsunami di 
Aceh, gempa dan tsunami di Jepang 
melalui media eielektronik. 

Menanya 

1. Bagaimana terjadinya gunung api? 
2. Bagaimana terjadinya gempa bumi? 
3. Bagaimana terjadinya stunomi? 
4. Bagaimana mengurangi resiko dari 

bencana-bencana tersebut? 

Eksperimen/explorer 

Demonstrasi terjadinya gunung meletus 

Tugas proyrtc 

1. Membuat tulisan tentang 
fenomena alam akibat tsunami 
dan bagaimana cara 
menghindari dari bencana 
yang disebabkan kegunung 
apian 

2. Diskusi kelompok membahas 
hasil demonstrasi gunung 
meletus. 

3. Membuat I^oran demonstrasi 
gunung meletus. 

Observasi 

Penilaian kegiatan demonstrasi 
dengan rubric penilaian. 

1 x5 JP • Buku paket, 
• Lembar koja 

Praktikum, 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
eldctronik 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan.percobaan, dan 
berdiskusi 

Gunung Api Mmgunatl 

1. Mengamati struktur bumi melalui media 
elektonik 

2. Mengamati peristiwa gempa bumi, gunung 
meletus di Yogja, gempa dan stsunami di 
Aceh, gempa dan tsunami di Jepang 
melalui media eielektronik. 

Menanya 

1. Bagaimana terjadinya gunung api? 
2. Bagaimana terjadinya gempa bumi? 
3. Bagaimana terjadinya stunomi? 
4. Bagaimana mengurangi resiko dari 

bencana-bencana tersebut? 

Eksperimen/explorer 

Demonstrasi terjadinya gunung meletus 

Tugas proyrtc 

1. Membuat tulisan tentang 
fenomena alam akibat tsunami 
dan bagaimana cara 
menghindari dari bencana 
yang disebabkan kegunung 
apian 

2. Diskusi kelompok membahas 
hasil demonstrasi gunung 
meletus. 

3. Membuat I^oran demonstrasi 
gunung meletus. 

Observasi 

Penilaian kegiatan demonstrasi 
dengan rubric penilaian. 

1 x5 JP • Buku paket, 
• Lembar koja 

Praktikum, 
• Buku atau 

sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
eldctronik 
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2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
meltfiorkan basil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sdiari-hari srt>agai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan pen^argaan 
kepada orang lain ddam 
aktivitas sehari-hari srt)agai 
wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

Asosiasi 

1. Menyimpulkan study literature tentang 
terjadinya gunung api, gempa bumi, 
gunung meletus 

2. Hasil demonstrasi terjadinya gunung 
meletus 

Komunikasi 

3. Monpresentasikan hasil eksperimen 
4. Menyampaikan laporan dalam bentuk 

tuUsan, lukisan. 

PortofoUo 

1. Laporan tertulis kelompok hasil 
demonstrasi 

4. .laporan tugas proyek 

Tes tulis 

Contoh PG 

Daerah pesisir Sumatra Barat 
merupakan daerah yang rentan 
terjadi gempa bumi, karena .... 

a. dekat dengan lautan 
b. dekat dengan lempeng bumi 
c. daerahnya crtaung 
d. dekat dengan gunung tq)i 
Contoh Uraian: 

Jelaskan terjadinya tsunami di 
Acehl 

3.12 Mendeskripsikan struktur bumi 
untuk menjelaskan fenomena 
gempa bumi dan gunung api, 
serta tindakan yang diperlukan 
untuk mengurangi resiko 
bencana. 

Asosiasi 

1. Menyimpulkan study literature tentang 
terjadinya gunung api, gempa bumi, 
gunung meletus 

2. Hasil demonstrasi terjadinya gunung 
meletus 

Komunikasi 

3. Monpresentasikan hasil eksperimen 
4. Menyampaikan laporan dalam bentuk 

tuUsan, lukisan. 

PortofoUo 

1. Laporan tertulis kelompok hasil 
demonstrasi 

4. .laporan tugas proyek 

Tes tulis 

Contoh PG 

Daerah pesisir Sumatra Barat 
merupakan daerah yang rentan 
terjadi gempa bumi, karena .... 

a. dekat dengan lautan 
b. dekat dengan lempeng bumi 
c. daerahnya crtaung 
d. dekat dengan gunung tq)i 
Contoh Uraian: 

Jelaskan terjadinya tsunami di 
Acehl 

Asosiasi 

1. Menyimpulkan study literature tentang 
terjadinya gunung api, gempa bumi, 
gunung meletus 

2. Hasil demonstrasi terjadinya gunung 
meletus 

Komunikasi 

3. Monpresentasikan hasil eksperimen 
4. Menyampaikan laporan dalam bentuk 

tuUsan, lukisan. 

PortofoUo 

1. Laporan tertulis kelompok hasil 
demonstrasi 

4. .laporan tugas proyek 

Tes tulis 

Contoh PG 

Daerah pesisir Sumatra Barat 
merupakan daerah yang rentan 
terjadi gempa bumi, karena .... 

a. dekat dengan lautan 
b. dekat dengan lempeng bumi 
c. daerahnya crtaung 
d. dekat dengan gunung tq)i 
Contoh Uraian: 

Jelaskan terjadinya tsunami di 
Acehl 

1.1 Mengagiimi keteraturan dan Tata Surya Mengamati Tugas 2 x 5 JP • Buku paket. 
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kompleksitas ciptaan Tijhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
krtiidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamataii,percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai ketja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menimjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kq>ada orang lain dalam 
aktivitas sdiari-hari sebagai 
wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 

1. Benda-benda langit pada malam hari, ada 
bintang, ada bulan, ada planet dst 

2. Model tata surya 

Menanya 

tentang: 

1. Karakteristik anggota tata surya 
2. Asal usul tata surya 
3. Mengapa Matahari digolongkan sebagai 

bintang 
4. Bumi 
5. Mengapa semua anggota tata surya 

mengelilingi matahari 
6. Menga planet-planet yang mengelili 

matahari tidak saling bertabrakan? 

Eksperimen/explorer 

Eksplor tentang: 

Mengumpulkan data taitang: 

1. karakteristik anggota tata surya 
2. asal ulsul tata surya 

Asosiasi 

Membuat kesimpulan tentang: 

1. karakteristik anggota tata surya 
2. gravitasi matahari yang membuat semua 

anggota tata surya berputar mengelilingi 
matahari. 

1. Membuat tulisan tentang 
anggota tata surya yang cocok 
untuk kehidupan dan 
menyimpulkan ^arat-
syaratnya. 

2. Membuat tulisan tentang 
matahari sebagai pusat tata 
surya, sdungga semua anggota 
tata surya bergerak 
mengelilinya. 

3. Diskusi kelonqiok membahas 
hasil ek^lor 

4. Membuat laporan hasil eksplor 

Observasi 

Pengamatan ketika eksplor 

PortofoUo 

Pengumpulan: 

1. Laporan tugas proyek 
2. Laporan eksplor 
3. Laporan ek^erimen 

Tes TuUs 
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* Lamp 1 r a i l -
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.13 Mendeskripsikan karakteristik 
matahari, bumi, bulan, planet, 
benda angkasa lainnya dalam 
ukuran, struktur, gaya gravitasi, 
orbit, dan gerakannya, serta 
pengaruh radiasi matahari 
terhadap kehidupan di bumi 

4.13 Menyajikan laporan hasil 
poigamatan atau penelusuran 
infonnasi tentang karakteristik 
komponen tata surya 

3. Matahari sebagai bintang 
4. asal-usul tata surya 
5. orbit satelit 
6. bentuk bumi bulat 

Komunikasi 

1. mempresentasikan hasil eksplor tentang tata 
surya 

2. memperagakan orbit anggota tata surya 
3. menjelaskau bahwa bentuk bumi bulat 

Contoh PG 

Komrt merupakan benda langit 
yang memiliki ekor. Ketika 
bergerak mendekati matahari 
melalui orbitnya, ekomya selalu 

Bertamb 
ah Arahnya 

Mendekati 
matahari 

A Pendek 
Menjauhi 

B Pendek matahari 

C Panjang Menjauhi 
matahari 

D Panjang 
Mendekati 
matahari 

Contoh Uraian 

Bumi senantiasa bergerak berputar 
mengelilingi matahari, mengapa air 
laut tidak tumpah? 

1.1 Mengagumi keteraturan dan Gerakan Bumi, Mengamati Tugas 1 x5 JP Buku paket. 
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komplrtcsitas c^taan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kdiidupan dalam ekosistem, dan 
peranan manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya 

2.1 Menunjukkan periiaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; tabuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas srtiari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam 
memilih makanan dan minuman 
yang menyehatkan dan tidak 
merusak tubuh. 

2.4 menunjukkan penghargaan 
kqiada orang lain dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 

Bulan terhadap 
Matahari 

1. Globe 

2. Model matahari, bumi dan bulan 

Menanya: 

1. Tanya jawab tentang dampak rotasi dan 
revolusi bumi 

2. Mengapa di Indonesia tidak mengalami 
perubahan empat musim, 

3. Mengapa cahaya bulan tidak panas 
4. Mengapa di bulan tidak ada kehidupan. 
5. Mengapa di bulan sepi 
6. Gerakan bulan sebagai satelit bumi 
7. Mengapa rupa bulan yang menghadap bumi 

selalu tetap. 
8. Fase bulan 
9. Gerhana 
10. Pasang surut air laut 
11. Satelit buatan 

Eksperimen/explorer 

Ek^lor 

1. Menggunakan model globe untuk 
mengeksplor tentang dampak bumi berputar 
mengelilingi matahari dan berputar pada 
porosnya 

2. Menggunakan model bumi, bulan dan 
matahari untuk mengksplor terjadi gerhana, 

Asosiasi 

1. Membuat tulisan tentang 
bagaimana prinsip kerja satelit 
yang digunakan untuk meneliti 
adanya tambang minyak di 
Bumi (tugas proyek),. 

2. Diskusi kelompok membahas 
hasil eksplor 

3. Membuat laporan hasil rttsplor 

Observasi 

Mengamati kegiatan eksplor 
menggunakan rubric penilaian 

PortofoUo 

1. Tulisan tugas proydi 
2. Laporan tertulis kelompok 

Tes Tulis 

Contoh: 

PG 

1. Perhatikan gambar berikut 

• Lembar kerja 
Praktikum, 

• Buku atau 
sumber 
belajar yang 
relevan. 

• Media 
elektronik 

rr 
IMutn bumi [Bm) 
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i j a m p i r c l i i 

menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang 
berbahaya 

3.14 Mendeskripsikan gerakan bumi 
dan bulan terhadap matahari 
serta menjelaskan perubahan 
siang dan malam, peristiwa 
gerhana matahari dan gerhana 
bulan, perubahan musim serta 
dampaknya bagi kehidupan di 
bumi 

Menganalisis data untuk membuat kesimpulan 
tentang: 

1. Dampak revolusi dan rotasi bumi 

2, Terjadinya gerhana 

Komunikasl: 

Mempresentasikan hasil eksplor 

Agar di daerah D)iifa\ C terjadi 
pasang dan d:d^dh dan B 

•fajBdi|st»nrt,- mrti i /pC^ -bulan 
haiuBlierada paog wkt... 

A.''(Uatau(A>'' i 

C. (2) atau (4) 
D. (3) atau (4) 

Uraian 

Mengapa Indonesia dibagi menjadi 
tiga daerah waktu? Jelaskan! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Keias/Semester 

Mata Pelajaran 

Topik 

Waktu 

SMP Negeri 14 Palembang 

VIII/1 

Biologi 

Protein 

2 X 45 menit 

A. KOMPETENSHNTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati periiaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam Jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghilung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber tain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 



B. KOMPETENSI DASAR 

2.3 Menunjukkan periiaku bijaksana dan bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih makanan dan minuman yang 

menyehatkan dan tidak merusak tubuh. 

Indikator pencapaian kompetensi: 

a Menjelaskan pengertian protein 

b. Menjelaskan fungsi dari protein 

c. Menjelaskan macam-macam pakan 

d. Menjelaskan pengeruh penambahan ulat hongkong (Tenebrio molitor) terhadap protein pakan 

ikan buatan 

e. Menjelaskan langkah-langkah kerja dalam penelitian serta analisis protein 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Siswa dapat menjelaskan pengertian protein 

b. Siswa dapat menjelaskan fungsi dari protein 

c. Siswa dapat menjelaskan macam-macam pakan 

d. Siswa dapat menjelaskan pengeruh penambahan ulat hongkong (Tenebrio molitor) 

terhadap protein pakan ikan buatan 

e. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah kerja dalam penelitian serta analisis protein 
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D, MATERI PEMBELAJARAN 

PROTEIN 

a. Pengartian protein 

Protein adalah makromolekul yang tersusun dari bahan dasar asam amino. Asam amino 

yang menyusun protein ada 20 macam. Protein terdapat dalam sistem hidup semua organisme 

baik yang berada pada tin^rat rendah maupun organisme tingkat tinggi. Protein mempunyai 

fungsi utama yang kompleks di dalam semua proses biologi. Protein berfungsi sebagai 

katalisator, sebagai pengangkut dan penyimpan molekul lain seperti oksigen, mendukung secara 

mekanis sistem kekebalan (imunitas) tubuh, menghasilkan pergerakan tubuh, sebagai transmitor 

gerakan syaraf dan mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan. Analisa elementer protein 

menghasilkan unsur-unsur C, H, N dan 0 dan sering juga S. Disamping itu beberapa protein juga 

mengandung unsur-unsur lain, terutama P, Fe, Zi dan Cu (Soerodikoesoemo & Hari: 1989 daiam 

Katili,2009: 20) 

b. Fungsi protein 

Selain itu, protein juga diperlukan sebagai pembangun enzim. Karena protein sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan. Berdasarkan asalnya, protein dibedakan menjadi protein nabati 

dan protein hewani. 

• Protein nabati merupakan protein yang bersumber dari tumbuhan misalnya padi-

padian, sayuran, tahu, tempe, kecap dan kacang-kacangan. 

* • Protein hewani merupakan protein yang berasal dari hewan misalnya ikan, daging, 

susu, telurdan Iain-lain. 

Protein hewani mengandung asam amino lebih lengkap daripada protein nabati. 

Kekurangan protein menyebabkan pertumbuhan ggrhambat, sedangkan kelebihan protein akan di 



ubah menjadi senyawa nitrogen yang dibuang melalui ginjal. Fungsi protein pada umumnya, 

protein berfungsi sebagai zat pembangun tubuh dan pelindung tubuh, pendorong metabolisme 

dan penyokong organ tubuh dalam berbagai aktivitasnya, tidak hanya itu saja, ada banyak fungsi 

protein selain itu yang dapat dilihat dibawah ini: 

a) Membantu dan mendorong pertumbuhan dan memelihara susunan/struktur tubuh dari sel, 

jaringan hingga ke organ-organ tubuh. 

b) Protein sebagai sumber karbohidrat. 

c) Membantu tubuh dalam melawan, menghancurkan dan menetralkan zat-zat dari luar atau 

asing yang masuk di dalam tubuh. 

d) Protein berfungsi sebagai penyediaan energi bagi tubuh. 

e) Protein berfungsi sebagai asupan diet dan rendah gula. 

i) Memelihara dan menjaga keseimbangan asam basa dan cairan tubuh kama protein juga 

berfungsi sebagai buffer (penahan). 

g) Mengatur dan menjalankan metabolisme tubuh kama protein sebagai enzim artinya 

protein mengaktifkan dan masuk kedalam reaksi kimia. 

h) Protein juga berfungsi sebagai biokatalisator 

i) Protein merupakan bahan dalam sintesis substansi penting seperti halnya hormon, enzim, 

antibodi dan kromosom. 

c Macam-Macam Pakan 

Keberadaan pakan alami sangat diperlukan dalam budidaya ikan dan pembenihan, karena 

akan menunjang kelangsungan hidup benih ikan. Pada saat telur ikan baru menetas maka setelah 

makanan cadangan habis, benih ikan membutuhkan pakan yang sesuai dengan ukuran tubuhnya. 

Dengan bentuk dan ukuran mulut yang kecil, benih ikan sangat cocok diberikan pakan alami. 
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Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan 

pertimbangan kebutuhannya. Pembuatan pakan sebaiknya didasarkan pada pertimbangan 

kebutuhan nutrisi ikan, kualitas bahan baku, dan nilai ekonomis. Dengan pertimbangan yang 

baik, dapat dihasiikan pkan buatan yang disukai ikan, tidak mudah hancur dalam air, aman bagi 

ikan. Dalam budidaya ikan secara intensif, pakan buatan disediakan untuk memenuhi kebutuhan 

ikan, dimana biaya pakan dapat mencapai 60% dari biaya produksi. 

Kelebihan dan kekurangan pakan alami dan pakan buatan sebagai berikut: 

Jeois Pakan Kelebihan Kekurangan 
Pakan Alami Harga relatif murah Persediaan terbatas 
Pakan Buatan Tidak menimbulkan penconaran, kalaupun Tingkat konversi tinggi 

tmbul hanya sedikit 
Tersedia di alam 
Harga relatif mahal 
Penggunaan bahan baku tersebut dengan 
kebutuhan lain 
Tingkat pencemaran tinggi 

Ukuran dan bentuk tergantung secara 
aJamiah (sudah tertentu) 
Tingkat konversi tinggi 
Dapat dibuat secara massal 

Ukuran dapat dibentuk sesuai 
kebutuhan 

d. Pengaruh penambahan ulat pada pakan ikan buatan 

Proses penambahan akan meningkatkan nilai gizi dibandingkan dengan bahan segamya, 

terutama kandungan vitamin dan komponen-komponen Itun yang sensitif terfiadap proses 

pengolahan suatu bahan baku. 

PO PI P2 P3 P4 P5 
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Dari Gambar diatas menunjukan rata-rata kandungan protein pakan ikan dengan 

penambahan Ulat Hongkong (Tenebrio militor), tertinggi terdapat pada P5 dengan rata-rata 17.5, 

sedangkan rata-rata kandungan protein terrendah terdapat pada penambahan PO dengan rata-rata 

9,750. Jadi dengan penambahan dapat meningkatkan kadar kandungan protem. Penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui 1) ada atau tidaknya pengaruh kandungan Protein pada 

pakan buatan dengan melakukan penambahan ulat hongkong, 2) pada penambahan berapakah 

yang memiliki kadar protein terbesar/ tertinggi. Jenis penelitian ini Eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari dengan 6 perlakuan dan 4 kali 

ulangan. Bahan Pakan Ikan 2350 gr dengan penambahan 1,5 gr, 2 gr, 2,5 gr, 3 gr dan 3,5 gr. 

e. Uji kandungan protein 

Tahapan pembuatan pakan ikan buatan dengan penambahan ulat hongkong 
(Tenebrio militor) 

1. Pakan ikan dicampur dengan air sampai menyatu menjadi satu dan mengembang. 

2. Ulat hongkong dikeringkan (dengan cara di oven selama 15 menit dengan suhu 60° 

kemudian dihaluskan 

3. Bagi pakan ikan yang telah dicampur air menjadi enam belas bagian 

4. Taburkan ulat hongkong pada setiap bagian dan campur merata. 

Berikut adalah alat dan bahan yang akan diperlukan untuk melakukan uji protein yaitu: 

Timbang bahan seberat 1-2 g contoh, kemudian dimasukkan ke dalam labu Kyldal lalu 

ditambahkan 10 g campuran selen (4 g selen 3 g CaSP04 dan 190 g Na2S04) dan 30 ml H2SO4 

pekat teknis. Kemudian dipanaskan mula-mula atas nyala kecil (dalam ruang asam) sambil 

digoyang-goyangkan. Sesudah 5-10 menit api dibesarkan dan terus dipanaskan hingga wama 

ouran menjadi hijau jemih. Sesudah didingiiflfim diencerkan dengan 250-300 ml air dan 



dipindahkan kedalam labu didih dari 500 yang didalamnya telah ditambahkan beberapa butir batu 

didih. Ditambahkan 120 ml NaOH 30% dan segera disambung dengan alat penyulingan dan 

disulingkan hingga 2/3 dari cairan tersuling. Sulingan yang terjadi diterima dalam H2SO4 0,25 N 

berlebihan. Akhimya kelebihan H2SO4 dititar kembali dengan NaOH 0,5 N (indikator mingsel). 

Blanko harus dikerjakan juga seperti di atas (Teknik Laboratorium Kimia). 

„ , . (titrasi - blanko) x HCL xl4x 6,25 , . Kadar protein = -^^ ^ x 100% 

f. Metode/Mode! Pembelajaran 

Metode : Picture and picture. 

Model 

g. Langkah-langkah pembelajaran 

1. Kegiatan awal (20 menit) 

a) Salam 

b) Absensi kehadiran 

c) Guru memberikan tes awal sebagai acuhan berupa 20 soal pilihan ganda dengan 

waktu pengerjaan selama 15 menit. 

d) Siswa diwaj ibkan untuk menjawab. 

2. Kegiatan inti (50) 

a) Guru memberitahukan materi yang akan dibahas yang berkaitan dengan materi pada 

minggu lalu 

b) Guru memberitahukan tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai 

c) Memberikan motivasi kepada siswa agar timbuh rasa ingin tahu pada pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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e) Guru menjelaskan materi pembelajaran secara umum tentang protein dengan 

mengunakan gambar yang telah disiapkan. 

f) Guru menjelaskan kandungan protein yang diperlukan oleh tubuh. 

g) Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjelaskan kembali materi pembelajaran 

dengan menggunakan gambar. 

h) Guru memberikan pertanyaan secara umum kepada siswa. 

i) Jika jawaban dari siswa sudah dianggap benar siswa diberi kesempatan untuk 

mencatat dan apabila jawaban masih salah, guru akan mengarahkan. 

j ) Guru memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dengan benar. 

3. Kegiatan akhir (20 menit) 

a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan. 

b) Gum memberikan tes akhir, setiap siswa diberi soal sebanyak 20 soal dengan waktu 

mengerjakan selama 15 menit. 

c) Hasil data saat evaluasi siswa selajutnya akan dianalisis dengan menggunakan 

program SPSS versi 16.0 

h. Sumber belajar/ alat dan bahan 

Sumber belajar : buku SMP biologi dkk. 

Alat dan bahan : Buku biologi SMP , Powerpoint, 
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Menyetujui 

Guru Bidang Studi 

Palembang, 2015 

Mahasiswa Kiset 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMP Negeri 33 Palembang 
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\ 

« SiAUKA 

4 

) 

Instrumen Penilaian 

SOAL T E S AWAL DAN T E S A K H I R 

i h l a h j a w a b a n y a n g p a l i n g t e p a t d a n 

r i l a h t a n d a (x) d a r i s o a l - s o a l d i b a w a h 
MI 

Fungsi dari protein adalah.. 
a. Sebagai sumber protein 
b. Mengatur metabolisme tubuh 
c. Menjaga keseimbangan antara asam basa 

dalam tubuh 
d. Membantu kerja tubuh dalam menetralkan 

atau menghancurkan zat-zat asing yang 
masuk kedalam tubuh 

e. Semua jawaban benar 

Unsur-unsur yang terdapat dalam protein 
adalah... 
a. C,H,0,P.N 
b. C,0,H,S,F 
c. C,H,0 
d. C,S.P,H 
e. C. S, O, H 

Membantu tubuh dalam melawan, 
menghancurkan dan menetralkan zat-zat dari 
luar atau asing yang masuk di dalam tubuh, 
merupakan fungi dari... 
a. Asam amino 
b. Karbohidrat 
c. Lemak 
d. Protein 
e. Vitamin 

Kelebihan dari menggunakan pakan alami 
ialah,.. 
a. Tingkat pencemaran tinggi 
b. Terdapat dialam 
c. Tingkat konversi tinggi 
d. Harga relatif mahal 
e. Ukuran dapat dibentuk 

Hal-hal yang perlu dipeihatikan dalam 
pembuatan pakan buatan ialah, kecuali.. 
a. Kebutuhan nutrisi ikan 
b. Kwalitas bahan bhan baku 
c. Nilai ekonomis 
d. Daya apung 

Soal 6-10 

ra PI P2 P3 P4 PS 

Po; 9,075. pl:ia,g37, p2:13373, p3:14,787; p4:15,75 ;p5:17,5 

6. Berapakah rerata kadar protein pada 
penambahan P3... 
a. 17,5 
b. 13,373 
c. 10,972 
d. 14,787 
e. 9,075 

7. Berapakah rerata kadar protein pada 
penambahan P5.... 

a. 17,5 
b. 13,373 
c. 10,972 
d. 14,787 
e. 9,075 

8. Pada rerata 13, 373 merupakan penambahan 
dari... 
a. P, 

b. P2 

c. P3 

d. Po 

e. P5 

9. Pada rerata 9,07, merupaka penambahan dari 

a. P, 

b. P2 

c. Po 
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e. P5 



Berapakah rerata kadar protein pada 
penambahan P4 
a. 17,5 
b. 13,373 
c. 10,972 
d. 14,787 
e. 15,75 

Nama ilmiah dari ulat hongkong ialah... 
a. Rhevanus sativus L 
b. Hebiscus sabdariffa L 
c. Tenebrio militor 
d. Momordica charantia L 
e. Channa striata 

Ciri-ciri pakan alami, ialah... 
a. Terdapat dialam 
b. Tingkat konversi tinggi 
c. Harga relatif mahal 
d. Ukuran dapat dibentuk 
e. Nilai ekonomis tinggi 

Apa hasil akhir dari protein.. 
a. Asam lemak 
b. Asam amino 
c. Glukosa 
d. Sitrosa 
e. Lemak 

Berikut merupakan langkah kerja uji protein 
1) Kemudi^m dipanaskan mularmula atas 

nyala kecil (dalam ruang asam) sambil 
digoyang-goyangkan. Sesudah 5-10 menit 
api dibesarkan dan terus dipanaskan 
hingga wama cairan menjadi hijau jemih. 

2) Ditambahkan 120 ml NaOH 30% dan 
segera disambung dengan alat 
penyulingan dan disulingkan hingga 2/3 
dari cairan tersuling. 

3) Kemudian dimasukkan ke dalam labu 
Kyldal lalu ditambahkan 10 g campuran 
selen (4 g selen 3 g CaSP04 dan 190 g 
Na2S04) dan 30 ml H2SO4 peJcat teknis. 

4) Timbang bahan seberat 1-2 g contoh, 
5) Sesudah didinginkan diencerkan dengan 

250-300 ml air dan dipindahkan kedalam 
labu didih dari 500 yang didalamnya telah 
ditambahkan beberapa butir batu didih. 

6) Sulingan yang terjadi diterima dalam 
IH2SO4 0,25 N berlebihan. Aldiimya 
kelebihan H2SO4 dititar kembali dengan 
NaOH 0,5 N (indikator mingsel). 

rulkan langkah kerja yang benar adalah... 
a. 4-3-1-5-2-6 

d. 1-6-4-2-3-5 
e. 3-5-2-1-4-6 

15. Langkah kerja Tahapan pembuatan pakan 
ikan buatan dengan penambahan ulat 
hongkong (Tenebrio militor) 
a. Pakan ikan dicampur dengan air 

sampai menyatu menjadi satu dan 
mengembang. 

b. Taburkan ulat hongkong pada setiap 
bagian dan campur merata. 

c. Bagi pakan ikan yang telah dicampur 
air menjadi enam belas bagian 

d. Ulat hongkong dikeringkan (dengan 
cara di oven selama 15 menit dengan 
suhu 60° kemudian dihaluskan 

Urutkan tahapan yang benar.. 
a. b-d-c-a 
b. a-d-c-b 
c. d-a-b-c 
d. c-b-a-d 
e. b-c-a-d 

1. Rumuskan pengertian dari protein? 
2. Sebutkan 2 kelebihan dan kekurangan 

antara pakan alami dan pakan buatan? 
3. Jelaskan langkah-langk^ uji protein? 

Perhatikan gambar berikut 

PO PI P2 P3 P4 PS 

4. Nama ilmiah dari ulat hongkong ialah? 
5. Berikan kesimpulan dari gambar di atas? 
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Kunci jawaban 
1. E. 6. D 11. C 
7. B 7, A 12. A 
8. D 8. B 13. B 
9. B 9. C 14. A 
10. E 10. E 15. B 

1. Protein adalah makromolekul yang tersusun dan bahan dasar asam amino. Asam 
amino yang menyusun protein ada 20 macam. Protein terdapat dalam sistem 
hidup semua organisme baik yang berada pada tingkat rendah maupun organisme 
tingkat tinggi. Protein mempunyai fungsi utama yang kompleks di dalam semua 
proses biologi 

Jenu Pakan Kelebihan Kekurangan 
Pakan Alami Harga relatif murah Persediaan terbatas 
Pakan Buatan Tidak menimbulkan poicemaran. Tin^at konvasi tinggi 

kalaupun tmbul hanya sedikit Ukuran dan bentuk 
Tersedia di alam terganhmg secara 
Harga relatif mahal alamiah (sudah tertentu) 
Poiggunaan bahan baku tersd>ut Tingkat konvera tinggi 
dengan kebutuhan lain Dapat dibuat secara 

massal 
Tin^at pencemaran tinggi Ukuran dspat dibentuk 

sesuai kd)utuhan 

3. Uji protein 
a. Pakan ikan dicampur dengan air sampai menyatu menjadi satu dan mengembang. 
b. Ulat hongkong dikeringkan (dengan cara di oven selama 15 menit dengan suhu 60" 

kemudian dihaluskan 
c. Bagi pakan ikan yang telah dicampur air menjadi enam belas bagian 
d. Taburkan ulat hongkong pada setiap bagian dan campur merata. 

4. Tenebrio militor 
5. Dari Gambar diatas menunjukan rata-rata kandungan protein pakan ikan dengan 

penambahan Ulat Hongkong {Tenebrio militor), tertinggi terdapat pada P5 dengan rata-
rata 17.5, sedangkan rata-rata kandungan protein terrendah terdapat pada penambahan 
PO dengan rata-rata 9,750. Jadi dengan penambahan d^at meningkatkan kadar 
kandungan protein 
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• L a m p i r a n D a f t a r D i s t r i b u s i t * 

Table 
•a prob 
Ofw-tall 

wo-tai(s 

0.50 
1.00 

'.75 
0.25 
0.50 

tm 
0.20 
OAO 

0.15 
0.30 

tM 
0.10 
0.20 

tM 
0.05 
0.10 

tsn 
0.025 

0.05 

tM 
0.01 
0.02 

tM> 
0.005 

0.01 

tM» 
0.001 
0.002 

o.ooosi 
0.001 

df 
1 
2 
3 
4 
5 

0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

1.000 
0.816 
0.765 
0.741 
0.727 

1.376 
1.061 
0.978 
0.941 
0.920 

1.963 
1.3«fi 
1.250 
1.190 
1.156 

3.078 
1.B86 
1.638 
1.533 
1.476 

6.314 
2.920 
2.35.3 
2.132 
2.015 

12.71 
4.303 
3.182 
2.776 
2.571 

31.82 
6.965 
4.541 
3.747 
3.365 

63.66 
9.925 
5.841 
4.604 
4.63? 

318.31 
22.327 
10.215 
7.173 
5.893 

636.62 
31.599 
12.924 
6.610 
6.869 

11 0.000 0.697 0.876 1.088 1.363 
12 0.000 0 695 0.873 1.083 1.356 
13 0.000 0.694 0.870 1.079 1.350 
14 0.000 0.692 0.868 1.076 1.345 
- c 0.000 0691 0866 1.074 1.341 

1.796 
1.782 
1.771 
1.761 
1.753 

2.201 
2.179 
2.160 
2.145 
2.131 

4.78^ 
'4;587j 

2.718 3.106 4.025 4.43/ 
2.681 3.055 3.930 4.318 
2.650 3.012 3.852 4.221 
2.624 2.977 3.787 4.140 
2.602 2.947 3.733 4.073 

1.328 
mmm 

21 0.000 0.B86 0.859 1.063 1.323 
22 0.000 0.686 0.R58 1.061 1.321 
23 0.000 0.685 0.858 1.060 1.319 
24 0.000 0.685 0.857 1.059 1.318 
25 0.000 0.684 0.856 1.058 1.316 

1.721 
1.717 
1.714 
1.711 
1.708 

2.080 
2.074 
2.069 
2.064 
2.060 

2.518 
2.508 
2.500 
2.492 
2.485 

2.831 
2.819 
2.807 
Z797 
2.787 

3.527 
3.505 
3.485 
3.467 
3.450 
3 ^ 
3.421 
3.408 • 

3.819 
3.792 
3.768 
3.745 
3.725 

3-69Qj 
3.674! 

40 0.000 0.681 
60 0.000 0.679 
BO 0.000 0.678 

100 0.000 0.677 
1000 0.000 0.675 

Z704 3.307 3.551 
Z660 3.232 3.460 
2.639 3.195 3.416 
2.626 3.174 3.390 
2.581 3.098 3.300 

Wajds 7/14^2007 

108 



• L a m p i r a : . D a f t a r t a b e l f 0 , 0 5 d a n 0 , 0 1 * 

Titik Persentase Distribusi F untuk Prol>abilita ~ 0,05 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (NI) 
df untuk 
penyebut 

(N2) 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

•) 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.36 19.40 19.40 19.41 19-42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5-87 5-86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.66 4.66 4.64 4.62 

e 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 371 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
XA 

l e 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 266 2.59 254 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 235 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77V 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3,52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.46 2.42 2.36 2.34 2.31 2.26 2.26 223 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2 2 2 220 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3-05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 230 2.26 2.23 2.20 2.17 2-15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 ~ 2.49 2.40 2 34 2.28 2 24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 222 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2 95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2-91 2.68 2.52 2.41 232 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.23 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.84 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.26 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.0O 1.96 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 285 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 214 2.09 2.05 2.02 1.99 1 96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1 91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 
df untuk 
penyebut 

(N2) •4 
1 2 3 4 9 o o o O n AA •lO 1 £ AA l o l O 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2-15 2.09 2.04 2.00 A QO 
1.97 

A nA 1.94 A nA 1.91 A on 

47 4.05 3.20 2.80 2,57 T AA 
2.41 2.30 O 04 n A A 2.14 1 QQ Z.U9 1 nA £.04 o on 2.UU A on 1 QO 

1.93 
A QA 
1.91 

A RR 1 .OO 

46 4.04 3,19 2.90 2,57 T AA 
2.41 

2.29 O 0 4 
2.21 

nAA 2.14 Q QO 
2.U0 

O Q^ £ . U i } A QQ A OA A QO A on A R R 1 .OO 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 1 An 2.40 O OQ 
2.29 

O OQ 
2.20 

O 4 0 
2.13 

Q QQ Q QD. A QQ A OA 
1.90 

A QO 
1,93 

A on 1.99 A aa I . O O 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 Q QD 
2.03 

A QQ 
1.99 

A Q C 
1,95 

A QO 
1.92 

A on 1 .o9 A 0~7 1.0/ 

51 4.03 3.18 2. /y X.tx> 2.4U O OO 
2.28 

O OQ 
2.2U 

O -1 o 2. U Q 7 £.U/ £ . l w A OR 1 OR 1 Q9 1 R 7 
1 .0 / 

52 4.03 3.18 2.78 T C E 
2.55 2.39 O OD 

2.28 
O , Q 
2.19 

o , o 2.12 D Q T £.U( o no i OR 
1.98 

A OA A QA 1.31 A RQ A R R I . O O 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 O Q1 
2.01 

A QO 
1.97 

A nA 1,94 A Q i 
1.91 

A ao 1 .OO A OK 1 .DO 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 A4 
2.01 

A QO 
1.97 

A r\A 1.94 A Q I 
1.91 

A OO A RR 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 T nn 2.38 O OO 
2.27 

O .1 D O H , 
2.11 

1 QQ o ni 
£.91 

A Q T 1 . 9 / A QO 1 on A Rfl 1 R K i .OO 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2-11 2.05 2.00 A QD 
1.96 

A QO 
1.93 

1 QQ 
1.9U 

A Q T A D C 
1.o5 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2-76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.68 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.08 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
66 3.98 X13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.9Q 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3,13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2,73 2.50 2,34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2,14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3,97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
8t 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

mMM MM mm Am m 1. 

Of untuK 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (NI) 
mMM MM mm Am m 1. 

Of untuK 
penyebut 

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 220 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2,70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1-80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1,80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2 31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1 82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 t.97 1.92 1.68 1.84 1.61 1.76 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.02 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 308 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
l i s 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1 87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 245 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.93 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.4A 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
133 3.91 3.06 2.67 244 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 228 2.17 2.06 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0.05 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (NI) 
df untuk 
penyebut 

(N2) 1 2 3 4 S 6 7 8 9 10 4 4 4 D 4 1 AA 
l e 

AK 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.9Q 1.86 1.82 4 ^yn 1.79 4 ^ R 1.76 1./4 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1,74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1-90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1-89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.65 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1-85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.G6 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1-75 1.73 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
165 O AA 

3.90 
D n c 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.61 1.78 1.75 1.73 

166 t AA 
3.90 3-05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 '> AA 
3.90 

H A f 
3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
171 3-90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

i 172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.B9 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.90 3.05 2.66 2 42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
176 3.B9 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
179 389 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

fif until If 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 
fif until If 
penyebut 

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1,77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1,77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1,77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1,77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.64 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1 93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3 89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1 93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 t.84 1.80 1,77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.64 1.80 1.77 1.74 1.72 
203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.8A 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
206 3.89 3.04 2,65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 
208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
226 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 1 
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•Lampirar. D a f t a r t a b e l f 0 , 0 5 d a n 0 , 0 1 * 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,01 

df untuk 

(N2) 

df untuk pembilang (NI) 
df untuk 

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4999 5403 5625 5764 5859 5928 5981 6022 6056 6083 6106 6126 6143 6157 

2 98.50 99.00 99,17 99.25 99-30 99.33 99.36 99-37 99.39 99.40 99.41 99.42 99.42 99.43 99,43 

3 34.12 30.82 29.46 28.71 28.24 27.91 27.67 27.49 2T.3S 27.23 27.13 27.05 26.98 26,92 26.87 

4 21.20 18.00 16.69 15.98 15.52 15.21 14.98 14.80 14.66 14.55 14.45 14.37 14.31 14,25 14,20 

5 16.26 13.27 12.06 11.39 10.97 10.67 10.46 10.29 10.16 10.05 9.96 9.89 9.82 9.77 9,72 

6 13.75 10.92 9.78 9.15 8.75 8.47 8.26 8.10 7.98 7.87 7.79 7.72 7.66 7.60 7,56 

7 12.25 9.55 8.45 7.85 7.46 7.19 6.99 6.84 6.72 6.62 6.54 6.47 6.41 6.36 6,31 

8 11.26 8.65 7.59 7.01 6.63 6.37 6.18 6.03 5.91 5.81 5.73 5.67 5.61 5.56 5,52 

9 10.56 8.02 6,99 6.42 6.06 5.80 5.61 5.47 5.35 5.26 5.18 5.11 5.05 5.01 4.96 

10 10.04 7.56 6,55 5.99 5.64 5.39 5.20 5.06 4.94 4.85 4.77 4.71 4.65 4.60 4.56 

11 9.65 7.21 6.22 5.67 5.32 5.07 4.89 4.74 4.63 4.54 4.46 4.40 4.34 4.29 4.25 

12 9.33 6.93 5,95 5.41 5.06 4.82 4.64 4.50 4.39 4.30 4.22 4,16 4.10 4.05 4.01 

13 9.07 6.70 5,74 5.21 4.86 4.62 4.44 4.30 4.19 4,10 4.02 3.96 3.91 3.86 3.82 

14 8.86 6.51 5,56 5.04 4.69 4.46 4.28 4.14 4.03 3.94 3.86 3.80 3.75 3.70 3.66 

15 8.68 6.36 5,42 4.89 4.56 4.32 4.14 4.00 3.89 3.80 3.73 3.67 3.61 3.56 3.52 

16 8.53 6.23 5.29 4.77 4.44 4.20 4.03 3.89 3.78 3.69 3.62 3.55 3.50 3.45 3.41 

17 8.40 6.11 5.18 4.67 4,34 4,10 3.93 3.79 3.68 3.59 3.52 3.46 3.40 3.35 3.31 

18 8.29 6.01 5.09 4.58 4.25 4.01 3.84 3.71 3.60 3.51 3.43 3.37 3.32 3.27 3.23 

19 8.18 5.93 5.01 4.50 4.17 3.94 3.77 3.63 3.52 3.43 3.36 3.30 3.24 3.19 3.15 

20 8.10 5.85 4,94 4.43 4.10 3.87 3.70 3.56 3.46 3.37 3.29 3.23 3.18 3.13 3.09 

21 8.02 5.78 4,87 4.37 4.04 3.81 3.64 3.51 3.40 3.31 3.24 3.17 3.12 3.07 3.03 
22 7.95 5.72 4.82 4.31 3.99 3.76 3.59 3.45 3.35 3.26 3.18 3,12 3.07 3.02 2.98 

23 7.88 5.66 4.76 4.26 3.94 3.71 3.54 3.41 3.30 3.21 3.14 3,07 3.02 2.97 2.93 
24 7.82 5.61 4.72 4.22 3.90 3.67 3.50 3.36 3.26 3.17 3.09 3.03 2.98 2.93 2.89 

25 7.77 5.57 4.68 4.18 3.85 3.63 3.46 3.32 3.22 3.13 3.06 2.99 2,94 2.89 2-85 
26 7.72 5.53 4,64 4.14 3.82 3.59 3.42 3,29 3.18 3.09 3.02 2.96 2.90 2,86 2.81 
27 7.68 5.49 4,60 4.11 3.78 3.56 3.39 3.26 3.15 3.06 2.99 2.93 2.87 2,82 2.78 
28 7.64 5.45 4,57 4.07 3.75 3.53 3.36 3.23 3.12 3.03 2.96 2.90 2,84 2.79 2-75 
29 7.60 5.42 4,54 4.04 3.73 3.50 3.33 3.20 3.09 3.00 2.93 2.87 2,81 2,77 2.73 
30 7.56 5.39 4,51 4.02 3.70 3.47 3.30 3.17 3.07 2.98 2.91 2.84 2,79 2,74 2.70 
31 7.53 5.36 4.48 3.99 3.67 3.45 3.28 3.15 3.04 2.96 2.88 2.82 2,77 2,72 2.68 
32 7.50 5.34 4.46 3.97 3.65 3.43 3.26 3.13 3.02 2.93 2.86 2.80 2.74 2.70 2.65 
33 7.47 5.31 4.44 3.95 3.63 3.41 3.24 3.11 3.00 2.91 2.84 2.78 2.72 2.68 2.63 
34 7.44 5.29 4-42 3.93 3.61 3.39 3.22 3.09 2.98 2.89 2.82 2.76 2.70 2-66 2.61 
35 7.42 5.27 4 40 3.91 3.59 3.37 3.20 3.07 2.96 2.88 2.80 2.74 2.69 2.64 2.60 
36 7.40 5.25 4.38 3.89 3.57 3.35 3.18 3.05 2.95 2.86 2.79 2,72 2.67 2.62 2.58 
37 7.37 5.23 4.36 3.87 3.56 3.33 3.17 3.04 2.93 2.84 2.77 2,71 2.65 2-61 2.56 
38 7.35 5.21 4.34 3.86 3.54 3.32 3.15 3.02 2.92 2.83 2.75 2.69 2.64 2.59 2.55 
39 7.33 5.19 4,33 3.84 3.53 3.30 3.14 3.01 2.90 2.81 2.74 2.68 2.62 2.58 2.54 
40 7.31 5.18 4.31 3.83 3.51 3.29 3.12 2.99 2.89 2.80 2.73 2.66 2.61 2.56 2.52 
41 7.30 5.16 4.30 3.81 3.50 3.28 3.11 2.98 2.87 2.79 2.71 2.65 2.60 2.55 2.51 
42 7.28 5.15 4,29 3.80 3.49 3.27 3.10 2.97 2.86 2.78 2.70 2.64 2.59 2.54 2.50 
43 7.26 5.14 4,27 3.79 3.48 3.25 3.09 2.96 2.85 2.76 2.69 2.63 2-57 2.53 2.49 
44 7.25 5.12 4.26 3.78 3.47 3.24 3.08 2.95 2.84 2.75 2,68 2.62 2.56 2.52 2.47 
45 7.23 5,11 4,25 3.77 3.45 3.23 3.07 2.94 2.83 2.74 2.67 2.61 2.55 2.51 2.46 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,01 

•T unuiK 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (NI) 
•T unuiK 
penyebut 

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 7.22 5.10 4.24 3.76 3.44 3.22 3.06 2.93 2.82 2.73 2.66 2.60 2.54 2.50 2.45 

47 7.21 5.09 4.23 3.75 3.43 3.21 3.05 2.92 2.81 2.72 2.65 2.59 2.53 2.49 2.44 

48 7.19 5.08 4.22 3.74 3.43 3.20 3.04 2.91 2.80 2.71 2.64 2.58 2.53 2.48 2.44 

49 7.18 5.07 4.21 3.73 3.42 3.19 3.03 2.90 2.79 2.71 2.63 2.57 2.52 2.47 2.43 

50 7.17 5.06 4.20 3.72 3.41 3.19 3.02 2.89 2.78 2.70 2.63 2.56 2.51 2.46 2.42 

51 7.16 5.05 4.19 3.71 3.40 3.18 3.01 2.89 2.79 2.69 2.62 2.55 2.50 2.45 2.41 

52 7.15 5.04 4,18 3.70 3.39 3.17 3.00 2.87 2.77 2.68 2.61 2.55 2.49 2 45 2.40 

S3 7.14 5.03 4.17 3.70 3.38 3.16 3.00 2.87 2.76 2.68 2.60 2.54 2.49 2,44 2.40 

54 7.13 5.02 4.17 3.69 3.38 3.16 2.99 2.86 2.76 2.67 2.60 2.53 2.48 2.43 2.39 
55 7.12 5.01 4.16 3.68 3.37 3.15 2.98 2.85 2.75 2.66 2.59 2.53 2.47 2 42 2.38 
56 7.11 5.01 4.15 3.67 3.36 3.14 2.98 2.85 2.74 2.66 2.58 2.52 2-47 2 42 2.38 
57 7.10 5.00 4.15 3.67 3.36 3.14 2.97 2.84 2.74 2.65 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 
58 7.09 4.99 4.14 3.66 3.35 3.13 2.96 2.83 2.73 2.64 2.57 2.51 2.45 2.41 2.36 
59 7.08 4.98 4.13 3.65 3.34 3.12 2.96 2.83 2.72 2.64 2.56 2.50 2.45 2.40 2.36 
60 7.08 4.98 4.13 3.65 3.34 3.12 2.95 2.82 2.72 2.63 2.56 2.50 2.44 2.39 2.35 
61 7.07 4.97 4.12 3.64 3.33 3.11 2.95 2.82 2.71 2.63 2.55 2.49 244 2.39 2.35 
62 7.06 4.96 4.11 3.64 3.33 3.11 2,94 2.81 2.71 2.62 2.55 2.49 2.43 2.38 2.34 
63 7.06 4.96 4.11 3.63 3.32 3.10 2.94 2.81 2.70 2.62 2.54 2.48 2.43 2.38 2.34 
64 7.05 4.95 4.10 3.63 3.32 3.10 2.93 2.90 2.70 2.61 2.54 2.49 2.42 2.37 2.33 
65 7.04 4.95 4.10 3.62 3.31 3.09 2.93 2.80 2.69 2.61 2.53 2.47 2.42 2.37 2.33 
66 7.04 4.94 4.09 3.62 3.31 3.09 2.92 2.79 2.69 2.60 2.53 2.47 2.41 2.36 2.32 
67 7.03 4.94 4.09 3.61 3.30 3.08 2.92 2.79 2.68 2.60 2.52 2.46 2.41 2.36 2.32 
68 7.02 4.93 4.08 3.61 3.30 3.08 2.91 2.78 2.68 2.59 2.52 2.46 2.40 2.36 2.31 
69 7.02 4.93 4.08 3.60 3.29 3.08 2.91 2.78 2.68 2.59 2.52 2.45 2.40 2.35 2.31 
70 7.01 4.92 4.07 3.60 3.29 3.07 2.91 2.78 2.67 2.59 2.51 2.45 2.40 2,35 2.31 
71 7.01 4.92 4.07 3.60 3.29 3.07 2.90 2.77 2.67 2.58 2.51 2.45 2.39 2.34 2.30 
72 7.00 4.91 4.07 3.59 3.28 3.06 2.90 2.77 2.66 2.58 2.50 2.44 2.39 2.34 2.30 
73 7.00 4.91 4.06 3.59 3.28 3.06 2.89 2.77 2.66 2.57 2.50 2.44 2.38 234 2,29 
74 6.99 4.90 4.06 3.58 3.28 3.06 2.89 2.76 2.66 2.57 2.50 2.43 2.38 2.33 2.29 
75 6.99 4.90 4.05 3.58 3.27 3.05 2.89 2.76 2.65 2.57 2.49 2.43 2.38 2.33 2.29 
76 6.98 4.90 4.05 3.58 3.27 3.05 2.88 2.75 2.65 2.56 2.49 2.43 2,37 2.33 2.28 
77 6.98 4.89 4.05 3.57 3.26 3.05 2.88 2.75 2.65 2.56 2.49 2.42 2.37 2.32 2,28 
78 6.97 4.89 4.04 3.57 3.26 3.04 2.88 2.75 2.64 2.56 2.46 2.42 2.37 2.32 2.28 
79 6.97 4.88 4.04 3.57 3.26 3.04 2.87 2.75 2.64 2.55 2.48 2.42 2.36 2.32 2.27 
80 6.96 4.88 4.04 3.56 3.26 3.04 2.87 2.74 2.64 2.55 2.48 2.42 2.36 2.31 2.27 
81 6.96 4.88 4.03 3.56 3.25 3.03 2.87 2.74 2.63 2.55 2.47 2.41 2.36 2.31 2.27 
82 6.95 4.87 4.03 3.56 3.25 3.03 2.87 2.74 2.63 2.54 2.47 2.41 2.35 2.31 2.27 
83 6.95 4.87 4.03 3.55 3.25 3.03 2.96 2.73 2.63 2.54 2.47 2.41 2.35 2.30 2.26 
84 6.95 4.87 4.02 3.55 3.24 3.02 2.86 2.73 2.63 2.54 2.47 2.40 2.35 2.30 2.26 
85 6.94 4.86 4.02 3.55 3.24 3.02 2.86 2.73 2.62 2.54 2.46 2.40 2.35 2.30 2.26 
86 6.94 4.86 4.02 3.55 3.24 3.02 2.85 2.73 2.62 2.53 2.46 2.40 2.34 2.30 2.25 
87 6.94 4.86 4.02 3.54 3.24 3.02 2.85 2.72 2.62 2.53 2.46 2.40 2.34 2.29 2.25 
88 6.93 4.85 4.01 3.54 3.23 3.01 2.85 2.72 2.62 2.53 2.46 2.39 2.34 2.29 2.25 
89 6.93 4.85 4.01 3.54 3.23 3.01 2.85 2.72 2.61 2.53 2.45 2.39 2.34 2.29 2.25 
90 6.93 4.85 4.01 3.53 3.23 3.01 2.64 2.72 2.61 2.52 2.45 2.39 2.33 2.29 2.24 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,01 

df untuk 
penyebut 

(N2» 

df untuk pembilang (NI) 
df untuk 
penyebut 

(N2» 1 2 3 4 r O A 

D 
o 
1 

a 
O 

y i n 12 13 14 i K 

91 6.92 4.65 4.00 3.53 3.23 3.01 2.84 O OA 
2.71 

1 OA O CO 
2.52 

O AC 
2.45 

O OQ £ . 0 9 O OO £.33 £ . £ 0 O OA Z.Z4 

92 6.92 4.84 4.00 3.53 3.22 3.00 2.64 O OA O OA 
2.61 

O CO 
2.52 

O AC 
2.45 

0 OB O OO £.33 0 OR £.£o O OA 

93 6.92 4.84 4.00 3.53 3.22 3.00 2.84 2.71 o o n 2.60 O CO 
2.52 

O AA 
2.44 

O OB O OO £.33 O OR O OA 

94 6.91 4.84 4.00 3.53 3.22 3.00 2.84 2.71 2.60 O CO 
2.52 

O A A 
2.44 

O OB 
Z.Jo 

o OO Z.33 O OB £ . £ 0 O OA 
Z.Z4 

96 6.91 4.84 3.99 3.52 3.22 3.00 2.83 2.70 2.60 2.51 2,44 O OQ 
2.38 

O OO 
Z.3Z 

O OB 
Z.Z8 2.23 

96 6.91 4.83 3.99 3.52 3.21 3.00 2.83 2.70 2.60 2.51 2.44 O OQ 
2.38 

O OO 
2.32 

O 0~T 
Z.Z/ 

223 

97 6.90 4.83 3.99 3.52 3.21 2.99 2.83 2.70 2.60 2.51 2.44 2.37 O OO 
2.32 

O OO 
227 2.23 

98 6.90 4.83 3.99 3.52 3.21 2.99 2.83 2.70 2.59 2.51 2.43 2.37 2.32 2.27 2.23 

99 6.90 4.83 3.99 3.51 3.21 2.99 2.83 2.70 2.59 2.51 2.43 2.37 2.32 2.27 2.22 

100 6.90 4.82 3.98 3.51 3.21 2.99 2.82 2.69 2.59 2.50 2.43 2.37 2.31 2.27 2.22 

101 6.S9 4.82 3.98 3.51 3.20 2.99 2.82 2.69 2.59 2.50 2.43 2.37 2.31 2.26 2.22 

102 6.89 4.82 3.98 3.51 3.20 2.98 2.82 2.69 2.59 2.50 2.43 2.36 2.31 2.26 2.22 

103 6.89 4.82 3.98 3.51 3.20 2.98 2.82 2.69 2.58 2.50 2.42 2.36 2.31 2.26 2.22 

104 6.89 4.82 3.98 3.51 3.20 2.98 2.82 2.69 2.58 2.50 2.42 2.36 2.31 2.26 2.22 

105 6.88 4.81 3.97 3.50 3.20 2.98 2.81 2.69 2.58 2.49 2.42 2.36 2.30 2,26 2.21 

106 6.88 4.81 3.97 3.50 3.19 2.98 2.81 2.68 2.58 2.49 2.42 2.36 2.30 2.25 2.21 

107 6.88 4.81 3.97 3.50 3.19 2.98 2.81 2.68 2.58 2.49 2.42 2.36 2.30 o oc 225 2.21 

108 6.88 4.81 3.97 3.50 3.19 2.97 2.81 2.68 2.58 2.49 2.42 2.35 2.30 2.25 2.21 

109 6.87 4.81 3.97 3.50 3.19 2.97 2.81 2.68 2.57 2.49 2,41 2.35 2.30 2.25 2.21 

110 6.87 4.80 3.96 3.49 3.19 2.97 2.81 2.68 2.57 2.49 2.41 2.35 2.30 2.25 2.21 

111 6.87 4.80 3.96 3.49 3.19 2.97 2.80 2.68 2.57 2.48 2.41 2.35 2.29 2.25 2.20 

112 6.87 4.80 3.96 3.49 3.19 2.97 2.80 2.67 2.57 2.48 2.41 2.35 2.29 2.25 2.20 

113 6.86 4.80 3.96 3.49 3.18 2.97 2.80 2.67 2.57 2.48 2.41 2.35 2.29 O OA 
2.24 2.20 

114 6.86 4.80 3.96 3.49 3.18 2.96 2.80 2.67 2.57 2.48 2.41 2.34 2.29 2-24 2.20 

115 6.86 4.79 3.96 3.49 3.18 2.96 2.80 2.67 2.57 2.48 2.41 2.34 2.29 2.24 2.20 

116 6.86 4.79 3,96 3.49 3.18 2.96 2.80 2.67 2.56 2.48 2.40 2.34 2.29 2.24 2.20 

117 6.86 4.79 3,95 3.48 3.18 2.96 2.80 2.67 2.56 2.48 2.40 2.34 2.29 2.24 2.20 

118 6.85 4.79 3,95 3.48 3.18 2.96 2.79 2.67 2.56 2.47 2.40 2.34 2.28 2-24 2.19 

119 6.85 4.79 3.95 3.48 3.17 2.96 2.79 2.66 2.56 2.47 2.40 2.34 2.28 2.24 2.19 

120 6.85 4.79 3.95 3,48 3.17 2.96 2.79 2.66 2.56 2.47 2.40 2.34 2.28 2.23 2.19 
121 6.85 4.78 3.95 3.48 3.17 2.95 2.79 2.66 2.56 2.47 2.40 2.34 2.28 2.23 2.19 
122 R DC A "TO 

A. to 
O QC 
3.95 

OAO OAO 
3.17 

O QC 
2.95 

o o n 2.79 O R R 
2.66 

O CO 
2.56 

O AO 
2.47 

A J A O OO 
2.33 d.do O OO 

2.23 2.19 

123 a DC D.OO A TO 1 f\A 

3.94 
OAO OAO 

3.17 
O QC 
2.95 

o o n 2.79 O R R 
2.66 

o cc 
2.55 

O AO 
2.47 

A a A 
2.40 

O OO 
2.33 

O OO 
£.28 

O OO 
£.23 2.19 

124 6.84 4.78 3.94 3.47 3.17 2.95 2.79 2.66 2.55 2.47 2.39 2.33 2.28 2.23 2.19 
125 6.84 4.78 3.94 3.47 3.17 2.95 2.79 2.66 2.55 2.47 2.39 2.33 2.28 2.23 2.19 
126 6.S4 4.78 3,94 3.47 3.17 2.95 2.78 2.66 2.55 2.46 2.39 2.33 2.27 2.23 2.18 
127 6.84 4.78 3,94 3.47 3.16 2.95 2.78 2.65 2.55 2.46 2.39 2.33 2.27 2.23 2.18 
128 6.84 4.77 3,94 3.47 3.16 2.95 2.78 2.65 2.55 2.46 2.39 2.33 2.27 2.22 2.18 
129 6.84 4.77 3.94 3.47 3.16 2.94 2.78 2.65 2.55 2.46 2.39 2.33 227 2.22 2.18 
130 6.83 4.77 3.94 3.47 3.16 2.94 2.78 2.65 2.55 2.46 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 

131 6.83 4.77 3,93 3.47 3.16 2.94 2.78 2.65 2.55 2.46 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 
132 6.83 4.77 3.93 3.46 3.16 2.94 2.78 2.65 2.54 2.46 2.38 2.32 227 2.22 2.18 
133 6.83 4.77 3.93 3.46 3.16 2.94 2.78 2.65 2.54 2.46 2.38 2.32 2.27 2.22 2.18 
134 6.83 4.77 3-93 3.46 3.16 2.94 2.78 2.65 2.54 2.46 2.38 2.32 2.27 2.22 2.18 
135 6.83 4.77 3.93 3.46 3.16 2.94 2.77 2.65 2.54 2.45 2.38 2.32 2.26 2.22 2.17 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,01 

di untuk pembilang (N1) 
r i f i i n f i i k 

penyebut 
{N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 4 4 11 4 O i Z 1 J 1 5 

136 6.82 4.76 3.93 3-46 3.15 2.94 2.77 2.64 2.54 2.45 2.38 O OO 
2.32 

O OR 
Z . Z b 

O OO 
Z . Z Z 

O AO Z. 1 / 

137 6.82 4.76 3.93 3.46 3.15 2.94 2.77 2.64 2.54 2.45 2,38 O OO 
2.32 

O OR 
Z . Z b 

O OA 
Z . Z l 

0 1 7 
Z . 1 / 

138 6.82 4.76 3.93 3.46 3.15 2.94 2.77 2.64 2.54 2.45 2.38 O OO 
2 . J 2 

O OR O OA 
z . z n 

O 1 7 

139 6.82 4.76 3.93 3.46 3.15 2.93 2.77 2.64 2.54 2.45 O OQ 
2 . J o 

o OO Z . J 2 O OR Z . Z D O OA 9 1 7 £ . 1 / 

140 6.82 4.76 3.92 3.46 3.15 2.93 2.77 2.64 2.54 2.45 2.38 O OA 
Z . J l 

o OR 
Z . Z b 

O OA 
Z - Z l 

O A7 Z . 1 / 

141 6.82 4-76 3.92 3.46 3.15 2.93 2.77 2.64 2.54 2.45 2.38 2.31 2.26 O OA 
2 . 2 i 

O 1 7 

142 6.82 4.76 3.92 3.45 3.15 2.93 2.77 2.64 2.53 2.45 2.38 2.31 2.26 2.21 O AO 
2 . 1 1 

143 6.82 4.76 3.92 3.45 3.15 2.93 2.77 2.64 2.53 2.45 2.37 2.31 2.26 2.21 OAO 
2.17 

144 6.81 4.76 3.92 3.45 3.15 2.93 2.77 2.64 2.53 2.45 2.37 2,31 2.26 2.21 2.17 

145 6.81 4.75 3.92 3.45 3.15 2.93 2.76 2.64 2.53 2.45 2.37 2.31 226 2.21 2.16 

146 6.81 4.75 3,92 3.45 3.15 2.93 2.76 2.64 2.53 2.44 2.37 2.31 2.25 2.21 2.16 

147 6.31 4.75 3,92 3.45 3.14 2.93 2.76 2.63 2.53 2.44 2.37 2.31 2.25 2.21 2.16 

148 6.81 4.75 392 3.45 3.14 2.93 2.76 2.63 2.53 2.44 2.37 2.31 2.25 2.20 2.16 

149 6.61 4.75 3.92 3.45 3.14 2.93 2.76 2.63 2.53 244 2.37 2.31 2.25 2.20 2.16 

150 6.81 4.75 3,91 3.45 3.14 2.92 2.76 2,63 2.53 2.44 2.37 2.31 2.25 2.20 2.16 

151 6.81 4.75 3,91 3.45 3.14 2.92 2.76 263 2.53 2.44 2.37 2.30 2 25 2.20 2.16 

152 6.80 4.75 3-91 3.45 3.14 2.92 2.76 2.63 2.53 2.44 2.37 2.30 2,25 2.20 2.16 

153 6.80 4.75 3.91 3.44 3.14 2.92 2.76 2.63 2.53 2.44 2.37 2.30 225 2.20 2.16 

154 6.80 4.75 3,91 3.44 3.14 2.92 2.76 2.63 2.52 2.44 2.36 2.30 225 2.20 2.16 

156 6.80 4.74 3,91 3,44 3.14 2.92 2,76 2.63 2.52 2.44 2.36 2.30 2.25 2.20 2.16 

156 6.80 4.74 3,91 344 3.14 2,92 2,76 2.63 2.52 2.44 2.36 2.30 2.25 2.20 2.16 

157 6.80 4.74 3.91 3.44 3.14 2.92 2.76 2.63 2.52 2.44 2.36 2.30 225 2.20 2.15 

158 6.80 4.74 3.91 3.44 3.14 2.92 2.75 2.63 2.52 2.43 2.36 2.30 2.24 2.20 2.15 

159 6.80 4.74 3,91 3.44 3.13 2.92 2.75 262 2.52 2.43 2.36 2.30 224 2.20 2.15 

160 6.80 4.74 3,91 3.44 3.13 2.92 2.75 2.62 2.52 2.43 2.36 2.30 224 2.20 2.15 

161 6.79 4.74 3,91 344 3.13 2.92 2.75 262 2.52 2.43 2.36 2.30 2.24 2.19 2.15 

162 6.79 4.74 3,90 3.44 3.13 2.92 2.75 2.62 2.52 2.43 2.36 2.30 2.24 2.19 2.15 

163 6.79 4.74 3,90 3.44 3.13 2.91 2.75 2.62 2.52 2.43 2.36 2.30 2.24 2.19 2.15 

164 6.79 4.74 3,90 3.44 3.13 2.91 2.75 2.62 2.52 2.43 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 

165 6.79 4.74 3.90 3.43 3.13 2.91 2.75 2.62 2.52 243 2.36 2.29 2.24 2.19 215 

166 6.79 4.74 3.90 3.43 3.13 2.91 2.75 2.62 2.52 2.43 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 
167 6.79 4.73 3.90 3.43 3.13 2.91 2.75 2.62 2.52 2.43 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 
168 6.79 4.73 3.90 3.43 3.13 2.91 2.75 2.62 2.51 2.43 2.35 2.29 2.24 2.19 2.15 
169 6.79 4.73 3.90 3.43 3.13 2.91 2.75 2.62 2.51 2.43 2.35 2.29 2.24 2,19 2.15 
170 6.79 4.73 3.90 3.43 3.13 2.91 2.75 2.62 2.51 2.43 2.35 2.29 2.24 2.19 2.15 
171 6.79 4.73 3.90 3.43 3.13 2.91 2.75 2.62 2.51 2.43 2.35 2.29 2.24 2.19 2.15 
172 6.78 4.73 3.90 3.43 3.13 2.91 2,74 2.62 2.51 2 43 2.35 2.29 2.24 2.19 2.14 
173 6.78 4.73 3.90 3.43 3.12 2.91 2,74 2.62 2.51 2.42 2.35 2.29 2.23 2.19 2.14 
174 6.78 4.73 3.90 3.43 3.12 2.91 2,74 2.61 2.51 242 2.35 2.29 2.23 2.19 2.14 
175 6.78 4.73 3.90 3.43 3.12 2.91 2,74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.29 2.23 2.19 2,14 
176 6.78 4.73 3.89 3.43 3.12 2.91 2,74 2.61 2.51 2 42 2.35 2.29 2.23 2.18 2.14 
177 6.78 4.73 3.89 3.43 3.12 2.91 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.29 2.23 2.18 2.14 
178 6.78 4.73 3.89 3.43 3.12 2.90 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.29 2.23 2.18 2.14 
179 6.78 4.73 3.89 3.43 3.12 2.90 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.29 2.23 2.18 2.14 
180 6.78 4.73 3.89 3.43 3.12 2.90 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.28 2.23 2.18 2.14 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,01 

rif iintiilf UI uiiLun 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (NI) 
rif iintiilf UI uiiLun 
penyebut 

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 a a 11 4 O 
12 

4D 
13 

4 a 
14 

4 c 

181 6.78 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.28 2.23 2.18 2.14 

182 6.78 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.28 2.23 2.18 2.14 

183 6.78 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.28 2.23 2.18 2.14 

184 6.77 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2.61 2.51 2.42 2.35 2.28 2.23 2.18 2.14 

185 6.77 4.72 3.89 3.42 3.12 2,90 2.74 2.61 2.50 2.42 2.34 2.28 2.23 2.18 2.14 

186 6.77 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2,61 2.50 2.42 2.34 2.28 2.23 2.18 2.14 

187 6,77 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2.61 2.50 2.42 2.34 2.28 2.23 2.18 2.14 

188 6.77 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2.61 2.50 2.42 2.34 2.28 2.23 2.18 2.14 

189 6.77 4.72 3.89 3.42 3.12 2.90 2.74 2.61 2.50 2.42 2.34 2.28 2.23 2.18 2.13 

190 6.77 4.72 3.89 3.42 3.11 2.90 2.73 2.61 2.50 2.42 2.34 2.28 2.22 2.18 2.13 

191 6.77 4.72 3.89 3.42 3.11 2.90 2.73 2.61 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.18 2.13 

192 6.77 4.72 3.89 3.42 3.11 2.90 2.73 2.61 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.18 2.13 

193 6.77 4.72 3.88 3.42 3.11 2.90 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.18 2.13 

194 6.77 4.72 3.88 3.42 3.11 2.90 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.17 2.13 

195 6.77 4.72 3.88 3.42 3.11 2,90 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.17 2.13 

196 6.77 4.72 3,88 3.42 3.11 2.90 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.17 2.13 

197 6.77 4.71 3.88 3.42 3.11 2.89 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.17 2.13 

198 6.76 4.71 3.88 3.42 3.11 2.89 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.17 2.13 

199 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.69 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.28 2.22 2.17 2.13 

200 6.76 4,71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.27 2.22 2.17 2.13 
201 6.76 4.71 3,88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.27 2.22 2.17 2.13 
202 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.27 222 2.17 2.13 
203 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.27 2.22 2.17 2.13 
204 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.50 2.41 2.34 2.27 2.22 2.17 2.13 

205 6.76 4,71 3,88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.49 2,41 2.34 2.27 2.22 2.17 2.13 
206 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.49 2,41 2.33 2.27 2.22 2.17 2.13 
207 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.49 2.41 2.33 2.27 2.22 2.17 2.13 
208 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.49 2.41 2.33 2.27 2.22 2.17 2.13 
209 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.49 2.41 2.33 2.27 2.22 2.17 2.13 
210 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.73 2.60 2.49 2.41 2.33 2.27 2.22 2.17 2.13 
211 6.76 4.71 3.88 3.41 3.11 2.89 2.72 2.60 2.49 2.41 2.33 2.27 2.22 2.17 2.12 
212 6.76 4.71 3.88 3.41 3.10 2.89 2.72 2.60 2.49 2.41 2.33 2.27 2.21 2.17 2.12 
213 6.76 4.71 3.87 3.41 3.10 2.89 2.72 2.60 2.49 2.41 2.33 2.27 2.21 2.17 2.12 
214 6.75 4.71 3.87 3.41 3.10 2.89 2.72 2.60 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.17 2.12 
215 6.75 4.71 3.87 3.41 3.10 2.89 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.17 2.12 
218 6.75 4.70 3.87 3.41 3.10 2.89 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.17 2.12 
217 6.75 4.70 3.87 3.41 3.10 2.89 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.16 2.12 
218 6.75 4.70 3.87 3.41 3.10 2.89 2.72 2.59 2.49 2.40 233 2.27 2.21 2.16 2.12 
219 6.75 4.70 3.87 3.41 3.10 2.89 2.72 2.59 2.49 2.40 2,33 2.27 2.21 2.16 2.12 
220 6.75 4,70 3.87 3.41 3.10 2.88 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.16 2.12 
221 6.75 4.70 3.67 3.41 3.10 2.88 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.16 2.12 
222 6.75 4.70 3.87 3.40 3.10 2.88 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.16 2.12 
223 6.75 4.70 3.87 3.40 3.10 2.88 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.27 2.21 2.16 2.12 
224 6.75 4.70 3.87 3.40 3.10 2.88 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.26 2.21 2.16 2.12 
225 6.76 4.70 3.87 3.40 3.10 2.88 2.72 2.59 2.49 2.40 2.33 2.26 2.21 2.16 2,12 

Diproduksi oleh: Junaidi fhttP://iunaidichaniago.wQrdpress.com}. 2010 Pages 

httP://iunaidichaniago.wQrdpress.com%7d


Lampiran Burat^Kepufeusan- Pembimbing'^ 

UNIVERSITAS N i U R A i v I M ^ I Y . ^ H PiALEMB.^NG 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

STATUS DISAMAKAN / TERAKREDITASI 
Alamat : Jin. lend. Ahmad Yani 13 Ulu Palembang Telp. (0711) 510842, 

Fax (0711) 513078, E-mail: fIdp_ump@yahoo.com 

KEPUTUSAN DEKAN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
Nomor 34.10.200/G.17.2/KPTS/FKiP UMP/X/2014 

Tentang 

Pengangkatan Dosen Pembimbing Penulisan Skripsi Mahasiswa 
FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 

MEMPERHATIKAN: 
Hasil Rapat PImpinan diperiuas Fakultas Keguman dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang tentang pembimbing penulisan sknpsi 

MENIMBANG: 
a. bahwa untuk kelancaran mahasiswa FKIP UMP dalam menyelesaikan program 

studinya, diperlukan pengangkatan dosen pembimbing penulisan sknpsi 
b. bahwa sehubungan dengan butir a di atas, dipandang perlu diterbitkan surat keputusan 

pengangkatan sebagai landasan hukumnya. 

MENGINGAT: 
1. Piagam Pendirian Universitas Muhammadiyah Palembang Nomor 036/tll.SMs.79/80; 
2. Qaidah Perguruan Tinggi Muhammadryah 
3. UU Rl Nomor 20 tahun 2003. tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010, tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan; 
5 Keputusan MPT PPM Nomor: 173//KEP/I 3/C/2011 tentang Pengangkatan Dekan di 

Lingkungan Universitas Muhammadiyah Palembang 

M E M U T U S K A N 
MENETAPKAN : 
Pertama : Mengangkat dan menetapkan dosen pembimbing penulisan skripsi mahasiswa 

FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 

Nama NIM Dosen Pembimbing 

Heri Nopriyono 342010200 1. Dra. Hj: Kholiillah, M.M. 

2. Drs. Suyud Abadi, M.Si. 

Kedua Keputusan ini fc>erlaku sejak tanggal 1 Oktober 2014 sampai dengan 
30 September 2015 dan merupakan surat keputusan perpanjangan yang kedua, 
dengan ketentuan t>ahwa segala sesuatu akan diubah dan/atau diperbaiki 
sebagaimana mestinya apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini. 

Palembang ,̂ .,>.̂ DItetapkan di 
j^^^^l^d^ tanggal 

Tembusan: 
1. Ketua Program Studi 
2. Dosen Pembimbing 

6 Dzulhijah 
1 Oktober 

1435 H. 
2014 M. 

din, M.Pd. 
'N $54$17/00010S6201 

ino 

mailto:fIdp_ump@yahoo.com


L a p i r a n Usui Judul dan Bimbingan S k r i p s i * 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
F A K U L T A S K E G U R U A N DAN I L M U PENDIDIKAN 

STATUS DISAMAKAN/TERAKREDITASI 
Alamat: Jalao Jcndral A. Yani 13 Uln Palembang 30263 Telp. (0711) 510842 

Fax (0711) 513078, Email: flap omp(a)valioo.com 

USUL JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI 
Nomor 34.2010.200 G.17.2/KPTS/FKIP-UMPAT/7014 

Heri Nopriyono 

342010200 

Pendidikan Biologi 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul Skripsi 

1. Uji Kandungan Protein pada Pakan Ikan Buatan dengan Penambahan Ulat 

Hongkong (Tenebrio Miitor) dan pengajaran di SMP Negeri 33 Palembang. 

2. Uji Kandungan Protein dalam Ulat Daun yang hidup di bebenq>a daun pisang di 

Desa Panca Tunggal dan Pengajarannya di SMA Negeri 1 Sungai Lilin. 

3. Pengaruh Kedalaman Penanaman Terhadap Pericecambahan Bij i Jagung dan 

Pengajarannya di SMA Negeri 1 Sungai Lilin. 

Diusulkan Judul Nomor : 1 
Pembimbing I : Dra. Hj. Kholillah, M.M. ( 
Pembimbing I I : Drs. Suyud Abadi, M.Si. ( 

Dibuat Rangkap Tiga: 
1. Ketua Program Studi 
2. Pembimbing I 
3. Pembimbing II 

7 Mei 2014 
Studi 

-Si, M.Si 



•LaHtpirW Surat Pen^Boriari Rirset d± Si^ Negeri 33 Paleftfoaiig* 

UNIVERSITAS MUHAMMADlfAH PALEMBANG 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

STATUS ^ I S A ^ f A K A N / T E 8 A K R E D ! T A S r 
A!qtu;il . n. Jcnti A. Vahi 1} i 'iu I'aicmbang 30263 Tciepati > r0842 

Nt^lOf t2597/Gl7;3/FKIP UMP/K1/201:S 
Hal • Permohonan Riset 

14 Jumadil Akhir 1436 H 
2 Maret 2015 M 

Yth. Kepafa Ofnas PendkJIkan 
Pemuda dan Olahraga 
Kota Palembang 

Assaiamualalkum w. w., 

Kami mohon kesediaan Saudara membenkan bantuan kepada mahasiswa: 

Nama : Heri Nopriyono 

NIM : 342010200 

Program Studi: Pendidikan Biologi 

untuk melakukan riset di lingkungan SMP Negeri 33 Palembang datam rangka 

menyusun skripsi dengan judul '*Ujl Kandungan Protein pada Pakan Ikan 

Buatan dengan Penambahan Ulat Hongkong (Tenebrio militor) dbn 

Pengajarannya df SMP Negeri 33 Palembang". 

Atas perhatian dan keijasama yang baik, diucapkan terima kasih. 

Billahitaufiq walhidayah 

WucBrt, M.Pd: 
:eM917/000105629t i 



Nomor : 2597 /G.17.3/FKIP UMP/XS/2014 
Hal : Permohonan Riset 

12Muharram 1436 H. 
5 November 2014 M. 

Yth. Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah 
Palembang 

Assaiamualaikum w. w., 
Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa; 

untuk melakukan riset di laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Palembang daiam rangka menyusun skripsi dengan judul 
"Uji Kandungan Protein pada Pakan Ikan Buatan dengan Penambahan Ulat 
Hongkong (Tenebrio militor) dan Pengajarannya di SMP Negeri 33 
Palembang". 

Atas perhatian dan keijasarna yang bask, diucapkan terima kasih. 

Billahitaufiq walhidayah 

Nama ; Heri Nopriyono 
N!M ; 342010200 
Program Studi: Pendidikan Biologi 

'rsJSyaffudin, M.Pd. 
JMqWDN : 654917/0001056201 



PEMERINTAH KOTA PALEMBANG 
DINAS P E N D I D I K A N , PEMUDA D A N O L A H R A G A 

Jl. Dr. Wahidin No. 03 Telp/Fax. 0711 - 350665 - 353007 Palembang 

• l a m p i r a n S u r a t B a l a s a n D i n a s P e n d i d i k a n Pemuda d a n O l a h r a g a P a l e m b a n g ' 

Palembang, 5 Maret 2015 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

070/o?(f^/26.8/PN/2015 

Izin Penelitian 

Kepada Yth. 
Dekan FKIP Univ-Muhammadiyah 
di-

Palembang 

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor : 2597/G.17.3/FKIP 
UMP/XI/2015 tanggal 4 Maret 2015 perihal tersebut diatas, dengan ini 
kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak berkeberatan 
memberikan izin penelitian yang dimaksud kepada: 

Nama : HERI NOPRIYONO 

N I M : 342010200 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Untuk mengadakan Penclitian/Riset di SMP Negeri 33 Palembang 
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul " U J l K A N D U N G A N 
P R O T E I N PADA P A K A N I K A N B U A T A N D E N G A N P E N A M B A H A N U L A T 
H O N G K O N G ( T E N E B R I O M I L I T O R ) DAN P E N G A J A R A N N Y A DI S M P 
N E G E R I 33 P A L E M B A N G " . 

Dengan catatan : 
1. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melapor kepada Kepala 

UPTD Dikpora Kec. Ilir Barat I Palembang dan Kepala SMP Negeri 
33 Palembang. 

2. Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik dan melakukan 
penelitian yang sifamya tidak ada hubungannya dengan judul yang 
telah ditentukan. 

3. Dalam melakukan penelitian dapat mentaati Peraturan Perundang-
undanganyang berlaku. 

4. Apabila ada izin penelitian telah habis masa berlakunya, sedangkan 
tugas penelitian belum selesai maka harus ada perpanjangan izin. 

5. Surat izin berlaku 3 (tiga) bulan terhitung tanggal dikeluarkan. 
6. Setelah selesai mengadakan penelitian harus menyampaikan laporan 

tertulis kepada kepala Dinas Dikpora Kota Palembang melalui 
Kasubbag Umum. 

Demikianlah sural izin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 

Tembusan : 
1. Kepala UPTD Dikpora Kec. Ilir Barat 1 Palembang 
2. Kabid SMP/SMA/SMK 
3. Kepala SMP Negeri 33 Palembang 
4. Arsip 



•Lampiran Surat Keterangan R i s e t Dari Laboratorium Teknik Kimia IMP' 

LABORATORIUM TEKNIK KIMIA 

F A K U L T A S T E K N I K 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

status terakreditasi Berdasakan Keputusan badan Akreditasj Nasion^ Perguruan Tmg^ 
Nomor ; Ot1/BAN-PT/Ak-XI/S1/V!/200S. Tanggal 28 Juni 2008 

JaJon Jondor^ Ahmad Yani 13 Uu Palembang 30263 Telp. (0711) 515903 Fax, (0711) 519408 E-mafl ChemUMPChotmailJoni 

DATA HASIL PENELITIAN 

(yjf Kandungan Pratein 
pqda Pdcon Ifccm Btxtfon dengan Penoiriwhon Ulot Hongttong ( Tenebrio miliTor 

Perlakuan Ulanqon Rata-rata Perlakuan i 2 3 4 Rata-rata 

P.0 2.7 27 3.0 117 2,9Z5 
Pi 2.4 2.5 2,6 10 230 
P2 i.9 2,0 2.0 7JB 135 
?3 ijs 1.6 1.8 63 132 
P.4 1.3 1.4 1.4 IJS 5.6 1,40 
P5 0.8 1.0 17 4,0 1,00 

115 



• L a m p i r a n S u r a t K e t e r a n g a n R i s e t D a r i L a b o r a t o r i u m T e x n i K M m i a u m r -

i 
DU 

L A B O R A T O R I U M T E K N I K K I M I A 

F A K U L T A S T E K N I K 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

Status terakreditasi Berdasarkan Keputusan badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
Nomor : 0 1 1 / B A N - P T / A k - X I / S 1 / V I / 2 0 0 8 , T a n g g a l 28 J u n i 2 0 0 8 

»ral Ahmad Yani 13 Ulu Palembang 30263 Telp. (0711) 515903 Fax, (0711) 519408 E-mail ChemUMP@hotmail.com 

01 / PRA LPIK/... / T K UMP 
TEMPAT MELAKUKAN KEGIATAN D I LABORATORIUM 

Pcscrrta S-I / 5-2 : 
Laborotortum Penelitian / Tugas Akhip 

Bersama ini kami menerangkan Bahwa : 
N a m a : Heri Nopriono 
N i m : 342010200 
Ztisttsst)^ : fMhasiswa FKIP ( Biologi ) 
Jenjang : 5.1. 
Pembimbing : 1. Oro. Hj.Kholltlah M.M 

2. Drs.Suyud Abodi M.Si 

Benor telah selesai melakukan Penelitian di Laboratorium Proses Industri kimia FokuItosTeknik 
Universitas Muhammadiyah Palembang Podc : Tanggal 27 Nopember 2014 sampoi dengan 
Tonggd 01 Desember 2014 Sesuai Proposal yang di AJukon dengan Judul 

UJ/ Kamhuigan Pratmm pada Pakan Jkan Buatan 
dengan Penambahan Ulat Hongkong ( Tenebrio Militor } 

dan Pengajarannya di SMP Negeri SS Palembang " 

dan telah dinyotokon bebos dari segala tanggungan di laboratorium Proses Industri Kimia 
FaloiltosTeknik Universitas Muhommadiyoh Palembang 
Demikian swxit keterongon ini dibuat sehingga dopot dipergunakan sebogoimona mestinya, 
Atas kerjosomo yang baik di ucapkan banyak terima kasih 

Palembang. 02 Desember 2014 
Analis Laboratorium 

Muslim. 5 T 
NBM.0605 6504 932612 
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3 DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
1 SMP NEGERI 33 PALEMBANG 
^ TERAKREDITASI A 

in Musi Raya / Musi 5 Rt. 04 No. 1893 Kel. Siring Agung Way Hitam Telp, (0711) 412695 Palembang 30138 

SURAT K E T E R A N G A N 
Nomor: 070-2136/SMPN 33/2015 

g bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 33 Palembang menerangkan bahwa: 

[ 

pam Studi 

HERI NOPRIYONO 

342010200 

Pendidikan Biologi 

lang benar yang namanya di atas telah melakukan penelitian / Riset di SMP Negeri 33 Palembang 

;an Judul : "UJI KANDUNGAN PROTEIN PADA PAKAN IKAN BUATAN DENGAN 

fAMBAHAN U L A T HONGKONG (TENEBRIO MILITOR) DAN PENGAJARANNYA DI 

> N E G E R I 33 PALEMBANG". 

ilitian tersebut telah di laksanakan mulai 14 Maret 2015 (selama 1 hari), 

ikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya, semoga dapat dipergunakan seperlunya. 

, 18 Maret 2015 
Sekolah 

2071979032003 
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•Lampiran Undangan S imulas i Proposal* 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

STATUS DISAMAKAN/TERAKREDITASI 
Alamat JalanJenderal A. Yani 13 Ulu PalembangTelepon (0711) 510842 

Fax (0711) 513078, e-mail:fkip_ump@yahoo.com 

J : UndanganSimidasi Proposal M i 2014 

ti. 

•senPembimbingSkripsi 

IP UniversitasMuhammadiyah Palembang 

mlamualaikumWr. Wb. 

Kami mengharapkankehadiranBapak/IbupadaSimulasi Proposal PenelitianMahasiswa 

)gram StudiPendidikanBiologi FKIP UniversitasMuhammadiyah Palembang. 

ma : Heri Nopriyono 

n : 34 2010 200 

)gram Studi : Pendidikan Biologi 

lui Penelitian : Uji Kandungan Protein pada Pakan Ikan Buatan dengan Penambahan Ulat 

Hongkong (Tenebrio militor) dan pengajaran di SMP Negeri 33 Palembang. 

sen Pembimbing : 1. Dra. Hj. Kholillah, M.M. • Paraf( 
2. Drs. Suyud Abadi. M.Si. • Paraf ( 

ng dilaksanakanpada : 

ri, tanggal - Mi2014 

cul : 10 -Ot) WIB s/d selesai 

npat : FKIP UniversitasMuhammadiyah Palembang 

isperhatiandankehadiranBapak/Ibu, diucapkanterimakasih. 

sslammualaikurhWr. Wb. 

mailto:fkip_ump@yahoo.com


•Lampiran Daf tar Hadir S imulas i Proposal 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
FAKULTAS KEGURUAN DAN I L M U PEZVDIDIKAN 

STATUS DISAMAKAN/TERAKREDITASI 
Alamat: Jalan Jenderal A. Yani 13 Ulu Palembang Telepon (0711) 510842 

Fax (0711) 513078, e-mail:fkip ump@yahoo.com 

DAFTAR HADIR SIMULASI PROPOSAL PENELITIAN 

ima : Heri Nopriyono 

m : 342010200 

rusan . Pendidikan MEPA 

jgram Studi : Pendidikan Biologi 

Jul Penelitian : Uji Kandungan Protein pada Pakan Dean Buatan dengan Penambahan Ulat 

Hongkong (Tenebrio militor) dan pengajaran di SMP Negeri 33 Palembang. 

>sen pembimbing: 

Pembimbing I : Dra. Hj. Kholillah. M.M. ( H </ ) 

Pembimbing n : Drs. Suyud Abadi. M.Si. ( f ) 

iri, Tanggal : Senin, 21 Juli 2014 / 

kul : 10.00 WIB s/d selesai 

mpat : FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang. 

to Nama Jabatan Tanfia Taiwan 

yjrijani Ut*ie*iu)fli ^ ' J . — 

ftte^^ HaViasiswJCT 
— A — 
^—ti. 

e' — 

0 \\ • P 
1 R6<>0 
2 O^kA OOtriftAii 
3 
4 §/. Qdrcfdn' 
5 fe^v noNoI'ttno U 

6 frictna Ctfcxfrii tt 
7 5flTttf4 )/ 
8 ^voa v«i.-to. 5rif \ ( ^ m 
9 pcOF loi^/Astif (1 
,0 PUjfOfriO )r 

mailto:ump@yahoo.com


;l IrtC Suc\4<Xrt» M 
;2 ^(U\ tfuAar\<3 ^wak t/'/- r < 
;3 li 
.4 Srj4is|=r^ 1 r 
,5 

stua Program Studi 
ndidikan Biologi/* 

si Dfewiyeti. S.Si.. M S i . 

Palembang, JeKin, 2( Juli 2014 
Notulis, 



•Lampiran* 

Data Hasil Penelitian dan Pengajaran 
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•Lampiran* 

DBP = {P-\) 
= (6-1) 
= 5 

DBG-^Px{U-\) 
= 6 x ( 4 - l ) 
= 6x3 
= 18 

DBT = PxU-\ 
= 6 x 4 - 1 
= 23 

Faktor Koreksi 

r.t 
FK= (44.9^)/6*4 = 3024,015 
Fhitung 0,05= 2,77 
Fhitung 0,01=4,25 

Tabe! ANOVA Protein Pelet 

Sum of Squares Df Mean Square F Sig-
Brtween Groups 7,602 5 1.520 36.612 .000 
Within Groups .748 18 .042 
Total 8.350 23 

Robust Tests of Equality of Means 

Proteln_j)elet 

Statistic' dfl df2 Sig. 

Welch 73.437 5 8.169 .000 

Brown-Forsythe 36.612 5 5.160 .001 

a. Asymptotically F distributed. 
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•Lampiran* 

Protein_pelet 
Duncan 

Penambahan_ulat_hongkong N 

Subset for alpha = 0.05 

Penambahan_ulat_hongkong N 1 2 3 4 

96.5 4 1.2000 

97 4 1.4000 1.4000 

97.5 4 1.6250 

98 4 1.9500 

98.5 4 2.5000 

100 4 2.7500 

Sig. ,182 .136 1.000 .100 

Means for groups In homogeneous subsets are displayed. 

% J 
S 2 00-

O. 

103-

1 1 1 1 1 r~ 
fXt 1.50 2,00 250 3 5 0 3 5 0 

Pcn«nbati3n_ulat_lionsKong 
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•Lampiran* 

Sumber Ragam JK DB KT F Sig. 
Perlakuan 7.602 5 1.520 36.612** 0.000 

Galat 0.748 18 0.042 

Total 8.350 23 

BNJ = (a: P; DBG) 

0.05 =(a ;P ,DBG) KTG 

={0,05 ;6; 18), 
0,042 

=4,49x0,00512347 

=0,23 

KTG 0,01 =(a ;P;DBG) 

=(0,01;6;18) 
KTG 

=5,60X0,00512347 =0,28 

Perlakuan Rata-rata Nilai uji BNJ Perlakuan Rata-rata 
P5 P4 P3 P2 P I PO 

PO 2,92 1,95** 1,52** 1.3** 0,97** 0,42** 
PI 2,50 1,50** 1.1** 0.88** 0.55** 
P2 1,95 0.95** 0.55** 0.33** 
PS 1,62 0,62** 0.22'" 
P4 1,40 0.40** 
P5 1,00 
BNJ 0.05=0,23 BNJ 0,01=0,28 

Keterangan: 
: Berpengaruh sangat nyata In : Tidak berpengaruh 
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•Lampiran* 

/4iuUcddd ^adet PcHfa^aitarr 

Hasil Tes Awal dan Akhir 

1X0. ixama nr̂ c A w a I Tes Akhir 
1 1 A J U l LZWi oyacnu 20 75 
L /AKiiniaa ixummiaii / a i i c i 90 
-2 D An XAiilva RicWi 30 80 
A Aiilivmh MiirQim nianti / \ L U i y a i i I ' l u i a i i i i \J\tiMXW 30 

MJ\J 
65 

c Aim Riicnit'Q Cnn 
rt.yu I uspiid don 

25 
Zi*Z 

75 
o T2/̂ 1lir A mnn/I Q Rntn O C i i y Z U i l i l l l U d r U U J 35 80 
7 rv»iiv ^aniitrn XA^Wy kJuL/Uii u 40 90 
« 
o 

Timlin Aman/ia Piitn 20 75 
rViIIv Arianti Atnisi 50 100 
Fitn am 
1 I L l i i U l l 

25 75 
11 Hafiz Hidayatullah 35 65 
12 Kartika 30 80 
13 M. Akbar 20 70 
14 M. Fans Rifaat 35 90 
15 
X —' 

M Hainil Fadri 
L*±. A X U U U i L U\X1 X 

35 85 
16 M, llham 25 75 
17 M YusufRiski 40 90 
18 Melsy Risky 45 100 
19 Merrv Iltami 20 80 
20 Muhanunad Aidil Adha 35 70 
21 MuhaiTJTiad Hafiz As Salam 35 85 
22 Nafis Suryani 30 70 
23 Nurazizah 35 75 
24 Nuryadi 40 85 
25 Rahmad Ridho 20 80 
26 Ranjani 25 75 
27 Rara Verra 30 85 
28 Rjgny Aryani 40 95 
29 Ricky Alturino 35 70 
30 Sanni Hairudin Tazir 45 100 
31 Serly Marlinda 20 70 
32 Sonia Dwi Amanda 40 95 
33 Sulaiman 30 85 
34 Taira Kalisa 40 95 
35 Viska Wijaya 35 85 
36 Wahyu Junarsih 25 85 
37 Yangku Dwi Putii 25 80 
38 Yoga Sindang Iwari 40 95 
39 Zuhanna Aizahra 50 100 
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•Lampiran* 

Statistics 
tes_awal xes_aKnir 

N Valid Oft 
39 

ftft 39 
Missing 0 U 

Mean Oft CCA A 

32.5641 
Oft CCA A 

82.5641 
Median 35.0000 80.0000 

Mode 35.00 75.00" 
Std. Deviation 8.41926 10.18718 
Variance 70.884 103.779 
Range 30.00 35.00 
Minimum 20.00 65.00 
Maximum 50.00 100.00 
Sum 1270.00 3220.00 
Percentiles 10 20.0000 70.0000 

20 25.0000 •̂ C AAAA 
75.0000 

25 25.0000 75.0000 
30 25.0000 75.0000 
40 30.0000 80.0000 
50 35.0000 80.0000 
60 35.0000 85.0000 
70 35.0000 90.0000 
75 40.0000 90.0000 
80 40.0000 95.0000 
90 45.0000 100.0000 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

T e s A w a l 

Frequaicy Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20 6 15.4 15.4 15.4 

25 6 15.4 15.4 30.8 
30 6 15.4 15.4 46.2 
35 10 25.6 • 25.6 71.8 
40 7 17.9 17.9 89.7 

45 2 5.1 5.1 94.9 
50 2 5.1 5.1 100.0 
Total 39 100.0 100.0 
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Lampiran* 

Tes Akhir 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 65 2 5.1 5.1 5.1 
70 5 12.8 12.8 17.9 
75 7 17.9 17.9 35.9 
80 6 15.4 15.4 51.3 
85 7 17.9 17.9 69.2 
90 4 10.3 10.3 79.5 
95 4 10.3 10.3 89.7 
100 4 10.3 10.3 100.0 
Total 39 100.0 100.0 
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•Lampiran* 
tes akhir 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence Interval of 
ttie Difference 

Std. Std. Error 
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df Sig. (2-tailed) 

tes_awal 
- ~ 50.000 5.501 0.881 51.783 48.217 56.760 38 .000 
tes_akhir 
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Foto Pengajaran 5/HP 33 Palembang 



foto Penelitian di Teknik Kimia U/H Palembang 

Alat dan Bahan 
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foto Penelitian di Teknik Kimia U/H Palembang 



foto Penelitian di Teknik Kimia U/H Palembang 

Proses peneliOaD 
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foto Penelitian di Teknik Kimia U/H Palembang 

Gambar 3. Pembagian Seti^ Perlakuan 

Gambar 5. Paigambilan San^el Setii^ Perlakuan 

Gambar 4. Pembagian Setiap Perlakuan 

Gambar 6. Pencampuran HCL 

Gambar 7. Pengadukan Dengan Mangnet Gambar 8. Pengadukan Larutan 
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foto Penelitian di Teknik Kimia U/H Palembang 

Gambar 9. Poiyulmgan Dengan Menggunakan 
Labu Didih Gambar 10. HasU Penyulingan 

Gambar 13. Haal sulmgan sebelum dilakukan titrasi dan sesudah titrasi 
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